LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Keputusan dan Administrasi Akademik Awal

Nomor
Lamp.
Hal

SK Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

/ PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

I\

-

l'N Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235 Telepon (0511) 3266593
Website: www.pi.uin-antasari.ac.id; E-mail: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id

: 2167/Un.14/111.3/PP.00.9/08/2024 28 Agustus 2024

: Pelaksanaan Seminar Desain Operasional
a.n. Rifga Aziza

YTH. Bapak/Ibu
1. Dina Aprilia, M.Psi., Psikolog
2. Dr. Akhmad Sagir, M.Ag

di Banjarmasin

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan disetujui Proposal Skripsi mahasiswa :

Nama : Rifqa Aziza

NIM : 210103040057

Prodi : Psikologi Islam

Judul : Efektivitas Terapi Perilaku Menggunakan

Metode ABA dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak dengan Gangguan
Pemusatan Perhatian Disertai Hiperaktif
(GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Prov. Kalsel.

Dengan ini, diberitahukan bahwa proposal tersebut setelah diubah
menjadi desain operasional akan diseminarkan pada:

Hari/Tanggal :Kamis/29 Agustus 2024

Waktu : 14:00-15:40 (WITA)

Tempat : Ruang Munagasyah FUH Kampus I
Pembimbing I : Dina Aprilia, M.Psi., Psikolog
Pembimbing II : Dr. Akhmad Sagir, M.Ag

Moderator : Dina Aprilia, M.Psi., Psikolog

Demikian untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.
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Lembar Konsultasi Skripsi (Ibu Dina Aprilia, M.Psi., Psikolog)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235 Telepon (0511) 3266593
Website: www.pi.uin-antasari.ac.id; E-mail: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id

Nama
NIM
Judul

: Rifqa Aziza
: 210103040057

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

Dosen Pembimbing

1. Dina Aprilia, M.Psi. Psikolog

: EFEKTIVITAS TERAPI PERILAKU MENGGUNAKAN 2. Prof. Dr. Akhmad Sagir, M.Ag
METODE  ABA-VB

DALAM  MENINGKATKAN

KETERAMPILAN SOSIAL ANAK DENGAN GANGGUAN
PEMUSATAN PERHATIAN DISERTAI HIPERAKTIF

(GPPH) DI PUSAT LAYANAN DISABILITAS DAN
PENDIDIKAN INKLUSI PROV. KALSEL

No.

Tanggal

Topik Bahasan
(Diisi Mahasiswa ybs.)

Tanda Tangan

.']um'a&' 14 Feb Jo2§

Konsultasi revisi pasca tempro

jum'a}l 14 Moar 2026

. Studt
konrulh.n guide inferview utk swal

Tk

Selasa, 3 Juni 2025

Kongultasi hagil thdi awal dan
BAB IL metodologi perelitian

Selasa, 1 dui 2025

Konquttasi revisi BAp TIL

Kamis, 10 Juli 2025

Konsu\h:i revisi BAB T

&elasa, 29 fuu 2025

Knn.mlhr{ revici BA8 T

Roby, 20 Agus 2005

Persiapan

Pa'rdujuan mlﬂ dan expert judgement

Jumat, 5 Sep 2025

Konsuttasi hasit  oxpert judgement

Selasa . 9 Sep 2026

Konsutas; hagit expert  fudgement

10

Rabu, 11 &p 2025

Persetujuan hasil expect judgement
dan_ berfiapan _pengambilan data

11

Senin, 20 Okt 2026

Konsutasi Prowes pergambion  dota

$abhu, 13 Des 2025

Konsultasi berksit BAB [V hont peneUbian)

13

Rabu, 25 Feb 2026

(Kongultasi revisi 248 v hagd quh

Banjarmagm, 22 Mei 2026
Ketua Prgdi Psikologi Islam

]

Mahd/a Fadhila, M.Psi., Psikolog
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\I}/ FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

U lN Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235 Telepon (0511) 3266593
Waebsite: www.pi.uin-antasari.ac.id; E-mail: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id

KARTU KONSULTASI SKRIPSI
Nama : RifqaAziza Dosen Pembimbing
NIM : 210103040057 1. Dina Aprilia, M.Psi. Psikolog
Judul  : EFEKTIVITAS TERAPI PERILAKU MENGGUNAKAN 2. Prof. Dr. Akhmad Sagir, M.Ag

METODE ABA-VB DALAM  MENINGKATKAN
KETERAMPILAN SOSIAL ANAK DENGAN GANGGUAN
PEMUSATAN PERHATIAN DISERTAI HIPERAKTIF
(GPPH) DI PUSAT LAYANAN DISABILITAS DAN
PENDIDIKAN INKLUSI PROV. KALSEL

Topik Bahasan
No. Tanggal (Diisi Mahasiswa ybs.) Tanda Tangan
R o a)°
4, | Jumst, 22 Mei 2026 Fonsutast Aumol  T¥pA g»]‘}{
1. Jum'at, 26 Na 2020 Trp persehiuan ﬂwiy;; \)’(\p

Banjarmasin, 22 Mei 2026
Ketua Prod, logi Islam

Mahdia/Fadhila, M.Psi., Psikolog
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Lembar Konsultasi Skripsi (Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

/\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
&
3

U lN Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235 Telepon (0511) 3266593
Website: www.pi.uin-antasari.ac.ld; E-mail: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id

KARTU KONSULTASI SKRIPSI
Nama : RifgaAziza Dosen Pembimbing
NIM : 210103040057 1. Dina Aprilia, M.Psi. Pslkolog
Judul : EFEKTIVITAS TERAPI PERILAKU MENGGUNAKAN 2. Prof. Dr. Akhmad Sagir, M.Ag

METODE ABA-VB DALAM  MENINGKATKAN
KETERAMPILAN SOSIAL ANAK DENGAN GANGGUAN
PEMUSATAN PERHATIAN DISERTAl HIPERAKTIF
(GPPH) DI PUSAT LAYANAN DISABILITAS DAN
PENDIDIKAN INKLUSI PROV. KALSEL

No. Tanggal (Dii.srioh’;‘:hsaas:'s;s::bs. ) Tanda Tangan

1| KGomis, 5 dun 2025 Konsuttasi revisi pasa  fempro %

2 | duwat, 23 Agus 2035 | Konputtast BABT-T0 dan ".“,:.‘,‘?i"‘ /7%

3 | Selass, 2 um 2005 | Konsultosi BAB W hogil peredion “IR~
4 | Selasa, 2 Jumi 2025 | Konwibosi revisi RABW %

5 |Rabu, 3 dun 2020 | Konuthyi tevsi &8 WV TR

6 [Raby, 3 Jumissor | Konpor quemsl  (ripsi L7
7 | Komiy, 4 Jum 2orc | Konuibs  fumol  sedpsd DR
8 |Jum'ot, § Jum 9020 | TTO pemehijusn Skps W

9

10

1

12

Banjarmasin, 22 Mgi 2026
Ketua Prodi ilslam

Mahdia Fgdhila, M.Psi., Psikolog
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Lampiran 2. Surat Perizinan Penelitian

Surat Izin Studi Pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
\ FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235 Telepon (0511) 3266593
U lN Website: www.pi.uin-antasari.ac.id; E-mail: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id

Nomor  : 317/Un.14/111.3/PP.00.9/02/2025

Sifat : Biasa

Lampiran : -

Perihal  : Permohonan Izin Pengambilan Data Awal

Yth. Kepala UPTD Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Prov. Kalsel
di JI. Perdagangan Komp. Bumi Indah Lestari Il Kuin Utara Kayu Tangi Banjarmasin

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Penyusunan Karya Tulis lImiah/Tugas Akhir (TA) sebagai prasyarat
wajib bagi mahasiswa Program Studi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan Humanira
UIN Antasari Banjarmasin, bersama ini mohon dengan hormat bantuan dan izin
pengambilan data awal guna pembuatan proposal Tugas Akhir, atas nama mahasiswa:

Nama : Rifqa Aziza

NIM 1210103040057

Program Studi  : Psikologi Islam

Semester : VIII (Delapan)

Judul : EFEKTIVITAS TERAPI PERILAKU MENGGUNAKAN METODE

ABA DALAM MENINGKATKAN K ETERAMPILAN SOSIAL
ANAK DENGAN GANGGUAN PEMUSATAN PERHATIAN
DISERTAI HIPERAKTI F (GPPH) DI PUSAT LAYANAN
DISABILITAS DAN PENDIDIKAN INKLUSI PROV. KALSEL

Kami sampaikan pula sebagai Satker berpredikat Zona Integritas Wilayah Bebas dari
Korupsi (ZI-WBK) menuju Zona Integritas Wilayah Birokrasi dan Melayani (ZI-WBBM) UIN
Antasari Banjarmasin berkomitmen terus menjaga integritas serta terus meningkatkan
kualitas kinerja dan pelayanan.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Banjarmasin, 19 Februari 2025

a.n. Ketua Prodi Psikologi Islam
kretaris,

IP 197903242023211012



Surat Balasan Izin Studi Pendahuluan

PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PUSAT LAYANAN DISABILITAS DAN PENDIDIKAN INKLUSI

Jalan Perdagangan Komp. Bumi Indah Lestari I, Kuin Utara, Kayu Tangi, Banjarmasin - Kalimantan Selatan
Telp. 0811 5132 424 - email : pldpi provkalsel@gmail com

Banjarmasin, 15 April 2025

Nomor : 400.3.6.5/066/PLDPI1/2025
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal . lzin Pengambilan Data Awal

Yth. Sekretaris Prodi Psikologi Islam
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin
di -
Tempat

Sehubungan dengan surat Sekretaris Prodi Psikologi Islam, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, Nomor
317/Un.14/111.3/PP.00.9/02/2025, Tanggal 19 Februari 2025, Hal Permohonan Izin
Pengambilan data Awal di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Provinsi
Kalimantan Selatan atas nama mahasiswali :

Nama : Rifqa Aziza

NIM : 210103040057

Program Studi : Psikologi Islam

Semester . VIl (Delapan)

Judul . Efektivitas Terapi Perilaku Menggunakan Metode ABA Dalam

Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Dengan Gangguan
Pemusatan Perhatian Disertai Hiperaktif (GPPH)
di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi
Provinsi Kalimantan Selatan
Dengan ini kami informasikan bahwa pada prinsifnya kami tidak keberatan dan bersedia
menerima mahasiswali tersebut untuk melakukan Pengambilan Data Awal di Pusat Layanan
Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Provinsi Kalimantan Selatan.
Demikian disampaikan, untuk diketahui dan sebagai bahan selanjutnya.

.——Kepala Pusat Layanan Disabilitas
Rendidikan Inklusi
n§i Kalimantan Selatan,
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Surat Izin Riset

/\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
St UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235

UIN Telepon (0511) 3266593

ANTASARI Website: fuh.uin-antasari.ac.id; £-mail: fuh@uin-antasari.ac.id

SURAT RISET
Nomor: 2057/Un.14/I11.3/PP.00.9/09/2025

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin dengan ini
menugaskan :

Nama : Rifga Aziza

NIM : 210103040057

Semester . IX (Sembilan)

Jurusan : S1 Psikologi Islam

Alamat Sekarang :Jl. Manunggal Il Gg. IX RT. 28 No. 61

Untuk : Melakukan riset / penelitian ilmiah dalam rangka

pengumpulan data untuk penyusunan skripsi dengan judul:

EFEKTIVITAS TERAPI PERILAKU MENGGUNAKAN METODE ABA-VB DALAM
MENINGKATKAN KETERAMPILAN SOSIAL ANAK DENGAN GANGGUAN PEMUSATAN
PERHATIAN DISERTAI HIPERAKTIF (GPPH) DI PUSAT LAYANAN DISABILITAS DAN

PENDIDIKAN INKLUSI PROV. KALSEL

Tempat yang dituju : Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Prov. Kalsel
Barang yang dibawa : Seperangkat Alat Penelitian

Lamanya Riset : 2 (Dua) bulan

Dari Tanggal . 25 September 2025

Sampai Tanggal : 28 November 2025

Kami sampaikan pula sebagai Satker berpredikat Zona Integritas Wilayah Bebas
Korupsi (ZI-WBK), menuju Zona Integritas Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (ZI-WBBM)
UIN Antasari Banjarmasin berkomitmen terus menjaga integritas serta meningkatkan

Kualitas Kinerja dan Pelayanan.

Demikian surat riset ini diberikan kepada yang bersangkutan agar pihak-pihak terkait
dapat memberikan bantuan sepenuhnya.

jarmasin, 17 September 2025

3 -_ ._ Dz/nkrt Nirwana‘

Melayani Lebih Baik, Lebih Baik Melayani
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: KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
’u“; UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
t%\ﬁ FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235
U E.N Telepon (0511) 3266593

ANTASARI Website: fuh.uin-antasari.ac.id; E-mail: fuh@uin-antasari.ac.id

Nomor  :2058/Un.14/I11.3/TL.00/09/2025

Sifat : Biasa
Lampiran : 1 (satu) lembar
Hal : Riset dalam Rangka Penyusunan Skripsi

Yth. Kepala Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Prov. Kalsel

Assalamu’alaikum wr, wb.

Dengan Hormat, bersama ini kami mohon izin serta bantuan Bapak/lbu agar berkenan
kiranya memberikan informasi/data yang diperlukan mahasiswali) :

Nama : Rifga Aziza

NIM 1210103040057

Jurusan : S1 Psikologi Islam

Alamat :JI. Manunggal Il Gg. IX RT. 28 No. 61

sehubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan sebagaimana surat riset terlampir.

Kami sampaikan pula sebagai Satker berpredikat Zona Integritas Wilayah Bebas
Korupsi (ZI-WBK}, menuju Zona Integritas Wilayah Birokrasi Bersih Melayani
(ZI-WBBM) UIN Antasari Banjarmasin berkomitmen terus menjaga integritas serta
meningkatkan Kualitas Kinerja dan Pelayanan.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan perkenan Bapak/lbu
serta kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Banjarmasin, 17 September 2025

Melayani Lebih Baik, Lebih Baik Melayani



Surat Balasan Izin Riset

PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PUSAT LAYANAN DISABILITAS DAN PENDIDIKAN INKLUSI

Jalan Perdagangan Komp Bumi Indah Lestari Il, Kuin Utara. Kayu Tangi Banjarmasin - Kalimantan Selatan
Telp 0811 5132 424 - email * i provhalselivamoil com

Banjarmasin, 23 September 2025

Nomor : 400.3.6.1/167/PLDP1/2025
Lampiran : -
Hal : |zin Riset dalam rangka

Penyusunan Skripsi

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin
di-

Banjarmasin

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin, Tanggal 17 September 2025, Nomor
2058/Un.14/111.3/TL.00/09/2025, Hal Riset dalam rangka Penyusunan Skripsi atas nama
mahasiswi:

Nama . Rifga Aziza
Nim : 210103040057
Jurusan . S1 Psikologi Islam

Judul Skripsi : Efektivitas Terapi Perilaku Menggunakan Metode ABA-VB Dalam
Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Dengan Gangguan Pemusatan
Perhatian Disertai Hiperaktif (GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Prov. Kalsel

Dengan ini kami informasikan bahwa pada prinsipnya kami tidak keberatan dan
bersedia menerima mahasiswi tersebut untuk melakukan riset dalam rangka penyusunan
skripsi di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Provinsi Kalimantan Selatan.

Demikian disampaikan, untuk diketahui dan sebagai bahan selanjutnya.

Kepala Pusat Layanan Disabilitas

NIP. 19800828 200604 1 011
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Surat Keterangan Selesai Riset

=S PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PUSAT LAYANAN DISABILITAS DAN PENDIDIKAN INKLUSI

Jalan Perdagangan Komp, Bumi Indah Lestan I1. Kuin Utara. Kayu Tangi. Banjarmasin - Kalimantan Selatan
Telp. 0811 5132 424 -email pidp: provkalsel@omal com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 400.3.6.5/204/PLDPI1/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Provinsi Kalimantan Selatan, dengan ini menerangkan :

Nama . Rifga Aziza

Nim : 210103040057

Jurusan . S1 Psikologi Islam

Fakultas : Ushuluddin dan Humaniora
Universitas : Islam Negeri Antasari Banjarmasin

Telah selesai melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi di Pusat
Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Provinsi Kalimantan Selatan, dengan judul
penelitian “Efektivitas Terapi Perilaku Menggunakan Metode ABA-VB Dalam
Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian
Disertai Hiperaktif (GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi

Prov. Kalsel”
Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk diketahui dan dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kepala Pusat Layanan Disabilitas
ndidikan Inklusi
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Lampiran 3. Dokumen Etik dan Persetujuan Partisipan

Informed Consent Studi Awal (Terapis 1)

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini bersedia untuk turut serta dalam penelitian ini:
Nama/Inisial : (0 Am

Jenis Kelamin : ¥

Usia =

Alamat = H E

Dengan ini saya menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk menjadi partisipan dalam
wawancara penelitian yang dilakukan oleh:

Nama : Rifqa Aziza

NIM 1210103040057

Program Studi : Psikologi Islam

Fak/Univ - Ushuluddin dan Humaniora/UIN Antasari Banjarmasin

No.Telp/WA  :0831-5956-9331

Judul Penelitian : Efektivitas Terapi Perilaku Metode ABA dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan
Hiperaktivitas (GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan
Inklusi Prov. Kalsel

Dalam wawancara ini saya memahami bahwa:

1. Partisipasi saya bersifat sukarela, dan saya berhak menolak atau menghentikan
partisipasi kapan saja tanpa adanya konsekuensi negatif.

2. Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan data akademik yang digunakan
untuk kepentingan penelitian.

3. Data yang diperoleh dari partisipasi saya dalam penelitian ini akan dijaga
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian.

4. Hasil dari penelitian ini digunakan untuk kepentingan akademis dan publikasi
ilmiah, dengan menjaga kerahasiaan identitas saya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tidak atas paksaan
ataupun tuntutan dari pihak manapun.

Banjarmasin, 05 Me 2025

Partisi Peneliti

i i (Rifqa Aziza)




Informed Consent Studi Awal (Terapis 2)

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini bersedia untuk turut serta dalam penelitian ini:

Nama/Inisial ~ : U\ ﬁt 'Q
Jenis Kelamin

Usia

Alamat

Dengan ini saya menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk menjadi partisipan dalam
wawancara penelitian yang dilakukan oleh:

Nama : Rifqa Aziza

NIM 1210103040057

Program Studi : Psikologi Islam

Fak/Univ - Ushuluddin dan Humaniora/UIN Antasari Banjarmasin
No.Telp/WA  :0831-5956-9331

Judul Penelitian : Efektivitas Terapi Perilaku Metode ABA dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan
Hiperaktivitas (GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan
Inklusi Prov. Kalsel

Dalam wawancara ini saya memahami bahwa:

1. Partisipasi saya bersifat sukarela, dan saya berhak menolak atau menghentikan
partisipasi kapan saja tanpa adanya konsekuensi negatif.

2. Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan data akademik yang digunakan
untuk kepentingan penelitian.

3. Data yang diperoleh dari partisipasi saya dalam penelitian ini akan dijaga
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian.

4. Hasil dari penelitian ini digunakan untuk kepentingan akademis dan publikasi
ilmiah, dengan menjaga kerahasiaan identitas saya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tidak atas paksaan
ataupun tuntutan dari pihak manapun.

Banjarmasin, 2025

Partisipan Peneliti

= Ji

(Rifqa Aziza)
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Informed Consent Studi Awal (Terapis 3)

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)
Saya yang bertanda tangan di bawah ini bersedia untuk turut serta dalam penelitian inl:
Nama/Inisial :§  §
Jenis Kelamin
Usia
Alamat

Dengan ini saya menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk menjadi partisipan dalam
wawancara penelitian yang dilakukan oleh:

Nama : Rifqa Aziza

NIM 1210103040057

Program Studi : Psikologi Islam

Fak/Univ : Ushuluddin dan Humaniora/UIN Antasari Banjarmasin
No. Telp/WA  :0831-5956-9331

Judul Penelitian : Efektivitas Terapi Perilaku Metode ABA dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan
Hiperaktivitas (GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan
Inklusi Prov. Kalsel

Dalam wawancara ini saya memahami bahwa:

1. Partisipasi saya bersifat sukarela, dan saya berhak menolak atau menghentikan
partisipasi kapan saja tanpa adanya konsekuensi negatif.

2. Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan data akademik yang digunakan
untuk kepentingan penelitian.

3. Data yang diperoleh dari partisipasi saya dalam penelitian ini akan dijaga
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian.

4. Hasil dari penelitian ini digunakan untuk kepentingan akademis dan publikasi
ilmiah, dengan menjaga kerahasiaan identitas saya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tidak atas paksaan
ataupun tuntutan dari pihak manapun.

Banjarmasin, 0% My 2025

Partisipan Peneliti

4

( ) (Rifqa Aziza)
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Informed Consent (Izin Observasi Orang Tua Al)

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Orang Tua/Wali

Nama Anak : AR (-
Jenis Kelamin Anak ~ : (4alzy Akt

Nomor Telepon 089

Dengan ini menyatakan SETUJU dan MENGIZINKAN anak saya untuk
terlibat sebagai subjek penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:
“Efektivitas Terapi Perilaku Menggunakan Metode ABA-VB dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Diseriai Hiperaktif
(GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Prov. Kalsel” yang
dilakukan oleh Saudari Rifqa Aziza, selaku mahasiswa Program Studi Psikologi Islam
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.

Saya memahami dan menyetujui bahwa:
1. Anak saya hanya akan diobservasi selama proses penelitian, tanpa adanya paksaan

atau intervensi yang membahayakan.
2. Seluruh identitas dan informasi pribadi anak saya akan DIRAHASIAKAN serta

hanya digunakan untuk kepentingan akademik penelitian ini.

3. Peneliti dapat melakukan dokumentasi (catatan, rekaman, foto, atau video) hanya
sebatas yang relevan dengan penelitian, dan kerahasiaannya tetap dijamin.

4. Saya berhak untuk menarik persetujuan dan menghentikan keterlibatan anak saya
dalam penelitian apabila terdapat hal yang dirasa mengganggu atau merugikan,
dengan menyampaikan alasan kepada peneliti.

5. Surat persetujuan ini saya tandatangani dalam keadaan sadar, tanpa adanya paksaan

dari pihak manapun.

Banjarmasin,  September 2025
Peneliti Orang Tua/Wali Anak

(Rifqa Aziza) ¢ Vi )



Informed Consent (Izin Observasi Orang Tua A2)

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Orang Tua/Wali
Nama Anak

Jenis Kelamin Anak
Nomor Telepon

Dt - L

Dengan ini menyatakan SETUJU dan MENGIZINKAN anak saya untuk
terlibat sebagai subjek penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:
“Efektivitas Terapi Perilaku Menggunakan Metode ABA-VB dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Disertai Hiperaktif
(GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Prov. Kalsel” yang
dilakukan oleh Saudari Rifqa Aziza, selaku mahasiswa Program Studi Psikologi Islam
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.

Saya memahami dan menyetujui bahwa:

1. Anak saya hanya akan diobservasi selama proses penelitian, tanpa adanya paksaan
atau intervensi yang membahayakan.

2. Seluruh identitas dan informasi pribadi anak saya akan DIRAHASIAKAN serta
hanya digunakan untuk kepentingan akademik penelitian ini.

3. Peneliti dapat melakukan dokumentasi (catatan, rekaman, foto, atau video) hanya
sebatas yang relevan dengan penelitian, dan kerahasiaannya tetap dijamin.

4. Saya berhak untuk menarik persetujuan dan menghentikan keterlibatan anak saya
dalam penelitian apabila terdapat hal yang dirasa mengganggu atau merugikan,
dengan menyampaikan alasan kepada peneliti.

5. Surat persetujuan ini saya tandatangani dalam keadaan sadar, tanpa adanya paksaan
dari pihak manapun.

Banjarmasin, 26 September 2025

Peneliti Orang Tua/Wali Anak

o
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Informed Consent (Izin Wawancara Orang Tua A1)

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Orang Tua/Wali :
Nama Anak :P Al- _
Jenis Kelamin Anak :
Nomor Telepon :

Dengan ini menyatakan SETUJU dan MENGIZINKAN untuk berpartisipasi
dalam wawancara penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:
“Efektivitas Terapi Perilaku Menggunakan Metode ABA-VB dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Disertai
Hiperaktif (GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan  Pendidikan
Inklusi Prov. Kalsel” yang dilakukan oleh Saudari Rifqa Aziza, selaku mahasiswa
Program Studi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin.

Saya memahami dan menyetujui bahwa:

1. Wawancara akan dilakukan untuk kepentingan pengumpulan data penelitian
akademik, bukan untuk tujuan komersial atau evaluatif.

2. Partisipasi saya bersifat sukarela; tanpa tekanan atau paksaan dari pihak mana pun.

3. Saya berhak menolak menjawab pertanyaan tertentu yang dirasa kurang nyaman,
dan berhak menghentikan wawancara kapan saja tanpa konsekuensi apa pun.

4. Seluruh identitas pribadi saya, anak saya, serta informasi yang disampaikan akan
dijaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah.

5. Peneliti dapat melakukan dokumentasi (catatan, rekaman, foto, atau video) hanya
sebatas yang relevan dengan penelitian, dan kerahasiaannya tetap dijamin,

6. Saya telah memahami bahwa hasil wawancara dapat dikutip dalam laporan
penelitian tanpa mencantumkan nama atau identitas pribadi saya maupun anak saya
secara langsung

Banjarmasin,  November 2025

Peneliti Orang Tua/Wali Anak
(Rifqa Aziza) ( )
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Informed Consent (Izin Wawancara Orang Tua A2)

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di

Nama Orang Tua/Wali : -\
Nama Anak e pd
Jenis Kelamin Anak @ LoAT ~ (n

Nomor Telepon

Dengan ini menyatakan SETUJU dan MENGIZINKAN untuk berpartisipasi
dalam wawancara penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:
“Lfektivitas Terapi Perilaku Menggunakan Metode ABA-VB dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Disertai
Hiperaktif (GPPH) di  Pusat Layanan Disabilitas dan  Pendidikan
Inklusi Prov. Kalsel” yang dilakukan oleh Saudari Rifqa Aziza, selaku mahasiswa
Program Studi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin.

Saya memahami dan menyetujui bahwa:

1. Wawancara akan dilakukan untuk kepentingan pengumpulan data penelitian
akademik, bukan untuk tujuan komersial atau evaluatif.

2. Partisipasi saya bersifat sukarela, tanpa tekanan atau paksaan dari pihak mana pun.

3. Saya berhak menolak menjawab pertanyaan tertentu yang dirasa kurang nyaman,
dan berhak menghentikan wawancara kapan saja tanpa konsekuensi apa pun.

4. Seluruh identitas pribadi saya, anak saya, serta informasi yang disampaikan akan
dijaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah,

5. Peneliti dapat melakukan dokumentasi (catatan, rekaman, foto, atau video) hanya
sebatas yang relevan dengan penelitian, dan kerahasiaannya tetap dijamin,

6. Saya telah memahami bahwa hasil wawancara dapat dikutip dalam laporan
penelitian tanpa mencantumkan nama atau identitas pribadi saya maupun anak saya
secara langsung

Banjarmasin,  November 2025

Peneliti Orang Tua/Wali Anak

e - -
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Informed Consent (Izin Wawancara Terapis A1)

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

(INFORMED CONSENT)
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama :D
Jabatan 1 lenpif

Instansi : ot
Nomor Telepon

Dengan ini menyatakan SETUJU dan BERSEDIA menjadi partisipan dalam
penelitian skripsi dengan judul: “Efektivitas Terapi Perilaku Menggunakan Metode
ABA-VB dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak dengan Gangguan
Pemusatan Perhatian Disertai Hiperaktif (GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Prov. Kalsel” yang dilakukan oleh Saudari Rifqa Aziza,
mahasiswi Program Studi Psikologi Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora,
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.

Saya telah menerima penjelasan mengenai tujuan, prosedur, serta bentuk
partisipasi dalam penelitian ini, dan dengan penuh kesadaran menyetujui hal-hal
berikut:

1. Partisipasi saya bersifat sukarela, tanpa paksaan dari pihak manapun.

2. Kegiatan wawancara akan digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik,
bukan untuk tujuan komersial.

3. Identitas dan informasi pribadi saya akan dijaga kerahasiaannya, dan hasil
wawancara dapat dikutip tanpa mencantumkan nama saya secara langsung.

4. Peneliti dapat melakukan dokumentasi (catatan, rekaman suara, atau video) hanya
sejauh relevan dengan kepentingan penelitian.

5. Saya berhak menarik diri kapan pun tanpa konsekuensi apa pun apabila merasa
keberatan untuk melanjutkan partisipasi.

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran tanpa
tekanan atau paksaan dari pihak manapun.

Banjarmasin, November 2025

Peneliti Partisipan (Terapis)

i i ¢ M-
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Informed Consent (Izin Wawancara Terapis A2)

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di
Nama :
Jabatan

Instansi : {?l’
Nomor Telepon : bh

Dengan ini menyatakan SETUJU dan BERSEDIA menjadi partisipan dalam
penelitian skripsi dengan judul: “Efektivitas Terapi Perilaku Menggunakan Metode ABA-
VB dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak dengan Gangguan Pemusatan
Perhatian Disertai Hiperaktif (GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan
Inklusi Prov. Kalsel” yang dilakukan oleh Saudari Rifqa Aziza, mahasiswi Program
Studi Psikologi Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri

Antasari Banjarmasin,

Saya telah menerima penjelasan mengenai tujuan, prosedur, serta bentuk
partisipasi dalam penelitian ini, dan dengan penuh kesadaran menyetujui hal-hal berikut:
1. Partisipasi saya bersifat sukarela, tanpa paksaan dari pihak manapun.

2. Kegiatan wawancara akan digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik,

bukan untuk tujuan komersial.
3. Identitas dan informasi pribadi saya akan dijaga kerahasiaannya, dan hasil wawancara

dapat dikutip tanpa mencantumkan nama saya secara langsung.
4. Peneliti dapat melakukan dokumentasi (catatan, rekaman suara, atau video) hanya

sejauh relevan dengan kepentingan penelitian.
5. Saya berhak menarik diri kapan pun tanpa konsekuensi apa pun apabila merasa

Kkeberatan untuk melanjutkan partisipasi.

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran tanpa tekanan
atau paksaan dari pihak manapun.

Banjarmasin, November 2025

Peneliti Partisipan (Terapis)

y

(Rifqa Aziza) ¢ S —_—_——
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Lampiran 4. Perizinan dan Validasi Instrumen

Surat Expert Judgement (Bapak Mubarak, M.A)

Surat Keterangan Expert Judgement

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Mubarak, M.A
Jabatan/Instansi : Dosen/Fakultas Ushuluddin dan Humaniora

Dengan ini telah melaksanakan Expert Judgement pada:

Nama : Rifqa Aziza
NIM 210103040057
Judul Penelitian : Efektivitas Terapi Perilaku Menggunakan Metode ABA-VB (Applied

Behavior  Analysis-Verbal = Behavior) dalam  Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian
Disertai Hiperaktif (GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Prov. Kalsel

Obyek Penilaian : Variabel Bebas : Terapi Perilaku Menggunakan Metode ABA-VB,
Variabel Terikat : Keterampilan Sosial

Demikian Expert Judgement ini dibuat untuk diperbaiki sebagaimana rekomendasi.
(terlampir)

Banjarmasin, 22 Agustus 2025
Expert Judge;nent

Mubarak M.A
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERIANTASARI BANJARMASIN
£ FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235 Telepon (0511) 3266593
U lN Website: www.pi.uin-antasari.ac.id; E-mail: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id

Lampiran:

Rekomendasi dan Hasil Expert Judgement

Lembar Observasi
Secara umum Lembar Observasi “Keterampilan Sosial” pada Desain Penelitian a.n.
Rifga Aziza (NIM:210103040057) tersebut*):
a. Belum layak digunakan dan masih memeriukan konsultasi
b. Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
d. Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan Saran Perbaikan:
Sebagian besar aitem sudah operasional, tapi ada beberapa aitem yang harus dipertegas
definisi perilakunya (10, 11, 12). Pertimbangkan untuk menambahkan 1-2 item pada
dimensi Empati yang lebih langsung menangkap respon terhadap emosi negatif orang lain.
Selain itu, untuk dimensi Asertivitas, Item 9 bisa ditinjau ulang atau diganti dengan konteks
yang lebih lazim terjadi

Banjarmasin, 22 Agustus 2025
Expert Judgepent

b

Mubarak, M.A



Dimensi

Komunikasi

Lembar Expert Judgement dari Bapak Mubarak, M.A

Penyataan Item

Menjawab  pertanyaan
dengan jelas

terapis

Penilaian

Komentar & Saran

Sangat jelas dan langsung dapat
diamati

Memulai percakapan singkat
dengan terapis

Sesuai. Untuk anak GPPH ini
adalah awal yg luar biasa,
tambahkan dengan menyapa atau
bertanya

Menyampaikan kebutuhan secara
verbal tanpa diminta

Sesuai.

Kerjasama Mengikuti  instruksi  terapis Sangat krusial dan  sesuai.

hingga selesai Mencerminkan kerjasama dan
fokus

Menunggu instruksi berikutnya Sangat baik. Perilaku yang
tanpa menyela menantang bagi anak GPPH
Melakukan tugas bersama terapis ok
(misalnya saat modeling atau
bermain peran)

Asertif Menyampaikan pendapat atau sesuai
pilihan dengan sopan
Meminta bantuan saat mengalami ok

kesulitan

Menolak ajakan terapis yang
tidak sesuai aturan dengan cara
yang tepat

Konsepnya oke, tp kemungkinan
untuk menolak permintaan terapis
sangat kecil. Pertimbangkan untuk
menggantinya dengan menolak
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permintaan temanatau yang lebih
umum untuk mengukur asertifitas

10 Empati Menunjukkan  perhatian  saat Sesuai namun kemungkinan sulit
terapis menunjukkan ekspresi untuk mengukur empati pada anak
emosi GPPH. Pertimabngkan indikator

non-verbal (memandangi atau
mendekati)

11 Menyapa terapis di awal atau Lebih  cocok ke  dimensi
akhir sesi komunikasi. Untuk empati, lebih

menekankan pada respon emosi
orang lain seperti “mencoba
menghibur” atau memberikan
sesuatu”

12 Memberi respon positif saat Cukup sesuai tp sebaiknya fokus
terapis memberi pujian pada respon emosi negatif

13 Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas ok
terapi

14 Memberikan ide atau pilihan saat ok
diminta

15 Mengajukan pertanyaan terkait sesuai
kegiatan yang sedang dilakukan

16 | Tanggung Jawab | Menyelesaikan tugas  sesuai Indikator ~ fundamental dari
instruksi tanggung jawab

17 Mengembalikan alat terapi ke Sangat sesuai. Mudah
tempatnya setelah digunakan diobeservasi

18 Menyelesaikan aktivitas tanpa Sangat Oke

banyak pengingat
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tidak sesuai saat diingatkan

19 Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh oke
(tidak gelisah berlebihan)
20 Menghentikan  perilaku  yang oke

Kritik dan Saran:

...Sebagian besar aitem sudah operasional, tapi ada beberapa aitem yang harus dipertegas definisi perilakunya (10, 11, 12).
Pertimbangkan untuk menambahkan 1-2 item pada dimensi Empati yang lebih langsung menangkap respon terhadap emosi negatif

orang lain. Selain itu, untuk dimensi Asertivitas, Item 9 bisa ditinjau ulang atau diganti dengan konteks yang lebih lazim
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Rater

(Mubarak, MA)

Mengetahui:

Banjarmasin, 22 Agustus 2025

Penyusun Lembar Observasi

(Rifqa Aziza)
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Surat Expert Judgement (Ibu Kinanti Dartanyan, M.Psi., Psikolog)

Surat Keterangan Expert Judgement

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Kinanti Dartanyan, M.Psi., Psikolog
Jabatan/Instansi : Dosen/Fakultas Ushuluddin dan Humaniora

Dengan ini telah melaksanakan Expert Judgement pada:

Nama : Rifga Aziza
NIM 210103040057
Judul Penelitian : Efektivitas Terapi Perilaku Menggunakan Metode ABA-VB (Applied

Behavior  Analysis-Verbal Behavior) dalam  Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian
Disertai Hiperaktif (GPPH) di Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Prov. Kalsel

Obyek Penilaian : Variabel Bebas : Terapi Perilaku Menggunakan Metode ABA-VB,
Variabel Terikat : Keterampilan Sosial

Demikian Expert Judgement ini dibuat untuk diperbaiki sebagaimana rekomendasi.
(terlampir)

Banjarmasin, 2&‘1,,"(1”%”

Epr Judgement

Kinanti Dartanyan, M.Psi., Psikolog



161

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/ \ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
8;

e FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
>y PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235 Telepon (0511) 3266593
U lN Website: www.pi.uin-antasari.ac.id; E-mail: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id

Lampiran:
Rekomendasi dan Hasil Expert Judgement

Lembar Observasi
Secara umum Lembar Observasi “Keterampilan Sosial” pada Desain Penelitian a.n.
Rifga Aziza (NIM:210103040057) tersebut*):
a. Belum layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi
b. Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
d. Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan Saran Perbaikan:

. Penomhohion aden pake aspen Komunkasi. wafub  nenyasvm e

™

1 peacoen Yelond pode adm diapn donssan dwsb.

Banjarmasin, 2 Q’?MU-%K
Expert Judgement

Kinanti Dartanyan, M.Psi., Psikolog




Lembar Expert Judgement dari Ibu Kinanti Dartanyan, M.Psi., Psikolog

Dimensi

Komunikasi

Pényataan Item

Menjawab  pertanyaan terapis
dengan jelas

Penilaian

Komentar & Saran

2 Memulai  percakapan  singkat Vv
dengan terapis

3 Menyampaikan kebutuhan secara
verbal tanpa diminta

4 Kerjasama Mengikuti  instruksi  terapis v
hingga selesai

5 Menunggu instruksi berikutnya
tanpa menyela

6 Melakukan tugas bersama terapis
(misalnya saat modeling atau
bermain peran)

74 Asertif Menyampaikan pendapat atau \/
pilihan dengan sopan

8 Meminta bantuan saat mengalami v
kesulitan

9 Menolak ajakan terapis yang /
tidak sesuai aturan dengan cara
yang tepat

10 Empati Menunjukkan ~ perhatian  saat P PPt € W, @, he

terapis menunjukkan ekspresi
emosi

o \‘Lup 6{@ \Cﬁ"{""
ys b hwgq
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Menyapa terapis di awal atau

akhir sesi v/
12 Memberi respon positif saat A
terapis memberi pujian
13 Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas
terapi v
14 Memberikan ide atau pilihan saat s
diminta
15 Mengajukan pertanyaan terkait o
kegiatan yang sedang dilakukan
16 | Tanggung Jawab | Menyelesaikan tugas  sesuai »
A-instruksi
17 Mengembalikan alat terapi ke \Vd
tempatnya setelah digunakan
18 Menyelesaikan aktivifas tanpa L VA TA TS 5 A
~T"banyak pengingat v ,\—n\K ¢A¢7 Y?/\S\.LVS”\
19 Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh >
(tidak gelisah berlebihan)
20 Menghentikan ~ perilaku  yang v
tidak sesuai saat diingatkan

Kritik dan Saran:

o Qormbohn At Pade sk Kok

S )
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- e~ deves Clome Yersarblee Aot Ol Seukandodds Pokumbarge Aspk Sofia and .

Mengetahui:

Banjarmasin, 1 September 2025

Rater Penyusun Lembar Observasi

A fs

(Kinanti Dartanyan, M,Psi., Psikolog) (Rifqa Aziza)
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian
Pedoman Wawancara Terapis dan Orang Tua

Panduan wawancara ini disusun berdasarkan tujuh dimensi Social Skills Improvement System
(SSIS) yaitu Communication, Cooperation, Assertion, Responsibility, Empathy, Engagement,
dan Self-Control. Wawancara dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan setelah seluruh
rangkaian sesi terapi dalam penelitian ini.

Bagian 1: Kondisi Anak Sebelum Terapi ABA-VB
Bagian ini menggali kondisi anak sebagaimana diamati terapis dan orang tua pada fase
awal terapi (baseline), sebelum program ABA-VB berjalan secara intensif.

Dimensi Pertanyaan Keterangan

1. Sebelum mengikuti seluruh rangkaian
terapi, bagaimana kemampuan anak
dalam berkomunikasi sehari-hari?

2. Saat diberikan instruksi sederhana
(duduk, ambil benda, lihat), apakah anak

Communication sudah bisa memahami dan

(Komunikasi) menanggapinya?

3. Dalam berkomunikasi, anak biasanya
lebih sering menggunakan kata, gestur
(menunjuk, menarik tangan,
menggeleng, mengangguk), atau cara
lain untuk menyampaikan keinginannya?

1. Bagaimana kemampuan anak untuk
bekerja sama saat beraktivitas dengan
orang lain?

2. Apakah anak mau mengikuti arahan dan
menyelesaikan kegiatan sampai selesai?

1. Apakah anak menunjukkan inisiatif
untuk memulai interaksi dengan orang
lain?

2. Bagaimana cara anak menyampaikan
kebutuhan, pendapat, atau meminta
bantuan kepada orang lain dalam situasi
sehari-hari?

1. Apakah anak mau menyelesaikan tugas
atau kegiatan sederhana (merapikan
mainan, menyusun alat, menyelesaikan

Responsibility aktivitaszA yang dimulai) yang

(Tanggung Jawab) diberikaZ An?

2. Bagaimana respon anak ketika diminta
menyelesaikan kegiatan atau merapikan
barang setelah digunakan?

1. Apakah anak menunjukkan kepekaan
terhadap perasaan orang lain di

Empathy sekitarnya?

(Empati) 2. Bagaimana reaksi anak saat melihat

orang lain sedang sedih, marah, atau

senang?

Engagement 1. Sebelum mengikuti seluruh rangkaian

(Keterlibatan) terapi, apakah anak menunjukkan

Cooperation
(Kerja sama)

Assertion
(Asertif)




kemauan untuk berinteraksi atau bekerja
sama dengan orang lain?

Bagaimana respon anak ketika ketika
diajak berinteraksi atau melakukan
aktivitas dengan orang lain (bermain,
melakukan kegiatan bersama, menyapa)?

Self-Control
(Kontrol Diri)

Bagaimana kemampuan anak dalam
mengendalikan emosi (saat merasa
marah, sedih, atau kecewa)?

Apakah anak sering terlihat mudah
teralihkan atau sulit duduk tenang
sebelum mengikuti terapi?

Bagian 2: Kondisi Anak Setelah Menjalani Terapi ABA-VB
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Bagian ini bertujuan untuk menggali perubahan kondisi anak setelah menjalani seluruh
rangkaian sesi terapi ABA-VB selama sembilan sesi penelitian.

Dimensi

Pertanyaan

Keterangan

Communication
(Komunikasi)

Setelah menjalani terapi, bagaimana
kemampuan anak dalam berkomunikasi
sehari-hari?

Bagaimana kemampuan anak dalam
memahami dan menanggapi instruksi
sederhana (duduk, ambil benda, lihat)
setelah menjalani terapi?

Dalam berkomunikasi, bagaimana anak
menyampaikan keinginannya setelah
menjalani terapi (dengan kata, gestur,
atau cara lain)?

Cooperation
(Kerja sama)

Setelah menjalani terapi, bagaimana
kemampuan anak untuk bekerja sama
saat beraktivitas dengan orang lain?

Bagaimana kemampuan anak dalam
mengikuti arahan dan menyelesaikan
kegiatan  yang  diberikan  setelah
menjalani terapi?

Assertion
(Asertif)

Bagaimana anak menunjukkan inisiatif
untuk memulai interaksi dengan orang
lain setelah menjalani terapi?

Bagaimana anak menyampaikan
kebutuhan, pendapat, atau meminta
bantuan kepada orang lain dalam situasi
sehari-hari setelah menjalani terapi?

Responsibility
(Tanggung Jawab)

Bagaimana anak menyelesaikan tugas
atau  kegiatan  sederhana  (seperti
merapikan mainan, menyusun alat, atau
menyelesaikan aktivitas yang dimulai)
setelah menjalani terapi?

Bagaimana respon anak ketika diminta
menyelesaikan kegiatan atau merapikan
barang setelah digunakan (apakah anak
langsung melakukannya, menunda, atau
memerlukan arahan tambahan)?




Empathy
(Empati)

Bagaimana kepekaan anak terhadap
perasaan orang lain setelah menjalani
terapi?

Bagaimana reaksi anak saat melihat
orang lain sedang sedih, marah, atau
senang setelah menjalani terapi?

Engagement
(Keterlibatan)

Bagaimana kemauan anak untuk
berinteraksi atau bekerja sama dengan
orang lain setelah menjalani terapi?

Bagaimana respon anak ketika ketika
diajak berinteraksi atau melakukan
aktivitas dengan orang lain (bermain,
melakukan kegiatan bersama, menyapa)
setelah menjalani terapi?

Self-Control
(Kontrol Diri)

Setelah menjalani terapi, bagaimana
kemampuan anak dalam mengendalikan
emosi (misalnya saat merasa marah,
sedih, atau kecewa)?

Bagaimana kemampuan anak dalam
mempertahankan fokus dan duduk
tenang (misalnya tidak mudah berpindah
tempat,  banyak  bergerak, atau
kehilangan perhatian) setelah menjalani
terapi?
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Nama Anak T
Usia s
Jenis Kelamin T
Tanggal Observasi @ ........cccevvvinnennn..
Sesi ke e
Terapis .

PETUNJUK PENGISIAN

Beri tanda V pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi terapi

Skor 1 = Tidak Pernah Terlihat
Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)
Skor 3 = Sering (3—4 kali)

Skor 4 = Selalu (>4 kali)

Lembar Observasi
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No Dimensi Indikator Perilaku Skor Keterangan
1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis

dengan jelas
2 Memulai percakapan singkat

dengan menyapa atau bertanya
kepada terapis

3 Menyampaikan kebutuhan secara
verbal tanpa diminta

4 Menggunakan kata sopan seperti
“tolong” dan “terima kasih”

5 | Kerjasama Mengikuti instruksi terapis
hingga selesai

6 Menunggu instruksi berikutnya

tanpa menyela

7 Melakukan tugas bersama terapis




169

No

Dimensi

Indikator Perilaku

Skor

Keterangan

(misalnya saat modeling atau
bermain peran)

Asertif

Menyampaikan pendapat atau
pilihan dengan sopan

Meminta bantuan saat
mengalami kesulitan

10

Menolak ajakan atau instruksi
terapis yang tidak sesuai aturan
dengan cara yang tepat

11

Empati

Menunjukkan kepedulian saat
terapis mengkspresikan emosi
negatif (misalnya dengan
menatap atau berhenti
beraktivitas)

12

Memberikan respon suportif,
seperti mendekat, menghibur,
atau mengucapkan kata-kata
penyemangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif

13

Keterlibatan

Aktif mengikuti seluruh aktivitas
terapi

14

Memberikan ide atau pilihan saat
diminta

15

Mengajukan pertanyaan terkait
kegiatan yang sedang dilakukan

16

Tanggung Jawab

Menyelesaikan tugas sesuai
instruksi

17

Mengembalikan alat terapi ke
tempatnya setelah digunakan

18

Menyelesaikan aktivitas yang
diberikan tanpa adanya
pengulangan instruksi

19

Kontrol Diri

Mengendalikan gerakan tubuh
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Skor

No Dimensi Indikator Perilaku Keterangan
(tidak gelisah berlebihan)
20 Menghentikan perilaku yang

tidak sesuai saat diingatkan
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Lampiran 6. Verbatim Wawancara

Verbatim Wawancara Awal Orang Tua A1l

Nama/Inisial :H

Orang tua tAl

Hari/Tanggal : Kamis, 6 November 2025
Lokasi : PLDPI

Penulis:

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Narasumber:

Wa’alaikumussalam

Penulis:

Inggih.. sebelumnya ulun izin memperkenalkan diri dulu bu lah.. Perkenalkan
nama ulun Rifqa Aziza mahasiswi Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin.
Jadi hari ini ulun handak izin mewawancarai pian sebagai orang tua dari A1
tentang perkembangannya sebelum terapi di PLDPI

(Terjemahan: Baik, sebelumnya saya izin memperkenalkan diri terlebih dahulu
Bu. Perkenalkan, nama saya Rifqa Aziza, mahasiswi Psikologi Islam UIN
Antasari Banjarmasin. Hari ini saya ingin mewawancarai Ibu sebagai orang tua
A1 mengenai perkembangannya sebelum mengikuti terapi di PLDPI)

Narasumber:
Iya

Penulis:
Nah sebelumnya pian boleh memperkenalkan diri dulu, nama lengkap pian sama
eee.. tinggal dimana?

(Terjemahan: Sebelumnya, Ibu boleh memperkenalkan diri terlebih dahulu, seperti
nama lengkap dan tempat tinggal Ibu?

Narasumber:
Nama H, tinggal di Anjir

Penulis:

Oh inggih di Anjir.. nah sebelum wawancara ulun izin bu lah ini ada surat
pernyataan persetujuan.. jadi untuk wawancaranya ini ulun rahasiakan identitas
pian kena..

(Terjemahan: Oh iya, di Anjir. Sebelum wawancara dimulai, saya izin terlebih
dahulu Bu. Ini ada surat pernyataan persetujuan. Identitas Ibu dalam wawancara
ini akan dirahasiakan)

Narasumber:
Iya

Penulis:
Sama identitas anak pian jua, jadi ulun ini izin sambil rekam sama di akhir nanti
ada dokumentasi
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(Terjemahan: Termasuk identitas anak Ibu juga akan dirahasiakan. Selama
wawancara ini saya izin untuk merekam, dan di akhir akan ada dokumentasi)

Narasumber:
Iya

Penulis:
Ini bisa pian baca dulu
(Terjemahan: Ibu bisa membacanya terlebih dahulu)

Narasumber:
(membaca surat)

Penulis:
Misal pian bersedia dan setuju bisa ditanda tangani

(Terjemahan: Jika Ibu bersedia dan setuju, silakan ditandatangani)

Narasumber:
(menanda tangani surat)

Penulis:

Inggih kita lanjut ke pertanyaan pertama bu lah. Jadi.. untuk masalah komunikasi,
sebelum subjek A1 mengikuti terapi disini kaya apa inya berkomunikasi dirumah
sehari-hari?

(Terjemahan: Baik, kita lanjut ke pertanyaan pertama Bu. Sebelum Subjek A1l
mengikuti terapi di sini, bagaimana cara ia berkomunikasi di rumah sehari-hari?)

Narasumber:
Menarik ai

(Terjemahan: Dia biasanya hanya menarik tangan)

Penulis:
Menarik baju?

Narasumber:
Heeh tangan

(Terjemahan: Iya, menarik tangan)

Penulis:
Oh tangan, berarti pakai gestur aja bu lah, kaya menarik tangan..

(Terjemahan: Oh, tangan. Berarti dia menggunakan gestur saja, seperti menarik
tangan)

Narasumber:
“Aaaaa” (berteriak) kaya itu pang inya

(Terjemahan: “Aaaaa” (berteriak) seperti itu dia)

Penulis:
Ohh inggih, berarti belum bisa menyambat kaya mama?

(Terjemahan: Oh iya, berarti dia belum bisa menyebut seperti “mama’?)

Narasumber:
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Padahal bisa, cuma inya kaya apa yo, misalnya kaya.. kan kaya ada lagu mama lo,
bisa inya, tapi bila inya kita nyuruh “subjek A1, mama” kada mau

(Terjemahan: Padahal bisa, hanya saja bagaimana ya. Misalnya ada lagu “mama”,
dia bisa. Tetapi kalau disuruh menyebut “Subjek A1, mama”, dia tidak mau)

Penulis:
Ohh belum mau bu lah..

(Terjemahan: Oh, jadi dia belum mau ya Bu)

Narasumber:
Heehh, kada paham artian “tolong mama” tu kada mau, kada bisa

(Terjemahan: Dia tidak paham arti “tolong mama”, jadi tidak mau dan tidak bisa)

Penulis:
Misal pian kaya memandiri tu pang bu, adalah inya kaya merespon

(Terjemahan: Misalnya saat Ibu berbicara dengan dia, apakah ada merespon?)

Narasumber:
Ada merespon, mencangangi, cuman sesekali ja jarang

(Terjemahan: Ada merespon, seperti menatap. Tapi hanya sesekali, jarang)

Penulis:
Oh inggihh, berarti lebih banyak menarik?

(Terjemahan: Oh iya, berarti dia lebih sering menarik?)

Narasumber:
Iya

Penulis:
Kalau pian kaya nyuruh inya meambil barang pang bu inya paham lah?

(Terjemahan: Kalau Ibu menyuruh dia mengambil barang, apakah dia paham Bu?)

Narasumber:
Bisa, kadang-kadang jua

(Terjemahan: Bisa, kadang-kadang)

Penulis:
Oh kadang-kadang jua?

(Terjemahan: Oh, kadang-kadang?

Narasumber:
Heeh

(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Terus.. inya misal kaya handak sesuatu tuh, ada nyambat kah bu kata nya misal
handak anu jar handak mainan jar

(Terjemahan: Lalu, kalau dia ingin sesuatu, apakah dia menyebutkannya Bu?
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Misalnya mengatakan ingin mainan)

Narasumber:
Kadada, kadada menyambat

(Terjemahan: Tidak ada, dia tidak menyebutkan kata)

Penulis:
Berarti inya minta ambil akan tuh kaya apa bu, menarik kaya itu lah, nunjuk-
nunjuk kaya itu?

(Terjemahan: Berarti kalau dia ingin sesuatu, bagaimana dia memintanya Bu?
Apakah dengan menarik atau menunjuk?)

Narasumber:

Heeh heeh, bekuciak jua tapi inya menarik jua sampai ke hadapan barang yang
handak diambil

(Terjemahan: Iya, kadang berteriak juga. Dia menarik sampai ke barang yang
ingin diambil)

Penulis:
Oh inggihhh, berarti masih kebanyakan gestur bu lah..

(Terjemahan: Oh iya, berarti masih lebih banyak menggunakan gestur ya Bu)

Narasumber:
Heehh, kalau bepandir kadada lalu masih

(Terjemahan: Iya, kalau bicara belum ada sama sekali)

Penulis:
Kalau dirumah pang bu kaya apa inya bekerja sama lawan pian kaya aktivitas
kaya itu, misalnya.. pian pernah lah nyobai nyuruh inya membantui di dapur...

(Terjemahan: Kalau di rumah bagaimana dia bekerja sama dengan Ibu dalam
kegiatan sehari-hari? Misalnya apakah Ibu pernah menyuruh dia membantu di
dapur?)

Narasumber:
Meambil kaya meambil sendok kaya itu kah?

(Terjemahan: Seperti mengambil sendok begitu?)

Penulis:
Inggihh..

(Terjemahan: Iya)

Narasumber:
Rajin tu bilanya anu lo “piring” bingung inya, “subjek A1 piring disitu” rajin kaya
itu, tapi masih bingung kaya itu

(Terjemahan: Pernah misalnya disuruh mengambil “piring”. Saya bilang “Subjek
Al piring di sana”, tapi dia masih bingung)

Penulis:
Ohh inggih masih bingung, tapi inya mau aja bu lah mun disuruh?
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(Terjemahan: Oh iya, masih bingung. Tapi dia mau kalau disuruh Bu?)

Narasumber:
Mau, tapi bilanya inya handak makan itu, tapi bila kadada apa-apa kada mau jua

(Terjemahan: Mau, tapi biasanya kalau dia ingin makan saja. Kalau tidak ada apa-
apa dia tidak mau)

Penulis:
Emm inggih, habsitu ee... misalnya lagi ada melajari inya dirumah yang sebelum
terapi nih, adalah pian kaya melajari inya kaya itu?

(Terjemahan: Sebelum menjalani terapi apakah Ibu pernah mengajari dia sesuatu
di rumah?)

Narasumber:
Nang kaya anu tu ai, puzzle

(Terjemahan: Mengajarkan puzzle)

Penulis:
Mau lah inya menyelesaikan puzzle tuh?
(Terjemahan: Apakah dia mau menyelesaikan puzzle itu?)

Narasumber:
Mau cuman setumat banar, orangnya bosanan lo

(Terjemahan: Mau, tapi hanya sebentar. Dia mudah bosan)

Penulis:
Oh inggihh, tapi mau bu lah

(Terjemahan: Oh iya, tapi dia mau ya Bu?)

Narasumber:
Hooh tapi setumat.. kena lo, bukah inya sarik, bekuciak, disuruh lagi, setumat
banar bukah pulang

(Terjemahan: lya, tapi hanya sebentar. Nanti dia pergi, marah atau berteriak.
Disuruh lagi, sebentar saja lalu pergi lagi)

Penulis:
Inggihh.. terus dirumah tu inya pernah lah bu memulai bedahulu kaya mengiau
pian, menarik pian?

(Terjemahan: Di rumah apakah dia pernah memulai duluan Bu, seperti memanggil
atau menarik Ibu?)

Narasumber:
Kadada kadada

(Terjemahan: Tidak ada)

Penulis:
Berarti pian bedahulu bu lah yang memulai ke inya kah?

(Terjemahan: Berarti biasanya Ibu yang memulai duluan Bu?)
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Narasumber:
Mun inya bisa ai pang jua, menarik handak minum kaya itu nah bangun tuh bisa,
amun bepander kadada

(Terjemahan: Kalau dia ingin minum biasanya dia menarik. Kalau bicara belum
ada)

Penulis:
Heem.. inya lebih parak ke pian kah atau ke abahnya?

(Terjemahkan: Dia lebih dekat ke Ibu atau ke Ayahnya?)

Narasumber:
Lebih parak ke ulun pang

(Terjemahan: Lebih dekat ke saya (Ibu))

Penulis:
Oh inggihh, tapi inya ada jua lah suah minta tolong ke abahnya?

(Terjemahan: Oh iya. Apakah dia pernah meminta tolong kepada Ayahnya?)

Narasumber:
Bisa bisa

Penulis:
Terus tu.. kalau inya minta apa-apa tuh kebutuhan apa yang inya perlu tu berarti
masih narik aja bu lah

(Terjemahan: Lalu kalau dia menginginkan sesuatu apakah dia masih menarik saja
Bu?)

Narasumber:
Heem menarik aja masih

(Terjemahan: Iya, masih menarik saja)

Penulis:
Adalah bu inya kaya, bekuciak aja tapi kadada kata?

(Terjemahan: Apakah dia hanya berteriak tanpa menyebutkan kata Bu?)

Narasumber:
Kadada, kaya bekuciak sarik tu nah “aaaa” itu aja inya

(Terjemahan: Iya, dia hanya berteriak “aaaa”

Penulis:
Oh inggihh, terus tuu kalonya misal habis main puzzle tadi, adalah pian pernah
nyoba menyuruh inya gasan merapiakan?

(Terjemahan: Oh iya. Lalu setelah bermain puzzle apakah Ibu pernah menyuruh
dia merapikan Bu?)

Narasumber:

Iyaa bisa. Rajin tu lo misalnya inya hamuk dihamburnya mainan tu, “buati subjek
A1” sambil menangis kada hakun “buati, buat” sambil menangis tuh, tapi kada
tuntung
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(Terjemahan: Iya, bisa. Saat dia marah dan menghamburkan mainan, saya
menyuruh “taruh Subjek A1”. Dia tetap menangis, tidak mau, dan tidak
menyelesaikannya.)

Penulis:
Ohh inggih, tapi mau bu lah

(Terjemahan: Oh iya, tapi dia mau Bu?)

Narasumber:
Mau mau, tapi sambil menangis disuruh tu, ulun karasi “buatii” jr ulun, “kenapa
jadi dihambur” jr ulun

(Terjemahan: Mau, tapi sambil menangis. Saat disuruh, saya sempat membentak
“taruh” dan bertanya kenapa dihamburkan)

Penulis:
Berarti mau aja bu lahh

(Terjemah: Berarti mau ya Bu)

Narasumber:
Heeh

(Terjemahan: lya)

Penulis:
Terus tuhh, ee.. kalau nya dilingkungan keluarga tu yang lagi sarik.. lagi nangis,
inya kaya apa reaksinya bu?

(Terjemahan: Lalu kalau di lingkungan keluarga ada yang marah atau menangis,
bagaimana reaksinya Bu?)

Narasumber:
Sarik

(Terjemahan: Marah)

Penulis:
Oh sarik jua?

(Terjemahan: Oh, dia juga marah?)

Narasumber:

Nininya rajin lo, padahal nini nya tu kaya menagur “jangan subjek A1” sarik
banar inya “aaaaa”, makanya jr ulun rajin anu, jangan di.. kuciaki maksud ulun
tuh, “sini minjam” kaya itu maksud ulun melajari, terkadang sidin “jangan subjek
A1!” tekajut inya, sarikkk..

(Terjemahan: Neneknya sering menegur “jangan Subjek A1”, dan dia langsung
marah sambil berteriak “aaaa”. Karena itu saya biasanya tidak membentaknya,
tetapi mengajarinya dengan cara lebih pelan, seperti “sini pinjam”. Kalau dibentak
“jangan Subjek A1”, dia kaget lalu marah)

Penulis:
Heeheh heemm hehehe inggihh...
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(Terjemahan: Oh iya iya iya)

Narasumber:
Inya kada kawa disariki

(Terjemahan: Dia tidak bia dimarahi)

Penulis:
Ohh inggihh

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Dilamahi kada kawa disariki kada kawa

(Terjemahan: Diperlakukan lembut juga tidak berpengaruh. Dimarahi juga tidak
bisa)

Penulis:
Ohh inggihh, berarti di tengah-tengah bu lahh

(Terjemahan: Oh iya, berarti harus di tengah-tengah ya Bu?)

Narasumber:
Nahh makanyaa, dilamahi kada diheraninya, dikarasi inya menangis

(Terjemahan: Iya. Kalau diperlakukan lembut dia tidak merespon, tapi kalau
dibentak dia menangis)

Penulis:

Ohh inggihh... misalnya pian lagi... kaya.. adalah suah pian kaya itu nah, pian
pas lagi sedih, nangis, atau lagii sarik ke inya, inya adalah kaya memeluk pian..
atau mengelus-elus pian?

(Terjemahan: Oh iya. Misalnya saat Ibu sedang sedih, menangis, atau marah,
apakah dia pernah memeluk atau mengelus Ibu?)

Narasumber:
Ulun nya leh?

(Terjemahan: Saya yang begitu?)

Penulis:
Subjek A1 nya ke pian bu

(Terjemahan: Maksudnya Subjek Al ke Ibu)

Narasumber:
Kadada pang

(Terjemahan: Tidak ada)

Penulis:
Belum ada bu lah.. tapi mun ada orang sarik inya sarik balik bu lah

(Terjemahan: Berarti belum ada ya Bu. Tapi kalau ada orang marah dia ikut
marah?)
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Narasumber:

Iya inya sarik, bila urang rami tu lo, padahal rami kalo rumah tu misal ada
keluarga yang datangan tekumpul, inya kada mau beparak, padahal banyak
kawanan seumuran inya sepupunya tu, inya yang bejauh

(Terjemahan: lya, dia ikut marah. Saat ada banyak orang di rumah, misalnya
keluarga berkumpul, dia tidak mau mendekat. Padahal ada sepupu yang
seumuran, tapi dia justru menjauh)

Penulis:
Ohhh... inya suah lah bu kaya main lawan sepupunya tu?

(Terjemahan: Oh, apakah dia pernah bermain dengan sepupunya Bu?)

Narasumber:
Jarang, inya yang bejauh, padahal sepupunya tu memaraki, “subjek A1 sambil
dianui nya, paling tetawa setumat inya habistu bejauh pulang

(Terjemahan: Jarang. Dia yang menjauh, padahal sepupunya mendekati dan
memanggil “Subjek A1 sambil memeluk. Dia hanya tertawa sebentar, lalu
menjauh lagi)

Penulis:
Ohhh inggihh..

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Adingnya haja dirumah kada diherani nya

(Terjemahan: Adiknya di rumah juga tidak dihiraukannya)

Penulis:
Adingnya beda berapa tahun bu?

(Terjemahan: Adiknya berbeda berapa tahun Bu?)

Narasumber:
Adingnya ni bulan satu ni lima tahun sudah

(Terjemahan: Bulan Januari ini lima tahun)

Penulis:
Oh inggihh

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:

Padahal adingnya ketuju banar, “subjek Alr sinii”, adingnya meanui inya, bejauh
subjek A lnya, mainan dirabuti adingnya gin paling sudah ai inya, tapi inya rajin
kd mau meambil balik sorangan, rancak minta tolongi mama nya

(Terjemahan: Padahal adiknya sangat suka dengan dia. Adiknya memanggil
“Subjek Al sini” dan memeluknya, tetapi dia justru menjauh. Saat mainannya
direbut adiknya, dia membiarkannya. Dia juga sering tidak mau mengambilnya
kembali sendiri dan lebih sering meminta bantuan kepada ibunya)
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Penulis:
Aaahh ohh inggihh.. berarti masih belum main lawan orang lain bu lah, lawan
pian aja bu lah, lawan abahnya pang bu bisa lah?

(Terjemahan: Oh iya. Berarti dia masih belum bermain dengan orang lain ya Bu?
Lebih sering dengan Ibu saja? Kalau dengan Ayahnya apakah bisa juga bermain
Bu?

Narasumber:
Bisa ai jua, begaya ketuju banar

(Terjemahan: Bisa juga. Dia suka sekali bercanda dengan Ayahnya)

Penulis:
Inggihh.. selain lawan pian pang bisalah jua inya minta tolong ke nini nya bu?

(Terjemahan: Selain dengan Ibu apakah dia juga bisa meminta tolong kepada
neneknya Bu?)

Narasumber:
Bisa, kaya itu pang jua sama

(Bisa, sama aja (hanya menggunakan gestur))

Penulis:
Kalonya.. pas inya belajar tu bu inya sudah bisa duduk tenang kah atau belum?

(Terjemahan: Saat dia belajar apakah dia sudah bisa duduk tenang Bu?)

Narasumber:
Pemulaan tu kawa duduk tenang, rancak inya belajar tu main puzzle, tapi pinanya
inyatu sudah hapal, cepat menuntung akan hapal sudah andakannya

(Terjemahan: Pada awalnya dia bisa duduk tenang. Biasanya dia belajar dengan
puzzle. Sepertinya dia sudah hafal, jadi cepat menyelesaikan karena sudah tahu
tempatnya)

Penulis:
Ohhh hapal bu lahh

(Terjemahan: Oh, sudah hafal ya Bu?

Narasumber:

[ihh, tapit mun sudah tuntung sekali tu sudah ai kada hakun lagi melanjut akan.
Maksud ulun tu “inii A subjek A1, ini hewan ini” kada mau mendangari inya,
susun berait tu pang

(Terjemahan: lya, tapi setelah selesai sekali dia tidak mau melanjutkan lagi.
Maksud saya saat diajari seperti “ini A Subjek A1, ini hewan ini” dia tidak mau
mendengarkan. Dia hanya menyusun berjejer)

Penulis:
Puzzle apa bu?

(Terjemahan: Puzzle apa Bu?)

Narasumber:
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Hewan, ABC, huruf, 123, tapi bisa jua pang huruf tu tepaling-paling, mun hewan
hapal lalu

(Terjemahan: Hewan, ABC, huruf, dan angka. Tapi untuk huruf masih tertukar-
tukar, sedangkan hewan sudah hafal)

Penulis:
Ohh inggihh.. hapal sudah andakannya bu lah

(Terjemahan: Oh iya, dia sudah hafal tempatnya Bu?)

Narasumber:
Bentuknya kalo Ieh, bentuk gambarnya

(Terjemahan: Mungkin dari bentuk gambarnya)

Penulis:

Inggih.. kaya nya hapal bentuknya pang bu ai. Inggih ini sudah berataan
pertanyaan ulun tanyakan ke pian, misal kena ada informasi tambahan yang ulun
perulkan lagi ulun izin menghubungi pian bu lah. Terimakasih banyak ibu sudah
meluangkan waktu hari ini, ulun mohon maaf kalo ada salah-salah kata,
wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

(Terjemahan: lya, sepertinya dia hafal bentuknya Bu. Baik, semua pertanyaan
sudah saya sampaikan. Jika nanti ada informasi tambahan yang diperlukan, saya
izin menghubungi Ibu kembali. Terima kasih banyak Bu atas waktu yang telah
diberikan. Saya mohon maaf jika ada kesalahan. Wassalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh)

Narasumber:
Wa’alaikumussalam
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Verbatim Wawancara Awal Terapis Al

Narasumber :D.R

Jabatan : Terapis BT (A1)
Hari/Tanggal : Rabu, 5 November 2025
Lokasi : PLDPI

Penulis:

Izin bu lah, assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

(Terjemahan: Izin Bu, assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh)

Narasumber:
Wa’alaikumussalam

Penulis:

Sebelumnya ulun izin memperkenalkan diri, perkenalkan nama ulun Rifqa Aziza
mahasiswi psikologi islam UIN Antasari Banjarmasin, nah hari ini ulun izin untuk
mewawancarai pian terkait tentang perkembangan anak A1 di awal fase terapi
ABA-VB. Sebelumnya pian boleh memperkenalkan diri dulu, nama, pekerjaan,
dan sudah berapa lama jadi terapis disini?

(Terjemahan: Sebelumnya saya izin memperkenalkan diri, perkenalkan nama saya
Rifqa Aziza mahasiswi psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin, hari ini saya
izin mewawancarai Ibu terkait perkembangan anak A1 pada awal fase terapi
ABA-VB. Sebelumnya Ibu boleh memperkenalkan diri, nama, pekerjaan, dan
sudah berapa lama menjadi terapis di sini)

Narasumber:
Nama saya Ibu D. R, sudah bekerja disini jadi terapis tuh kurang lebih 7 tahun

Penulis:
7 tahun?

Narasumber:
Heem

(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Inggih, pian jadi terapis di bagian?

(Terjemahan: Baik, Ibu menjadi terapis di bagian apa?)

Narasumber:
Perilaku

Penulis:
Perilaku...

Penulis:
Inggih, sebelum wawancara ulun ada surat pernyataan..

(Terjemahan: Iya, sebelum wawancara saya membawa surat pernyataan)

Narasumber:
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Heem

(Terjemahan: Iya)

Penulis:

Jadi surat pernyataan ini.. bertujuan untuk menjaga kerahasiaan data, jadi untuk
nama pian, data pian, dan nama anak nanti ulun tuliskan secara.. nama inisial, bisa
pian baca dulu Bu

(Terjemahan: Surat pernyataan ini bertujuan untuk menjaga kerahasiaan data,
sehingga nama Ibu, data Ibu, dan nama anak akan dituliskan dalam bentuk inisial,
silakan Ibu baca terlebih dahulu)

Penulis:
Selama wawancara ini ulun izin rekam jua Bu lah sama di akhir nanti ulun izin
dokumentasi

(Terjemahan: Selama wawancara ini saya izin merekam dan di akhir nanti saya
izin melakukan dokumentasi)

Narasumber:
(mengangguk)

Penulis:
Kalau pian bersedia dan setuju boleh di tanda tangani

(Terjemahan: Kalau Ibu bersedia dan setuju boleh ditandatangani)

Narasumber:
(menanda tangani informed consent)

Penulis:
Ni ulun langsung izin masuk ke pertanyaan pertama Bu lah

(Terjemahan: Ini saya langsung masuk ke pertanyaan pertama Bu)

Narasumber:
Iya..

Penulis:
Waktu awal terapi bagaimana kemampuan anak dalam berkomunikasi sehari-hari?
Inya masih pakai... sudah bisa.. ada verbal nya kah atau belum sama sekali?

(Terjemahan: Pada awal terapi bagaimana kemampuan anak dalam berkomunikasi
sehari-hari? Apakah sudah ada verbal atau belum sama sekali?)

Narasumber:
Belum pang kaya nya, inya belum ada verbalnya, inya mengoceh ngoceh biasa
aja, maskudnya lo mengoceh tanpa arti tu nah

(Terjemahan: Sepertinya belum, belum ada verbal, hanya mengoceh tanpa arti)

Penulis:
Oh.. inggih...

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Heeh
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(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Berarti belum ada verbalnya sama sekali Bu lah

(Terjemahan: Berarti belum ada verbal sama sekali ya Bu)

Narasumber:
Belum ada verbalnya

Penulis:
Terus kalau pian berikan instruksi sederhana kaya duduk, ambil benda, lihat, itu
anak sudah bisa memahami kh Bu atau masih belum?

(Terjemahan: Lalu jika diberikan instruksi sederhana seperti duduk, ambil benda,
atau lihat, apakah anak sudah bisa memahami atau masih belum Bu)

Narasumber:
Ni awalnya?

(Terjemahan: Ini awalnya?)

Penulis:
Inggih waktu awal

(Terjemahan: Iya waktu awal)

Narasumber:

Awal tu belum masih belum.. duduk.. duduk tu masih diarahkan masih dibantu,
terus tuh kaya instruksi sederhana ambil, masukkan.. tu jua masih belum..
menegerti, harus diberikan instruksi berulang tu nah, baru inya paham

(Terjemahan: Waktu awal belum bisa, untuk duduk masih harus diarahkan dan
dibantu, instruksi sederhana seperti mengambil dan memasukkan juga belum
mengerti, harus diberikan instruksi berulang baru dia paham)

Penulis:

Oh inggih.. berarti masih perlu diberi instruksi berulang Bu lah. Kalau untuk
komunikasi pang Bu, yang waktu awal itu masih menggunakan kata, gestur, kaya
menunjul, menarik tangan.. ?

(Terjemahan: Oh iya berarti masih perlu diberi instruksi berulang ya Bu. Untuk
komunikasi pada awal apakah masih menggunakan gestur seperti menunjuk atau
menarik tangan?)

Narasumber:
Heem masih menunjuk tu nah, kan belum ada verbalnya, jadi menarik.. bahasa
isyarat lah, menarik.. menunjuk masih

(Terjemahan: Iya masih menunjuk, karena belum ada verbal, jadi menggunakan
bahasa isyarat seperti menarik dan menunjuk)

Penulis:
Oh.. inggih.. untuk masalah bekerja sama nya, ee... untuk anak ini untuk kerja
sama beraktivitas sama orang lain pas di awal kaya apa Bu?
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(Terjemahan: Oh iya, untuk kerja sama pada awal bagaimana anak beraktivitas
dengan orang lain Bu?)

Narasumber:
Maksudnya? Kaya teman kaya itu kah?

(Terjemahan: Maksudnya seperti dengan teman)

Penulis:
Inggih

(Terjemahan: Iya)

Narasumber:
Belum pernah pang, maksudnya belum pernah di.. kumpulkan sama kawan nya tu
nah..

(Terjemahan: Belum pernah, maksudnya belum pernah dikumpulkan dengan
teman)

Penulis:
Kalau sama pian pang Bu kaya pas ada aktivitas pas di terapi waktu awal?

(Terjemahan: Kalau dengan Ibu saat aktivitas waktu awal terapi bagaimana Bu?)

Narasumber:
Masih susah pang, masih susah bekerja sama, masih.. cenderung inya adaptasi
nya.. awal tu lumayan suah jua... heeh

(Terjemahan: Masih sulit, masih sulit bekerja sama, dan masih dalam tahap
adaptasi pada awal)

Penulis:
Berarti untuk mengikuti arahan dan menyelesaikan kegiatan pas awal tu masih
sulit jua Bu lah?

(Terjemahan: Berarti untuk mengikuti arahan dan menyelesaikan kegiatan pada
awal masih sulit ya Bu?)

Narasumber:
Masih sulit, awal tu tu menangis pang, masih menangis...

(Terjemahan: Masih sulit, waktu awal sering menangis)

Penulis:
Heemm..

(Terjemahan: Iya)

Narasumber:
Heeh.. masih duduk tuu masih belum mau.. masih merengek-rengek kaya itu
pokoknya

(Terjemahan: Masih belum mau duduk dan sering merengek)

Penulis:
Ohh inggihh..
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(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Heeh

(Terjemahan: Iya)

Penulis:

Teruss.. untuk respon sosial sama emosionalnya, pernah lah waktu terapis tu misal
pian lagi ada.. suara tegas atau kaya apa, anaknya tu adalah kaya.. mee... apa...
menunjukkan rasa empati nya ke pian?

(Terjemahan: Untuk respon sosial dan emosional, apakah pernah saat terapi
misalnya Ibu menggunakan suara tegas, apakah anak ada menunjukkan empati
kepada Ibu?)

Narasumber:
Biasanya aku tegas lo lawan inya tuh

(Terjemahan: Biasanya saya tegas kan kepada dia)

Penulis:
Heem

(Terjemahan: lya)

Narasumber:
Inya kada suka banar kalau ada suara yang keras

(Terjemahan: Dia sangat tidak suka jika ada suara yang keras)

Penulis:
Heem..

(Terjemahan: Iya)

Narasumber:

Karena dirumah tu kaya nya kada di.. kada suah di.. kerasi tu nah, kada suah di
tegasi, jadinya inya mendengar orang yang keras-keras inya kada suka, marah tu
pang, sarik inya

(Terjemahan: Karena di rumah sepertinya tidak pernah ditegasi atau dibentak,
sehingga ketika mendengar suara keras dia tidak suka dan menjadi marah)

Penulis:
Tapi pernah lah bu kaya.. inya mee.. menjapai pian kah kaya merasa bersalah kaya
itu?

(Terjemahan: Tapi apakah pernah dia menyentuh Ibu seperti menunjukkan rasa
bersalah)

Narasumber:
Kadada pang

(Terjemahan: Tidak ada)

Penulis:
Belum ada Bu lah
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(Terjemahan: Belum ada ya Bu)

Narasumber:
Heem, masih kaya kesal tu pang inya

(Terjemahan: Iya, dia masih menunjukkan rasa kesal)

Penulis:
Heem kesal kaya itu lah

(Terjemahan: Kesal ya)

Narasumber:
Kaya kesal marah

(Terjemahan: lya, seperti kesal)

Penulis:
Waktu awal terapi, misalnya waktu awal terapi tu inya pernah lah Bu kaya ee..
memulai ke pian, entah menyapa, mendadah, kaya itu?

(Terjemahan: Pada awal terapi apakah dia pernah memulai interaksi kepada Ibu,
seperti menyapa atau melambaikan tangan)

Narasumber:
Ndak ada

(Terjemahan: Pada awal terapi apakah dia pernah memulai interaksi kepada Ibu,
seperti menyapa atau melambaikan tangan)

Penulis:
Belum pernah jua lah

(Terjemahan: Belum pernah ya)

Narasumber:
Heem

(Terjemahan: Iya)

Penulis:

Terus.. emm.. untuk tanggung jawab, anak waktu awal tu pian pernah lah
menyuruh inya kaya merapikan mainan, menyusun alat, dan inya mau lah
menyelesaikan aktivitas tu waktu awal?

(Terjemahan: Untuk tanggung jawab, pada awal apakah Ibu pernah menyuruh dia
untuk merapikan mainan atau menyusun alat, dan apakah dia mau
menyelesaikannya)

Narasumber:
Masih belum mau, soalnya masih sulit pang diarahkan waktu awal tu

(Terjemahan: Masih belum mau, karena masih sulit diarahkan pada awal)

Penulis:
Ohh inggih... Kaloo.. pian pernah lah mencoba menyuruh merapikan barang
waktu awal-awal tuh?
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(Terjemahan: Oh iya, apakah Ibu pernah mencoba menyuruh merapikan barang
pada waktu awal?)

Narasumber:
Emm.. pernah aja pang, cuma yaa kada respon

(Terjemahan: Pernah, tetapi tidak merespon)

Penulis:
Kada merespon Bu lah

(Terjemahan: Tidak merespon ya Bu)

Narasumber:
Kaya membuang sampah tu misalnya lo

(Terjemahan: Misalnya seperti membuang sampah)

Penulis:
Heem

(Terjemahan: Iya)

Narasumber:
Harus dua tiga kali instruksi dulu hanyar inya tu mau, maksudnya sampai inya
paham tu nah, benar-benar paham

(Terjemahan: Harus diberikan dua sampai tiga kali instruksi baru dia mau, sampai
dia benar-benar paham)

Penulis:
Inggih, berarti belum ada anu nya Bu lah, belum mau kaya itu nah

(Terjemahan: lya, berarti belum ada kemauan ya Bu, belum mau melakukan)

Narasumber:
Belum belum

(Terjemahan: Belum)

Penulis:
Terus.. yang perasaan tadi berarti inya belum peka Bu lah, belum ada kelihatan

(Terjemahan: Untuk perasaan berarti dia belum peka ya Bu, belum terlihat)

Narasumber:

Sepertinya belum pang kayanya lah tuh, paling kalo aku sarik tu orang nya kaya
kada suka aja ketu nah, kada ketuju tu pang amun aku sarik tuh, kada mau di
tegasi, kada mau dikarasi

(Terjemahan: Sepertinya belum, jika saya marah dia terlihat tidak suka, tidak suka
jika saya marah, tidak mau ditegasi)

Penulis:
Kalau pian tegasi tu biasanya inya nangis kah atau tantrum?

(Terjemahan: Jika ditegasi apakah dia biasanya menangis atau tantrum?)
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Narasumber:
Nangis, padahal kada sarik jua cuma kaya tegas aja, nangis inya kada suka

(Terjemahan: Menangis, meskipun hanya ditegasi dia tetap menangis karena tidak
suka)

Penulis:
Berarti belum kelihatan rasa empati nya Bu lah?

(Terjemahan: Berarti belum terlihat rasa empatinya ya Bu)

Narasumber:
Belum ada pang, heem

(Terjemahan: Belum ada)

Penulis:
Untuk interaksi gin masih minim jua Bu lah untuk memulai interaksi sama orang
lain?

(Terjemahan: Untuk interaksi masih minim ya Bu dalam memulai interaksi
dengan orang lain)

Narasumber:
Heem heem, masih dengan dirinya sendiri

(Terjemahan: Iya, masih dengan dirinya sendiri)

Penulis:

Kalo.. diajak aktivitas bersama kaya itu pang Bu ntah kaya ee.. apalah, kaya
aktivitas kelereng tu kan pian sambil megangi lo Bu, inyatu waktu awal tu kaya
apa Bu?

(Terjemahan: Jika diajak aktivitas bersama seperti itu, misalnya permainan
kelereng dengan bantuan Ibu, pada awal bagaimana Bu)

Narasumber:
Heem heem, masih banyak di bantu

(Terjemahan: Iya, masih banyak dibantu)

Penulis:
Masih banyak dibantu... Teruss.. waktu awal kaya apa kemampuan inya
mengendalikan emosi tuh Bu?

(Terjemahan: Masih banyak dibantu, lalu pada awal bagaimana kemampuan dia
mengendalikan emosi Bu)

Narasumber:
Heem, awal masih jauh banar

(Terjemahan: Iya, pada awal masih sangat jauh)

Penulis:
Kalau kaya duduk tenang di awal masih belum?

(Terjemahan: Untuk duduk tenang pada awal apakah masih belum?)
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Narasumber:
Masih belum... masih belum mau, harus banyak diarahkan dulu kalo duduk tenang

(Terjemahan: Masih belum, harus banyak diarahkan untuk bisa duduk tenang)

Penulis:
Heem... tantangan waktu awal menerapi anak ini apa Bu menurut pian?

(Terjemahan: Apa tantangan pada awal terapi anak ini menurut Ibu?)

Narasumber:

Lebih ke adaptasi nya pang lah, lawan jua inyatu kada suka kaya nya yang kaya
banyak instruksi.. yang kaya pengulangan aktivitas.. inyatu kurang suka, kaya kita
tegas lawan inyatu kaya itu pang kada suka anaknya tu, pernah pang mencoba
yang gaya lembut.. ya kaya itu jua kaya itu nah, maksudnya tu.. ya kada mau jua,
ya di tegasi ya kaya itu jua, inya kada suka di tegasi tuh, nah itu pang

(Terjemahan: Lebih pada proses adaptasi, dan dia tidak suka banyak instruksi atau
pengulangan aktivitas, tidak suka jika ditegasi, sudah dicoba dengan cara lembut
maupun tegas tetapi tetap tidak mau dan tidak suka ditegasi)

Penulis:

Oh inggihh, ini sudah semua pertanyaan, inggih terimakasih banyak Bu lah sudah
meluangkan waktu, ee.. nanti kalau nya ulun masih ada yang diperlukan ulun izin
menghubungi pian kembali

(Terjemahan: Oh iya, ini semua pertanyaan sudah selesai, terima kasih banyak Bu
sudah meluangkan waktu, jika nanti masih ada yang diperlukan saya izin
menghubungi kembali)

Narasumber:
Bisa..

Penulis:
Inggihh.. terimakasih banyak Ibuu.. assalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh

(Terjemahan: lya, terima kasih banyak Ibu, assalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh)

Narasumber:
Iyaa.. Wa’alaikumussalam
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Verbatim Wawancara Awal Orang Tua A2

Nama/Inisial :HY
Orang tua 1A2
Hari/Tanggal : Jum’at, 7 November 2025
Lokasi : PLDPI
Penulis:

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Narasumber:
Ya wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh

Penulis:
Ulun izin memperkenalkan diri dulu pak lah. Perkenalkan nama ulun Rifqa Aziza
mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin jurusan Psikologi Islam

(Terjemahan: Saya izin memperkenalkan diri terlebih dahulu Pak. Perkenalkan, nama
saya Rifqa Aziza, mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin jurusan Psikologi Islam)

Narasumber:
Heem

(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Inggih.. hari ini ulun izin mewawancarai pian pak lah terkait tentang perkembangan A2
sebelum masuk terapi di PLDPI

(Terjemahan: Hari ini saya izin mewawancarai Bapak terkait perkembangan A2 sebelum
mengikuti terapi di PLDPI)

Narasumber:
Inggih inggih

(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Inggih, ulun terimakasih banyak pian sudah meluangkan waktu mau diwawancarai.
Sebelum masuk ke wawancaranya, ulun disini ada surat pernyataan

(Terjemahan: Terima kasih banyak Pak sudah meluangkan waktu untuk diwawancarai.
Sebelum mulai, saya membawa surat pernyataan)

Narasumber:
Oh yaaya

(Terjemahan: Oh iya)

Penulis:
Inggihh.. ini ulun izin, bisa pian baca dulu

(Terjemahan: Ini saya izin, silakan Bapak baca terlebih dahulu)
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Narasumber:
Ya (membaca surat)

Penulis:
Nanti kalau pian setuju silahkan di isi sama tanda tangan

(Terjemahan: Jika Bapak setuju, silakan diisi dan ditandatangani)

Narasumber:
Ya setuju aja (menanda tangani surat)

Penulis:
Inggih, langsung aja pak lah ke pertanyaan pertama. Sebelum.. ee.. terapi disini, A2
kalau berkomunikasi sehari-hari kaya apa pak?

(Terjemahan: Baik, kita lanjut ke pertanyaan pertama Pak. Sebelum terapi di sini,
bagaimana cara A2 berkomunikasi sehari-hari?)

Narasumber:
Belum anu pang lagi, masih.. isyarat aja cuman sudah bisa dimengerti kaya itu nah

(Terjemahan: Masih menggunakan isyarat, tetapi sudah bisa dimengerti)

Penulis:
Oh inggih isyarat.. berarti inya kebanyakan pakai gerakan badan aja?

(Terjemahan: Oh iya, berarti dia lebih banyak menggunakan gerakan tubuh?)

Narasumber:
Gerakan aja, cuma kalau nang.. ibarat melengkapi kata tu masih belum lagi

(Terjemahan: Hanya gerakan, tetapi belum bisa melengkapi dengan kata)

Penulis:
Oh inggih.. masih belum lah

(Terjemahan Oh iya, masih belum ya)

Narasumber:
Inggih.. Cuma kita sudah kawa menangkap kehandak inya tuh nah

(Terjemahan: Iya, tetapi kami sudah bisa memahami keinginannya)

Penulis:
Oh inggih, misalnya pian kaya minta tolong ke inya mengambil barang pang pak bisa lah
inya?

(Terjemahan: Oh iya, misalnya Bapak menyuruh dia mengambil barang, apakah dia bisa
Pak?)

Narasumber:
Bisa bisa, paham inya

(Terjemahan: Bisa, dia paham)

Penulis:
Berarti inya paham aja lah instruksi sederhana kaya itu?

(Terjemahan: Berarti dia paham instruksi sederhana?)
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Narasumber:
Paham aja sudah inggih

(Terjemahan: Iya, dia paham)

Penulis:
Kaya duduk, ambil, melihat?

(Terjemahan: Seperti duduk, ambil, melihat?)

Narasumber:
Kalau disuruh ambil benda paham, cuma kaya yang “duduk” masih belum

(Terjemahan: Kalau disuruh mengambil benda dia paham, tetapi untuk “duduk” masih
belum)

Penulis:
Oh masih belum

Narasumber:
Masih aktif kaya itu nah

(Terjemahan: Dia masih aktif)

Penulis:
Oh inggih... kalonya untuk.. berkomunikasi tadi berarti pas di awal masih menunjuk-
nunjuk kaya itu lah pak?

(Terjemahan: Oh iya. Untuk komunikasi, waktu awal masih kebanyakan menunjuk-
nunjuk ya pak?)

Narasumber:
Masih belum, masih belum... responnya kan kaya itu nah, lawan anu tu maksudnya
lawan bicara ni masih belum apa jaka bahasa psikolog ni bu?

(Terjemahan: Masih belum. Responnya dengan lawan bicara masih belum apa ya dalam
istilah psikologi Bu?

Penulis:
Belum nyambung kah?

(Terjemahan: Belum nyambung?)

Narasumber:
Nah belum nyambung...

(Terjemahan: Iya, belum nyambung)

Penulis:
Oh inggih.. tapi ini bisa lah mun dipandiri tu kehandak inya kada inya menggeleng bisa
lah pak?

(Terjemahan: Oh iya. Tapi saat diajak bicara, untuk sesuatu yang dia tidak mau bisa
memberikan respon menggeleng Pak?)

Narasumber:
Belum kelihatan pang lagi
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(Terjemahan: Belum terlihat)

Penulis:
Oh inggih.. habistu, kalau untuk kerjasama, di rumah aktivitas sama orang lain inya bisa
lah pak, kaya misalnya mama nya nih minta tolong bantui inya di dapur kaya itu

(Terjemahan: Oh iya. Lalu untuk kerja sama, di rumah apakah dia bisa beraktivitas
dengan orang lain Pak, misalnya membantu ibunya di dapur?)

Narasumber:
Diajak aja bu ai mun handak

(Terjemahan: Diajak saja Bu kalau mau)

Penulis:
Diajak mau lah pak?

(Terjemahan: Diajak mau ya Pak?)

Narasumber:

Mau ai, cuma kalo di ajak tu ya.. yang inya gawi tu pang kaya itu pang maksudnya bu ai.
Misalnya.. biasanya kalau beolah wadai tu nah inya menatak-natak pisang kaya itu bisa
ai mau ai

(Terjemahan: Mau saja, tapi kalau diajak dia hanya mengerjakan bagian tertentu saja Bu.
Misalnya saat membuat kue, dia memotong-motong pisang seperti itu dan mau
melakukannya)

Penulis:
Oh inggihhh

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Mau aja bekerjasama, cuma jalan inya kaya itu nah bu, yang inya gawi tuh jangan
diprotes

(Terjemahan: Mau bekerja sama, tapi caranya seperti itu Bu, yang dia kerjakan tidak
mau diprotes)

Penulis:
Inggih...

(Terjemahan: Iya)

Narasumber:
Mau aja, cuma kalau jalan inya tuh jangan di.. “bukan begini bukan begini” inya kada
mau, jalan inya tuh pang

(Terjemahan: Mau, tapi kalau caranya dikoreksi seperti “bukan begini” dia tidak mau,
dia ingin dengan caranya sendiri)

Penulis:
Inggih...

(Terjemahan: Iya)
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Narasumber:
Mau aja disuruh kaya itu nah

(Terjemahan: Mau saja jika disuruh)

Penulis:
Heem, habistu kalau dirumah misal ada kegiatan belajar, inya mau lah pak
menyelesaikan kegiatannya?

(Terjemahan: Lalu kalau di rumah misalnya ada kegiatan belajar, apakah dia mau
menyelesaikan kegiatannya Pak?)

Narasumber:

Tengalih pang bu ai, kehandak inya ja kaya itu nah, bila handak belajar, belajar, bila inya
kada, kada ai. Mood inya yang rasa... nyaman inya tu nah, lawan inya belajar ni ngaran
anu ni masih dipaksa tu bilang anu banar pang, bilanya kada mau kada mau to

(Terjemahan: Agak sulit Bu, tergantung keinginannya saja. Kalau mau belajar dia
belajar, kalau tidak ya tidak. Tergantung suasana hatinya, dan kalau dipaksa dia akan
sangat sulit, kalau tidak ya tidak mau)

Penulis:
Oh inggihh... berarti kada kawa dipaksa pak lah..

(Terjemahan: Oh iya berarti tidak bisa dipaksa ya Pak)

Narasumber:
Inggih tergantung inya handak aja kaya itu pang

(Terjemahan: Iya tergantung dia mau saja seperti itu)

Penulis:

Inggih, kalau nya di rumah pang pak inya adalah kaya inisiatif memandiri pian
bedahulu?

(Terjemahan: lya, kalau di rumah apakah dia ada inisiatif mengajak Bapak berbicara
terlebih dahulu?)

Narasumber:
Kadada, masih orang tua yang bedahulu memulai

(Terjemahan: Tidak ada, masih orang tua yang memulai terlebih dahulu)

Penulis:
Oh inggih..

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Itu pang masih

(Terjemahan: Itu saja)

Penulis:
Berarti belum ada pak lah

(Terjemahan: Berarti belum ada ya Pak)
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Narasumber:
Inggih belum bisa, kita-kita nang di rumah tu pang nang masih menawari bedahulu,
“makan kah” kaya itu ai

(Terjemahan: Iya belum bisa, kami di rumah yang masih menawarkan terlebih dahulu
seperti “mau makan tidak” seperti itu)

Penulis:
Heem heem inggihh... kalau nya kaya perlu bantuan kaya itu pang pak inya kaya apa?

(Terjemahan: Iya, kalau dia membutuhkan bantuan bagaimana Pak)

Narasumber:
Nunjuk aja

(Terjemahan: Menunjuk saja)

Penulis:
Oh menunjuk aja lah

(Terjemahan: Oh menunjuk saja ya)

Narasumber:
Biasanya lampu pang, kan kada sampai mengetek tu nah

(Terjemahan: Biasanya lampu, tapi belum sampai menekan saklarnya)

Penulis:
Oh heem heem inggih.. kalau handak makan kaya itu pang pak inya adalah bisa
bepadah?

(Terjemahan: Oh iya, kalau ingin makan apakah dia bisa mengatakan Pak)

Narasumber:
Kita harus siap bu ai jam nya

(Terjemahan: Kami harus menyiapkan sesuai jadwal)

Penulis:
Oh inggih

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Kalau makan tergantung kita ai orang tua nya nih, cuman kalau untuk nyemil inya bisa
mencari di kulkas bu ai, kan rajin ada wadai-wadai gasan inya tu nah

(Terjemahan: Kalau makan tergantung orang tua, tetapi untuk makanan ringan dia bisa
mengambil di kulkas karena biasanya tersedia untuk dia)

Penulis:
Ohh inggih inggih

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Kalau untuk jadwal makan tu.. kita nang meingat akan
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(Terjemahan: Untuk jadwal makan kami yang mengingatkan)

Penulis:
Oh inggih, berarti inya belum bisa meminta sorangan pak lah

(Terjemahan: Oh iya, berarti dia belum bisa meminta sendiri ya Pak)

Narasumber:
Belum belum, masih belum

(Terjemahan: Belum, masih belum)

Penulis:
Kalau nya dirumah, mainan tu inya mau lah pak misal pian suruh merapikan, menyusun
barang?

(Terjemahan: Kalau di rumah, apakah dia mau merapikan atau menyusun barang saat
diminta Pak)

Narasumber:
Ditagur banar hanyar mau

(Terjemahan: Ditegur baru mau)

Penulis:
Ohh ditagur dulu

(Terjemahan: Oh ditegur dulu)

Narasumber:
Bila sekali dua kali kada diherani nya pang

(Terjemahan: Kalau hanya sekali dua kali tidak dihiraukan)

Penulis:
Tapi mau lah pak?

(Terjemahan: Tapi mau ya Pak?)

Narasumber:
Mau ai bilanya.. dipaksa ai, cuman dengan ancaman pang bu ai, misalnya kada meanu,
apa-apa kaya itu nah

(Terjemahan: Mau jika dipaksa, tetapi dengan ancaman Bu, misalnya jika tidak
melakukan, akan dapat sesuatu)

Penulis:
Ohh inggih..

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Itu pang, ngalih pang teanu masih nang benda-benda inya jua kaya itu nah

(Terjemahan: Masih sulit jika berkaitan dengan barang miliknya sendiri)

Penulis:
Heemm.. harus di bilang beberapa kali pak lah...
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(Terjemahan: Harus diberi tahu beberapa kali ya Pak)

Narasumber:
Bisa menggawi aja, membulik akan nya kada, kalau mengembalikan tu belum bisa
sorangan, masih perlu di tagur dulu

(Terjemahan: Bisa mengerjakan, tetapi belum bisa mengembalikan sendiri, masih perlu
ditegur)

Penulis:
Inggihh.. habsitu kalau nya dirumah inya ada lah pak kaya peka lawan perasaan
kuitannya kaya itu, misalnya lagi sarik responnya kaya apa?

(Terjemahan: Iya, lalu di rumah apakah dia peka terhadap perasaan orang tuanya,
misalnya saat marah bagaimana responnya)

Narasumber:
Ohh kada meherani, inya kada meanui bu ai bedahulu bediam aja

(Terjemahan: Tidak menghiraukan, dia tidak bereaksi dan hanya diam)

Penulis:
Ohh bediam aja lah, tapi inya melihat ke pian lah?

(Terjemahan: Oh diam saja ya, tapi apakah dia melihat ke Bapak)

Narasumber:
Kada juga hehehe

(Terjemahan: Tidak juga)

Penulis:
Oh inggihh

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Bila ditagur kaya apa ja kada mau anu, yang ibaratnya kuitan tu.. ya to jar pian ada
marah kaya itu nah kada tapi, iya tadi respon.. kada papa ai inya

(Terjemahan: Jika ditegur seperti apa pun tidak merespon, seperti orang tua yang marah
itu tidak terlalu berpengaruh, responnya tidak ada dan dia tetap biasa saja)

Penulis:
Inggih, inya suah lah kaya meliat keluarganya menangis kah, adalah inya kaya
memaraki?

(Terjemahan: Iya, kalau dia melihat keluarganya ada yang menangis, apakah ada respon
mendekati?)

Narasumber:
Kadada pang bu ai, cuma kalau nang ibarat apayo, nang kaya empati nya masih belum
anu lagi

(Terjemahan: Tidak ada, empatinya masih belum terlihat)

Penulis:
Ohh inggih inggih
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(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Masih belum muncul lagi

(Terjemahan: Masih belum muncul)

Penulis:
Inggihh, habistu sebelum terapi nih inya adalah pak kaya interaksi selain ke pian,
misalnya ke kawan nya kah?

(Terjemahan: Sebelum terapi apakah dia ada berinteraksi selain dengan Bapak, misalnya
dengan teman?)

Narasumber:

Di kampung tu inya pang pehalusnya, lawan jauh pada.. kerumunan teman sebaya nya,
kan rumah di gang, jadi bila anu bekurung di rumah tuh pang, sampai berapa tahun
masih bekurung dirumah

(Terjemahan: Di kampung itu dia yang paling kecil dan jauh dari kerumunan teman
sebayanya. Kan rumah di gang, jadi kalau apa-apa terkurung di rumah saja, sampai
berapa tahun masih terkurung di rumah)

Penulis:
Oh inggihh

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Kan rumah pakai pagar hehehe, kan aktif anaknya nih

(Terjemahan: Rumah pakai pagar karena anaknya aktif)

Penulis:
Oh inggihh

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Inya sempat dikurung pang kaya itu nah

(Terjemahan: Dia sempat dibatasi (dikurung) di dalam rumah)

Penulis:
Ohh inggihh... A2 ada beisi sepupu kaya itu lah pak?

(Terjemahan: Oh iya, apakah A2 memiliki sepupu Pak?)

Narasumber:
Kalau sepupu ada pang dari pihak ulun

(Terjemahan: Sepupu ada dari pihak saya)

Penulis:
Rancak tetamu lah pak

(Terjemahan: Apakah sering bertemu Pak)
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Narasumber:
Jarang bu ai paling pash hari-hari besar aja, atau acara keluarga

(Terjemahan: Jarang, biasanya hanya saat hari besar atau acara keluarga)

Penulis:
Nah inggih pas ada acara keluarga tuh mau lah kaya bemainan?

(Terjemahan: Saat ada acara keluarga apakah dia mau bermain?)

Narasumber:
Mau ai

(Terjemahan: Mau)

Penulis:
Oh inggihh.. berarti bisa aja kalau main beimbaian bisa aja pak lah

(Terjemahan: Oh iya, berarti bisa saja bermain bersama ya Pak)

Narasumber:
Bisa aja

(Terjemahan: Oh iya, berarti bisa saja bermain bersama ya Pak)

Penulis:
Inggih, kalau nya untuk mengendalikan emosi nya kaya apa pak, misalnya lagi sarik...

(Terjemahan: Iya, kalau untuk cara dia mengendalikan emosi Pak, misalnya saat marah?)

Narasumber:
Nangis aja inya

(Terjemahan: Menangis saja)

Penulis:
Pernah lah kaya sarik kaya itu?

(Terjemahan: Apakah pernah marah?)

Narasumber:
Bisa ai, kehandak inya yang kada keturutan, bisa ai

(Terjemahan: Bisa, jika keinginannya tidak terpenuhi)

Penulis:
Oh inggihh, nah sebelum terapi disini sudah bisa lah pak duduk tenang?

(Terjemahan: Oh iya, sebelum terapi apakah dia sudah bisa duduk tenang Pak)

Narasumber:
Kada bisa, dasar aktif bu ai mulai balita sudah gagah aktif pang kada beranai

(Terjemahan: Tidak bisa, sejak balita sudah sangat aktif dan tidak bisa diam)

Penulis:
Oh inggihh, berarti sebelum terapi disini masih sulit untuk duduk tenang pak lah

(Terjemahan: Oh iya, berarti sebelum terapi masih sulit untuk duduk tenang ya Pak)
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Narasumber:
Inggih

(Terjemahan: Iya)

Penulis:

Inggih.. nah ini sudah semua pertanyaan ulun tanyakan ke pian pak lah, ulun
berterimakasih banyak pian sudah meluangkan waktu hari ini.. salah khilaf mohon
maaf... summassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

(Terjemahan: Iya, ini semua pertanyaan sudah saya sampaikan, terima kasih banyak
Bapak sudah meluangkan waktu hari ini, mohon maaf jika ada kesalahan,
wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh)

Narasumber:
Ya, wa’alaikumussalam
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Verbatim Wawancara Awal Terapis A2

Narasumber :S.R

Jabatan : Terapis BT (A2)
Hari/Tanggal : Jum’at, 14 November 2025
Lokasi : PLDPI

Penulis:

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Narasumber:

Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh
Penulis:

Sebelumnya ulun izin memperkenalkan diri Bu lah. Perkenalkan nama ulun Rifqa
Aziza mahasiswi Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin. Jadi hari ini ulun
izin mewawancarai pian... tentang kondisi A2 pada.. sebelum terapi di PLDPI atau
awal masa terapi inya disini.. Pian boleh perkenalkan diri dulu, nama, menerapi di
bagian apa, dan sudah berapa lama di.. PLDPI

(Terjemahan: Sebelumnya saya izin memperkenalkan diri Bu. Perkenalkan nama
saya Rifqa Aziza mahasiswi Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin. Hari ini
saya izin mewawancarai Ibu tentang kondisi A2 sebelum terapi di PLDPI atau
pada awal masa terapi di sini. Ibu boleh memperkenalkan diri, nama, menangani
di bagian apa, dan sudah berapa lama di PLDPI)

Narasumber:
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Penulis:
Wa’alaikumussalam

Narasumber:
Nama S. R, bagian... terapi perilaku atau BT Behavior Terapi, kalau untuk terapi
dari tahun 2013

(Terjemahan: Nama S. R, bagian terapi perilaku atau BT, sudah menjadi terapis
sejak tahun 2013)

Penulis:
Oh inggih..

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Dari pertama.. berdirinya.. PLA, Pusat Layanan Autis, dulu kan PLA namanya

(Terjemahan: Sejak awal berdirinya PLA atau Pusat Layanan Autis, dahulu
namanya PLA)

Penulis:

Inggih. Ee.. ini ulun izin bu lah mewawancarai pian, terimakasih banyak sudah
mau meluangkan waktu.. sebelum wawancara disini ulun ada surat pernyataan
persetujuan, terkait tentang kerahasiaan data, jadi bisa pian baca dulu
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(Terjemahan: lya, saya izin mewawancarai Ibu, terima kasih sudah meluangkan
waktu, sebelum wawancara saya membawa surat persetujuan terkait kerahasiaan
data, silakan Ibu baca terlebih dahulu)

Narasumber:
(membaca surat)

Penulis:
Kalau pian setuju bisa di.. isi sama di.. tanda tangani

(Terjemahan: Jika Ibu setuju bisa diisi dan ditandatangani)

Narasumber:
(menanda tangani surat)

Penulis:
Jadi selama wawancaranya ni ulun izin rekam sama nanti di akhir ada
dokumentasi

(Terjemahan: Selama wawancara ini saya izin merekam dan di akhir akan ada
dokumentasi)

Narasumber:
Heem

(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Inggih terimakasih Ibu, ulun izin langsung bertanya bu lah. Ee.. untuk A2 pas
awal terapi tuh.. kaya inya kemampuannya dalam berkomuniakasi bu?

(Terjemahan: Iya terima kasih Ibu, saya langsung bertanya, pada awal terapi
bagaimana kemampuan A2 dalam berkomunikasi Bu)

Narasumber:
Kalo A2 nii sebelumnya tuh masih banyak diam pang..

(Terjemahan: A2 sebelumnya masih banyak diam)

Penulis:
Heem

(Terjemahan: Iya)

Narasumber:
Kecuali kita.. ada.. pertanyaan atau apa, dan itu harus beberapa kali instruksi dulu
bertanya nya

(Terjemahan: Kecuali jika diberikan pertanyaan, tetapi harus diulang beberapa
kali baru dia merespon)

Penulis:
Oh inggihh.. Berarti waktu awal masih..

(Terjemahan: Oh iya, berarti pada awal masih)

Narasumber:
Masih kaya supan-supan.. kaya takutan.. atau kaya kadang.. suara kita agak
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meninggi sedikit gin kadang kaya.. kaya apa yo, kaya agak takut-takut tu nah

(Terjemahan: Masih seperti malu-malu dan takut, jika suara sedikit meninggi dia
menjadi takut)

Penulis:
Heem inggih... nah waktu awal terapi tu kalau pian berikan instruksi sederhana,
kaya duduk.. ambil benda.. lihat.. inya sudah paham lah bu?

(Terjemahan: Iya, pada awal terapi jika diberikan instruksi sederhana seperti
duduk, ambil benda, atau lihat apakah dia sudah paham Bu)

Narasumber:

Ee.. kalau itu sudah paham, tapi kalau untuk ambil benda kadang.. harus ditunjuk
dulu bendanya, kadang ada beberapa benda yang inya kada paham, jadi harus kita
sambil instruksi sambil tunjuk benda nya

(Terjemahan: Untuk instruksi dasar sudah paham, tetapi untuk mengambil benda
kadang harus ditunjuk terlebih dahulu karena ada beberapa benda yang belum
dipahami)

Penulis:
Oh inggih..

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:

Kalau untuk kaya duduk, berdiri, itu paham aja, kalau yang.. kalau kaya ambil
benda itu masih.. kadang ada benda nya yang inya sudah tahu ada yang masih
belum paham, oh ini namanya benda nya ini... nah..

(Terjemahan: Untuk duduk dan berdiri sudah paham, tetapi untuk mengambil
benda masih ada yang sudah paham dan ada yang belum)

Penulis:
Oh inggih, masih ada beberapa yang belum paham bu lah pas awal

(Terjemahan: Oh iya, masih ada beberapa yang belum dipahami pada awal)

Narasumber:
Heem heemm

(Terjemahan: Iya)

Penulis:

Nah kalau waktu awal itu.. A2 ni waktu berkomunikasi lebih banyak
menggunakan kata kah bu, atau gestur kaya menunjuk.. menarik tangan..
menggeleng, mengangguk atau ada cara lain inya berkomunikasi?

(Terjemahan: Pada awal komunikasi A2 lebih banyak menggunakan kata atau
gestur seperti menunjuk, menarik tangan, menggeleng, mengangguk atau cara lain
Bu?)

Narasumber:
Emm.. komunikasi nya tu.. kata tu singkat aja pang..
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(Terjemahan: Komunikasinya menggunakan kata tetapi masih singkat)

Penulis:
Heem

(Terjemahan: Iya)

Narasumber:
Cuma kebanyakan inya.. banyak diam pang inya, model kada tapi.. kalaupun ada
paling menunjuk pang

(Terjemahan: Dia lebih banyak diam, jika berkomunikasi biasanya hanya
menunjuk)

Penulis:
Oh inggihh

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber:
Masihh.. verbalnya masih belum banyak keluar

(Terjemahan: Verbalnya masih belum banyak muncul)

Penulis:
Kalau untuk kerjasama, nah waktu aktivitas di awal tuh.. inya mau lah bu
kerjasama waktu ada aktivitas terapi lawan pian?

(Terjemahan: Untuk kerja sama, pada awal apakah dia mau bekerja sama saat
aktivitas terapi dengan Ibu?)

Narasumber:
Ee.. maksudnya ada temannya kah atau...?

(Terjemahan: Untuk kerja sama, pada awal apakah dia mau bekerja sama saat
aktivitas terapi dengan Ibu?)

Penulis:
Sama pian aja

(Terjemahan: Dengan Ibu saja)

Narasumber:
Oh sama aku, aktivitasnya? Mau aja kalau di suruh-suruh, mau. Asal harus di
instruksi tadi

(Terjemahan: Kalau dengan saya, dia mau melakukan aktivitas jika diberi
instruksi)

Penulis:
Oh inggih.. nah inya kan diberi instruksi, mau menyelesaikan lah bu waktu awal
tuh kegiatannya sampai selesai?

(Terjemahan: Oh iya, apakah dia mau menyelesaikan kegiatan sampai selesai pada
awal)

Narasumber:
Mau, mau menyelesaikan tapi sambil diarahkan, sambil dibantu..
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(Terjemahan: Mau menyelesaikan tetapi harus diarahkan dan dibantu)

Penulis:
Ohh inggih.. nah kalau untuk memulai interaksi tuh adalah inisiatif dari inya bu,
kaya menyapa pian di awal?

(Terjemahan: Oh iya, untuk memulai interaksi apakah ada inisiatif dari dia seperti
menyapa Ibu di awal)

Narasumber:
Belum pang, belum ada

(Terjemahan: Oh iya, untuk memulai interaksi apakah ada inisiatif dari dia seperti
menyapa Ibu di awal)

Penulis:
Oh inggih belum ada lah.. berarti masih pian bu lah yang memulai menyapa
duluan

(Terjemahan: Oh iya belum ada, berarti Ibu yang memulai menyapa terlebih
dahulu)

Narasumber:
Heem, kita yang harus.. istilahnya tuh yang aktif bertanya atau apa menakuni inya
kah..

(Terjemahan: Iya, kita yang harus aktif bertanya atau menanyakan kepada dia)

Penulis:
Oh inggih. Nah waktu awal terapi tuh, ada lah pernah kelihatan cara inya
menyampaikan kebutuhan.. pendapat atau minta bantuan ke pian?

(Terjemahan: Oh 1ya, pada awal terapi apakah pernah terlihat cara dia
menyampaikan kebutuhan, pendapat, atau meminta bantuan kepada Ibu)

Narasumber:
Emm.. pas terapi kah?

(Terjemahan: Saat terapi?)

Penulis:
Inggih pas awal terapi

(Terjemahan: Saat terapi)

Narasumber:
Pas awal terapi, pas di sela-sela aktivitas kah?

(Terjemahan: Saat awal terapi, di sela-sela aktivitas?)

Penulis:
Heem pas di sela-sela aktivitas

(Terjemahan: Iya saat di sela-sela aktivitas)

Narasumber:
Kadang-kadang ada pang
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(Terjemahan: Kadang-kadang ada)

Penulis:
Nah kalau inya minta bantuan tuh kaya apa bu, menarik tangan kah..

(Terjemahan: Jika dia meminta bantuan seperti apa, apakah menarik tangan Bu)

Narasumber:
Ya...

Penulis:
Oh masih menarik tangan bu lah, belom bisa bepadah?

(Terjemahan: Oh masih menarik tangan ya Bu, belum bisa berbicara?)

Narasumber:
Belum, jarang banar

(Terjemahan: Belum, sangat jarang)

Penulis:
Kalau di awal terapi, pernah lah pian mencoba menyuruh inya merapikan atau
menyusun alat kaya itu bu?

(Terjemahan: Pada awal terapi apakah pernah mencoba menyuruh dia merapikan
atau menyusun alat Bu)

Narasumber:
Ehh.. kalau itu paham aja inya dianui sambil dibantu paham aja sudah, sambil
dibantu dan diarahkan

(Terjemahan: Untuk itu dia paham, tetapi tetap dilakukan dengan bantuan dan
arahan)

Penulis:
Inggih, berarti inya mau aja bu lah mun disuruh merapikan?

(Terjemahan: Iya, berarti dia mau jika disuruh merapikan ya Bu)

Narasumber:
Mau mau

(Terjemahan: Mau)

Penulis:

Nah untuk empati inya, adalah bu inya menunjukkan kepekaan terhadap perasaan
orang lain. Misalnya pas pian terapi, ee.. inya berulang kali kurang paham lo bu,
jadi pian agak tegas, adalah inya kaya entah inya kaya meelus tangan pian.. atau
menatap pian?

(Terjemahan: Untuk empati, apakah dia menunjukkan kepekaan terhadap perasaan
orang lain, misalnya saat terapi ketika ditegasi apakah dia mengelus atau menatap
Ibu?)

Narasumber:
Kalau untuk menatap ada
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(Terjemahan: Untuk menatap ada)

Penulis:
Kalau menatap ada..

(Terjemahan: Untuk menatap ada)

Narasumber:
Kalau untuk mengelus kadada pang

(Terjemahan: Untuk mengelus tidak ada

Penulis:
Inggih. Terus.. kalau untuk respon anak berinteraksi dan melakukan aktivitas sama
pian kaya apa bu, sudah lumayan kooperatif kah atau belum?

(Terjemahan: Iya, untuk respon anak dalam berinteraksi dan melakukan aktivitas
dengan Ibu apakah sudah kooperatif atau belum)

Narasumber:
Kooperatif

(Terjemahan: Kooperatif)

Penulis:
Nah waktu di awal tu pang bu untuk pengendalian emosi nya bagaimana bu?

(Terjemahan: Pada awal bagaimana pengendalian emosinya Bu?)

Narasumber:

Kalau dari awal tu mungkin masih adaptasi nya lah, masih kenalan lawan orang
baru, memang kaya agak takut.. apalagi kalau instruksi kita yang nada nya sedikit
tinggi kah volumenya

(Terjemahan: Pada awal masih dalam tahap adaptasi, masih mengenal orang baru,
cenderung takut terutama jika nada suara sedikit tinggi)

Penulis:
Kalau untuk kefokusannya pang bu mudah teralihkan kah?

(Terjemahan: Untuk fokusnya apakah mudah teralihkan Bu?)

Narasumber:
Kalau aktivitas media yang disukainya bagus aja itu mampu sampai selesai

(Terjemahan: Jika aktivitas sesuai dengan yang disukai, dia mampu
menyelesaikan sampai selesai)

Penulis:
Berarti bisa aja bu lah duduk tenang

(Terjemahan: Berarti dia bisa duduk tenang ya Bu)

Narasumber:
Bisa.. Cuma kadang ada jua pang gerak-geraknya awaknya kadang

(Terjemahan: Bisa, tetapi kadang masih ada gerakan tubuh)

Penulis:
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Oh inggih. Ini sudah semua pertanyaan ulun tanyakan, nanti kalau ada perlu
tambahan ulun izin menghubungi pian bu lah

(Terjemahan: Iya, semua pertanyaan sudah selesai, jika ada tambahan saya izin
menghubungi kembali)

Narasumber:
Inggih

(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Termakasih banyak pian sudah bisa meluangkan waktu ini, ulun mohon maaft
kalau ada salah-salah kata, summassalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh

(Terjemahan: Terima kasih banyak Ibu sudah meluangkan waktu, saya mohon
maaf jika ada kesalahan, wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh)

Narasumber:
Wa’alaikumussalam
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Verbatim Wawancara Akhir Orang Tua A1

Nama/Inisial :H

Orang tua tAl

Hari/Tanggal : Selasa, 2 Desember 2025
Lokasi : PLDPI

Penulis

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh
Narasumber:

Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh
Penulis:

Inggihh.. terimakasih banyak bu lah pian sudah meluangkan waktu hari ini untuk
wawancara lagi.. jadi kan sebelumnya kita sudah wawancara terkait kondisi anak
sebelum menjalani terapi di PLDPI, nah untuk wawancara yang sekarang terkait
kondisi A1 setelah menjalani rangkaian terapi di PLDPI. Eee.. terkait
perkembangan ataupun perubahan yang terjadi selama proses terapi berlangsung,
baik yang meningkat ataupun mungkin ada yang masih menjadi tantangan. Nah
sama seperti sebelumnya untuk wawancara ini masih bersifat rahasia, jadi untuk
data dan informasi selama wawancara ini hanya akan digunakan untuk
kepentingan penelitian

(Terjemahan: lya terima kasih banyak Bu sudah meluangkan waktu untuk
wawancara kembali, sebelumnya kita sudah membahas kondisi anak sebelum
terapi di PLDPI, dan sekarang terkait kondisi A1 setelah menjalani terapi,
termasuk perkembangan maupun tantangan, dan seluruh data bersifat rahasia
untuk kepentingan penelitian)

Narasumber:
(mengangguk)

Penulis:
Inggih ini ulun langsung aja bu lah, untuk.. terkait komunikasi sehari-hari, setelah
menjalani terapi disini bagaimana perkembangannya bu?

(Terjemahan: Baik, saya langsung bertanya, bagaimana perkembangan
komunikasi sehari-hari setelah menjalani terapi Bu?)

Narasumber:
Kaya itu pang inya, bisa ai

(Terjemahan: Seperti itu saja, sudah bisa)

Penulis:
Apakah masih menggunakan gerakan..?

(Terjemahan: Apakah masih menggunakan gerakan?)

Narasumber:
Ya masih pakai gerakan

Penulis:
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Oh inggih masih pakai gerakan.. untuk verbalnya apakah terlihat
perkembangannya bu?

(Terjemahan: Oh iya masih menggunakan gerakan, untuk verbal apakah ada
perkembangan Bu?)

Narasumber:
Kada bisa pang, kaya itu kaya itu aja inya

(Terjemahan: Tidak bisa, masih seperti itu saja)

Penulis:
Heemm.. kalau untuk memahami instruksi?

(Terjemahan: Iya, bagaimana untuk pemahaman instruksi bagaimana?)

Narasumber:
Lebih paham ai

(Terjemahan: Lebih paham)

Penulis:
Berarti kaya.. untuk instruksi sederhana seperti duduk, ambil benda, lihat sudah
lebih paham lah?

(Terjemahan: Berarti untuk instruksi sederhana seperti duduk, ambil benda, dan
melihat sudah lebih paham?)

Narasumber:
Iya sudah paham

Penulis:

Inggih... nah kalau untuk.. terkait.. kerjasama anak saat beraktivitas setelah
menjalani terapi... bagaimana perkembangannya bu? Kaya waktu dirumah
misalnya lagi belajar atau aktivitas lain?

(Terjemahan: Iya, untuk kerja sama anak saat beraktivitas setelah terapi
bagaimana perkembangannya Bu, misalnya saat belajar di rumah atau aktivitas

lain)

Narasumber:
Kalaunya anu (belajar) setumat aja pang inyatu, kada mau lawas

(Terjemahan: Jika belajar hanya sebentar, tidak mau lama)

Penulis:
Oh inggihh, tapi kalau dilihat dari yang saat inya awal terapi sampai sekarang ada
terlihat perkembangan lah bu?

(Terjemahan: Oh iya, apakah dari awal terapi sampai sekarang terlihat
perkembangan Bu)

Narasumber:
Ada ai tepaham kaya itu nah

(Terjemahan: Ada, lebih paham)

Penulis:
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Kalau mengikuti arahan pian pang bu, misalnya mengerjakan sesuatu mau lah
menuntung akan?

(Terjemahan: Jika mengikuti arahan apakah dia mau menyelesaikan tugas Bu?)

Narasumber:
Mau mau, heeh menuntung akan, tapi setumat aja

(Terjemahan: Mau menyelesaikan, tetapi hanya sebentar)

Penulis:
Setumat aja bu lah, berarti belum mau diberikan instruksi berulang kah bu?

(Terjemahan: Hanya sebentar ya Bu, berarti belum mau jika diberikan instruksi
berulang?)

Narasumber:
Nah iya, orangnya bosanan banar

(Terjemahan: Iya, dia mudah bosan)

Penulis:
Ohh inggih.. nah kalau untuk.. memulai bepandir atau berinteraksi ke pian
bagaimana bu, ada terlihat inisiatifnya memulai ke pian lah bu?

(Terjemahan: Untuk memulai bicara atau berinteraksi apakah ada inisiatif dari dia
kepada Ibu)

Narasumber:
Kadada ai lagi bepandirnya tuh

(Terjemahan: Belum ada komunikasi)

Penulis:
Ohh belum ada bu lah..

(Terjemahan: Belum ada ya Bu)

Narasumber:
Heeh belum ada

(Terjemahan: Belum ada)

Penulis:
Inggih... selain lawan pian belum ada terlihat jua lah bu inya memulai interaksi?

(Terjemahan: Iya, selain dengan Ibu belum terlihat juga dia memulai interaksi)

Narasumber:
Heeh iya, Cuma bekuciak kuciak kaya itu ja

(Terjemahan: Iya, hanya berteriak saja)

Penulis:
Inggih.. kalau untuk menyampaikan kebutuhan pang bu atau minta tolong..

(Terjemahan: Iya, bagaimana dengan menyampaikan kebutuhan atau meminta
tolong Bu)
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Narasumber:
Narik

(Terjemahan: Menarik)

Penulis:
Menarik, masih menarik?

(Terjemahan: Masih menarik)

Narasumber:
Iya

(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Berarti belum ada menyampaikan bu lah

(Terjemahan: Berarti belum ada kemampuan menyampaikan ya Bu)

Narasumber:
Belum.. kadada

(Terjemahan: Belum, tidak ada)

Penulis:
Inggih.. hmmm kalau untuk merapikan mainan pang bu?

(Terjemahan: Iya, bagaimana dengan merapikan mainan Bu)

Narasumber:
Bisa sudah.. “buati buati”

(Terjemahan: Sudah bisa merapikan, setelah diberi instruksi “taruh, taruh”)

Penulis:
Itu inya merapikan sorangan kah atau pian berikan arahan dulu bu?

Itu dia merapikan sendiri atau Ibu berikan arahan dulu Bu?

Narasumber:
Disuruh, harus disuruh berulang “buati buati!” jr ulun diulang-ulang, kadang inya
bingung mencangangi dulu

(Terjemahan: Apakah dia merapikan sendiri atau harus diberi arahan terlebih
dahulu Bu)

Penulis:
Inggihh.. kalau untukk.. respon inya saat disuruh merapikan tadi pang bu,
langsung mau mengerjakan atau ada respon lain lagi?

(Terjemahan: Bagaimana responnya saat disuruh merapikan, apakah langsung
mengerjakan atau ada respon lain Bu)

Narasumber:
Ada respon marah dulu
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(Terjemahan: Ada respon marah terlebih dahulu)

Penulis:

Oh inggihh.. kalau untuk terkait kepekaan terhadap perasaan orang lain
bagaimana bu? Kaya misal pian lagi sarik nih, inya adalah kaya mendatangi pian,
ntah memeluk, memandangi, meeulus?

(Terjemahan: Bagaimana kepekaan terhadap perasaan orang lain, misalnya saat
1bu marah apakah dia mendekat, memeluk, menatap, atau mengelus)

Narasumber:
Iyaa, misal sarik tu beparak minta cium

(Terjemahan: lya, saat marah dia mendekat dan meminta cium)

Penulis:
Ohh inggihh, kalau untuk bermain bersama pang bu bagaimana
perkembangannya?

(Terjemahan: Untuk perkembangan bermain bersama bagaimana Bu?)

Narasumber:
Sudah bisa, mau, ketuju inya

(Terjemahan: Sudah bisa, mau, dan suka)

Penulis:
Selain lawan pian bermain bersamanya adakah bu?

(Terjemahan: Selain dengan Ibu, apakah dia ada bermain dengan orang lain Bu?)

Narasumber:
Bilanya ada keluarga datang, bisa lawan julaknya kah.. mau ai inya

(Terjemahan: Jika ada keluarga datang, dia mau bermain dengan pamannya)

Penulis:
Main apa tuh biasanya bu?

(Terjemahan: Biasanya bermain apa Bu)

Narasumber:
Main bola.. lempar tangkap bola mau inya

(Terjemahan: Bermain bola, seperti lempar tangkap bola)

Penulis:
Inggih.. nah setelah menjalani terapi, kaya apa kemampuan mengelola emosinya
bu?

(Terjemahan: Iya, setelah menjalani terapi bagaimana kemampuan mengelola
emosinya Bu?)

Narasumber:
Kaya apa yo, sudah bisa, setumat aja whini mun sarik atau nangis, cuma whini
kadang bisa mengibit tadih bila sarik

(Terjemahan: Sudah lebih baik, jika marah atau menangis hanya sebentar, tetapi
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sekarang kadang menggigit saat marah)

Penulis:
Ohh bisa mengibit bu lah

(Terjemahan: Oh bisa mencubit ya Bu)

Narasumber:
Pas inya mengibit tu disariki jua, “kenapa A1 jadi mengibit ini ini ini” tapi kena
sarik pulang inya, mamanya aja yang dikibitnya hehehe

(Terjemahan: Saat dia mencubit ditegur, tetapi kemudian marah lagi dan biasanya
ibunya yang digigit)

Penulis:
Hehehehe, kalau dibandingkan dari sebelum terapi ada perkembangan yang
terlihat lah bu untuk pengelolaan emosinya?

(Terjemahan: Jika dibandingkan sebelum terapi apakah ada perkembangan dalam
pengelolaan emosi Bu?)

Narasumber:
Heem, sudah ada, lebih paham ketu nah

(Terjemahan: Ada, sudah lebih paham)

Penulis:
Oh inggihh, berarti sudah ada terlihat perkembangannya bu lah untuk pengelolaan
emosinya

(Terjemahan: Berarti sudah ada perkembangan dalam pengelolaan emosi ya Bu)

Narasumber:
Iya

(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Kalau untuk lagi belajar atau ada aktivitas lain tu inya sudah terlihat bisa duduk
tenang lah bu?

(Terjemahan: Jika dibandingkan sebelum terapi apakah ada perkembangan dalam
pengelolaan emosi Bu)

Narasumber:
Kada, kada lawas

(Terjemahan: Tidak, tidak lama)

Penulis:
Masih lumayan aktif bu lah..

(Terjemahan: Masih cukup aktif ya Bu)

Narasumber:
heem
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(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Oh inggih.. nah ini sudah semua pertanyaan ulun tanyakan.. apa harapan pian
untuk perkembangan anak pian bu?

(Terjemahan: Ini semua pertanyaan sudah selesai, apa harapan Ibu untuk
perkembangan anak)

Narasumber:
Supaya bisa ai kaya orang jua heheh..

(Terjemahan: Supaya bisa seperti anak pada umumnya)

Penulis:
Insya Allah ada aja kena perkembangannya bu, mungkin kada cepat ketu nah..
tapi insya Allah bakal ada aja hehehe

(Terjemahan: Insya Allah nanti akan ada perkembangan Bu, mungkin tidak cepat,
tetapi pasti ada)

Narasumber:

Iyaam makanya, kadang ada yang betakun “kaya apa sekolah, bisalah sudah
bepandir” ma jurang langsung ditakuni bisa lah bepandir dalam hati, handak
menjelas akan urangnya nih kada paham...

(Terjemahan: lya, kadang ada yang bertanya bagaimana sekolah, apakah sudah
bisa bicara, mau mnejelaskan tapi orang tersebut tidak memahami kondisi anak)

Penulis:
Hehehe inggih...

(Terjemahan: Hehehe iya)

Narasumber:
“belum ai” kadang ulun menyahuti, hadeh aii, emang langsung seanu itukah
melajari orang kaya ini bepandir, kan orang kada paham lo oarang luar

(Terjemahan: Kadang saya menjawab belum, karena tidak semudah itu
mengajarkan anak untuk berbicara, orang luar tidak memahami)

Penulis:
Inggih...

(Terjemahan: Iya)

Narasumber:
“maka sekolah, bisa lah sudah bepandir..?” kada, balum jurang jr ulun

(Terjemahan: Mereka bilang “kan sekolah (terapi), sudah bisa berbicara?”, saya
jawab belum)

Penulis:

Inggih balum ai lagi to, doakan haja to hehehe. Inggihh ulun berterimakasih
banyak bu lah pian sudah meizin akan ulun meumpati anak pian selama sesi terapi
kurang lebih dua bulanan ini.. ulun mohon maaf jua minta rela, mudahan dengan
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ilmu yang ulun dapat selama mengikuti anak pian terapi berkah juaa, ulun minta
doanya jua mudahan bisa lakas menuntungkan skripsi heheh

(Terjemahan: Iya bilang saja belum, doakan saja ya hehehe. Terima kasih banyak
Bu sudah mengizinkan saya mengikuti anak Ibu selama kurang lebih dua bulan
terapi, saya mohon maaf dan izin, semoga ilmu yang saya dapat bermanfaat, dan
mohon doanya agar saya bisa segera menyelesaikan skripsi)

Narasumber:
Iya iyaa heheh, aamiin..

(Terjemahan: Iya, aamiin)

Penulis:
Inggih minta rela bu lahh.. assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

(Terjemahan: Iya minta rela Bu, assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh)

Narasumber:
Ya wa’alaitkumussalam
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Verbatim Wawancara Akhir Terapis A1

Nama/Inisial :D.R

Jabatan : Terapis BT (A1)
Hari/Tanggal : Selasa, 25 November 2025
Lokasi : PLDPI

Penulis

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Narasumber

Wa’alaikumussalam

Penulis

Inggih.. terimakasih banyak ibu sudah mau meluangkan waktu untuk wawancara
lagi pada hari ini. Nah pada wawancara sebelumnya tu kan kita sudah membahas
kondisi anak sebelum memulai terapi, nah untuk pertemuan hari ini ulun handak
melanjutkan wawancara mengenai kondisi anak setelah menjalani rangkaan sesi

terapi

(Terjemahan: lya, terima kasih banyak Ibu sudah meluangkan waktu untuk
wawancara hari ini, sebelumnya kita sudah membahas kondisi anak sebelum
terapi, dan hari ini akan melanjutkan mengenai kondisi anak setelah menjalani
terapi)

Narasumber
Heem

(Terjemahan: Iya)

Penulis

Nah.. untuk.. wawancara ini masih sama kaya sebelumnya, ee... seluruh jawaban
ibu bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk penelitian, pian boleh menjawab
secara santai, boleh sambil minum boleh sambil makan hahahaha

(Terjemahan: Untuk wawancara ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk
penelitian, Ibu dapat menjawab dengan santai, boleh sambil minum dan makan)

Narasumber
Hahahaha (narasumber tertawa)

(Terjemahan: Tertawa)

Penulis

Inggih langsung aja bu lah kita ke aspek yang pertama yaitu komunikasi. Nah
setelah anak menjalani sesi terapi, bagaimana ibu melihat kemampuan komunikasi
anak dalam kesehariannya saat ini?

(Terjemahan: Kita langsung ke aspek komunikasi ya Bu, bagaimana kemampuan
komunikasi anak setelah menjalani terapi?)

Narasumber
Komunikasi tuh maksudnya secara verbal? Kalau secara verbal belum ada pang,
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belum ada keluar verbalnya

(Terjemahan: Jika yang dimaksud komunikasi secara verbal, maka belum ada
perkembangan, belum muncul kemampuan verbal)

Penulis
Ohh inggih.. berarti masih kaya sebelumnya bu lah

(Terjemahan: Oh iya, berarti masih seperti sebelumnya)

Narasumber
Masih mengoceh tanpa makna

(Terjemahan: Masih mengoceh tanpa makna yang jelas)

Penulis
Inggih. Nah untuk instruksi sederhana seperti duduk, ambil benda, atau lihat,
bagaimana anak merespon sekarang?

(Terjemahan: Bagaimana respon anak terhadap instruksi sederhana seperti duduk,
ambil benda, atau melihat?)

Narasumber

Kalau perintah sederhana kaya ambil, duduk, masukkan, itu sudah paham aja
pang, cuma kaya misal buang sampah itu perlu instruksi yang berulang, kaya
rapikan media (alat terapi) ke lemari tuh masih pengulangan instruksi pang
biasanya, tapi kalau untuk instruksi sederhana ja kaya ambil, masukkan tu sudah
mulai bisa aja

(Terjemahan: Untuk instruksi sederhana seperti ambil, duduk, dan masukkan
sudah dipahami, tetapi untuk instruksi yang lebih kompleks seperti membuang
sampah atau merapikan alat masih membutuhkan pengulangan, sedangkan
instruksi sederhana sudah mulai dapat dilakukan)

Penulis
Inggih sudah mulai bisa bu lah.. kalau untuk menyampaikan kebutuhan atau
keinginan, anak biasanya menggunakan cara apa bu?

(Terjemahan: Baik sudah mulai bisa ya Bu, untuk menyampaikan kebutuhan atau
keinginan biasanya anak menggunakan cara apa Bu?)

Narasumber
Kebutuhan kaya gimana maksudnya?

Terjemahan: Kebutuhan seperti apa yang dimaksud?)

Penulis
Misalnyaa.. minta tolong, meminta sesuatu

(Terjemahan: Misalnya meminta bantuan atau meminta sesuatu)

Narasumber
Lebih ke anu pang kaya... menarik tangan... kaya bahasa isyarat

(Terjemahan: Lebih banyak menggunakan cara menarik tangan atau bahasa
isyarat)
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Penulis
Gestur bu lah

(Terjemahan: Menggunakan gestur ya Bu

Narasumber
Heeh lebih ke gestur

(Terjemahan: Iya, lebih menggunakan gestur)

Penulis

Inggih, selanjutnya ke.. kerjasama anak dalam aktivitas bu lah. Bagaimana
kemampuan anak bekerjasama dalam kegiatan bersama dengan orang lain saat
ini? Kerjasamanya tu pas sesi terapi bu

(Terjemahan: Selanjutnya mengenai kerja sama dalam aktivitas, bagaimana
kemampuan anak bekerja sama dalam kegiatan bersama saat sesi terapi)

Narasumber
Kalau lawan aku lo, ee.. kayanya tu bisa aja pang, cuma masih yang diarahkan
ketu nah, masih yang belum full bisa kerjasama

(Terjemahan: Jika dengan saya, anak sudah bisa bekerja sama, tetapi masih perlu
arahan dan belum sepenuhnya mandiri)

Penulis

Inggih masih diarahkan. Kalau untuk ketika pian memberikan arahan, bagaimana
respon anak dalam mengikuti atau menyelesaikan kegiatan. Misalnya dari
serangkaian kegiatan tuh full menyelesaikan kah atau kaya apa?

(Terjemahan: Ketika diberikan arahan bagaimana respon anak dalam mengikuti
dan menyelesaikan kegiatan?)

Narasumber
Mau aja pang biasanya menyelesaikan, cuma masih dibantu. Tapi kalo cepat
bosan tu kada jua pang anaknya ni, kaya... kalau kita ulang (instruksi) tu mau aja

(Terjemahan: Anak biasanya mau menyelesaikan kegiatan meskipun masih
dibantu, dan tidak mudah bosan, serta masih mau mengikuti jika instruksi
diulang)

Penulis
Oh inggih.. tapi mau aja bu lah menyelesaikan aktivitasnya

(Terjemahan: Oh iya, berarti anak tetap mau menyelesaikan aktivitasnya)

Narasumber
Heeh mau aja

(Terjemahan: Iya, mau)

Penulis
Inggih.. kalau untuk memulai interaksi pas beberapa waktu terakhir ini adalah
inya coba memulai interaksi bu ke pian?

(Terjemahan: Dalam beberapa waktu terakhir apakah anak sudah mulai
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menunjukkan inisiatif untuk memulai interaksi dengan Ibu)

Narasumber

Kalau di ruang terapi belum ada, tapi pas di awal sebelum masuk ruang terapi
(ruang bernyanyi) tu kadang ada menarik tangan.. kaya tahu aja ini terapisku,
kalaupun itu padahal inya (pada hari itu) kada jadwal terapi lawan aku

(Terjemahan: Di ruang terapi belum ada inisiatif memulai interaksi, tetapi
sebelum masuk ruang terapi kadang anak menarik tangan terapis seolah
mengenali, meskipun pada hari itu bukan jadwal terapi dengan terapis tersebut)

Penulis
Oh inggihh. Emmm.. kalau untuk merapikan alat terapi setelah selesai sesi terapi,
bagaimana bu perkembangannya akhir-akhir ini?

(Terjemahan: Oh iya, bagaimana perkembangan dalam merapikan alat terapi
setelah sesi selesai Bu?)

Narasumber
Masih harus diberi instruksi berulang pang, masih dibantu, belum bisa sendiri,
masih dengan arahan

(Terjemahan: Masih perlu instruksi berulang dan bantuan, belum bisa mandiri,
masih membutuhkan arahan)

Penulis

Kalau untuk masalah kepekaan anak, ee.. bagaimana ibu melihat kepekaan anak
terhadap perasaan orang lain saat ini? Misalnyaa pas pian terapi pian ada sedikit
tegas

(Terjemahan: Bagaimana kepekaan anak terhadap perasaan orang lain, misalnya
saat Ibu bersikap tegas?)

Narasumber
Heem kalau tegas, inya memang kd suka kalau ditegasi, paling kaya menangis
atau merengek kaya itu

(Terjemahan: Jika diberikan ketegasan, anak tidak menyukainya dan biasanya
merespon dengan menangis atau merengek)

Penulis
Responnya merengek bu lah, pernah lah bu pas pian tegas tu reaksinya ada
mengelus pian..menatap pian..?

(Terjemahan: Responnya merengek ya Bu, apakah pernah menunjukkan respon
seperti mengelus atau menatap sebagai bentuk empati?)

Narasumber
Lebih ke merengek pang, inya kada suka tu kita marah

(Terjemahan: Lebih banyak merengek, anak tidak menyukai kondisi ketika orang
lain marah?)

Penulis
Merengek bu lah.. kalau untuk interaksi sosialnya, bagaimana kemampuan anak
atau ketertarikan anak berinteraksi dengan orang lain akhir-akhir ini bu?
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(Terjemahan: Merengek ya Bu, bagaimana kemampuan dan ketertarikan anak
dalam berinteraksi sosial saat ini?)

Narasumber
Masih belum ada pang lah karena keterbatasan verbalnya tadi

(Terjemahan: Masih belum terlihat karena keterbatasan kemampuan verbal)

Penulis
Kalau untuk diajak kegiatan bermain bersama tadi mau aja bu lah?

(Terjemahan: Untuk kegiatan bermain bersama apakah anak sudah bisa Bu?)

Narasumber
Mau aja tapi masih diberi arahan berulang

(Terjemahan: Mau, tetapi masih perlu arahan berulang)

Penulis
Inggih.. kalau untuk mengendalikan emosi bagaimana bu perkembangannya
setelah menjalani rangkaian terapi?

(Terjemahan: Bagaimana perkembangan dalam mengendalikan emosi setelah
terapi?)

Narasumber
Akhir-akhir ini sudah mulai bisa pang mengendalikan emosinya, waktu awal-awal
tu sering teriak, marah, tapi akhir-akhir ini sudah mulai bisa mengelola emosinya

(Terjemahan: Akhir-akhir ini sudah mulai mampu mengendalikan emosi,
dibandingkan awal yang sering marah dan berteriak)

Penulis
Inggihh.. nah kalau untuk duduk tenang pang bu bagaimana perkembangannya?

(Terjemahan: Baik, kalau untuk perkembangan kemampuan duduk tenang
bagaimana Bu?)

Narasumber

Duduk tenang sudah bisa, cuman sesekali aja keluar apakah yang handak
dilihatnya dilemari ada mainan, nah itu yang terkadang mendistrak inya, cuman
sejauh ini hampir jarang inya untuk keluar dari meja selama aktivitas

(Terjemahan: Sudah bisa duduk tenang, meskipun sesekali terdistraksi oleh hal
lain seperti mainan, namun secara umum sudah jarang keluar dari meja selama
aktivitas)

Penulis

Oh inggih, berarti sudah bisa duduk tenang bu lah.. nah alhamdulillah ini sudah
semua pertanyaan ulun tanyakan ke pian.. terimakasih banyak sekali lagi atas
waktunya ibu untuk bisa diwawancarai, informasi dari ibu sangat berguna untuk
penelitian skripsi ulun, sekali lagi terimakasih banyak dan minta rela bu lah sudah
banyak membantu selama masa penelitian ulun jua, baik wassalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh
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(Terjemahan: Oh iya, berarti sudah bisa duduk tenang Bu, ya. Alhamdulillah
semua pertanyaan sudah selesai, terima kasih banyak atas waktu yang telah
diberikan, informasi dari Ibu sangat bermanfaat untuk penelitian skripsi saya,
sekali lagi terima kasih dan mohon izin serta keikhlasannya karena telah banyak
membantu selama proses penelitian, wassalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh)

Narasumber
Inggih sama sama, wa’alaikumussalaam

(Terjemahan: Iya sama sama, wa’alaikumussalaam)
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Verbatim Wawancara Akhir Orang Tua A2

Nama/Inisial :HY

Orang tua 1A2

Hari/Tanggal : Jum’at, 5 Desember 2025
Lokasi : PLDPI

Penulis:

Inggih assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh..
Narasumber

Wa’alaikumussalam bu

Penulis:

Inggih.. terimakasih banyak pak lahh pian sudah meluangkan waktu untuk
melakukan wawancara hari ini. Nah untuk wawancara yang kemarin itu kan kita
wawancaranya terkait kondisi anak sebelum menjalani terapi di PLDPI, nah untuk
hari ini kita lanjut wawancaranya mengenai kondisi anak pian setelah menjalani
terapi di PLDPI, ulun handak menanyakan bagaimana perkembangan ataupun
perubahan yang terjadi selama proses terapi berlangsung. Sama seperti
sebelumnya untuk hasil wawancaranya ini ulun rahasiakan data pian pak lah...

(Terjemahan: lIya, terima kasih banyak Pak sudah meluangkan waktu untuk
wawancara hari ini, sebelumnya kita membahas kondisi anak sebelum terapi di
PLDPI, dan hari ini mengenai kondisi setelah terapi serta perkembangan yang
terjadi setelah menjalani terapi di PLDPI. Sama seperti sebelumya untuk hasil
wawancara beserta data Bapak bersifat rahasia)

Narasumber
Yaa siap siap

Penulis:

Inggih, ini kita langsung aja pak lah ke pertanyaan pertama untuk aspek
komunikasinya. Nah untuk setelah menjalani terapi bagaimana kemampuan anak
pian dalam berkomunikasi sehari-hari?

(Terjemahan: Baik, kita langsung ke pertanyaan pertama, bagaimana kemampuan
komunikasi anak sehari-hari setelah menjalani terapi?)

Narasumber
Ada aja pang perubahan bu ai, cuman belum anu banar lagi, ada aja ketu nah

(Terjemahan: Ada perubahan, tetapi belum menonjol)

Penulis:
Oh inggih.. tapi ada ja pa lah dibandingkan sebelum masuk terapi

(Terjemahan: Oh iya, tetapi ada saja ya pak perubahannya dibandingkan sebelum
terapi?)

Narasumber
Inggih ada aja
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(Terjemahan: Iya ada)

Penulis:
Nabh inggih, untuk pemahaman inya terkait instruksi sederhana kaya duduk, ambil
benda, lihat setelah menjalani terapi kaya apa pak?

(Terjemahan: Untuk terkait pemahaman instruksi sederhana setelah terapi seperti
duduk, ambil benda, atau lihat bagaimana Pak?)

Narasumber
Masih.. isyarat, cuma paham aja pang sudah, ada peningkatan

(Terjemahan: Masih menggunakan isyarat, tetapi sudah lebih paham, ada
peningkatan)

Penulis:
Oh inggiih, nah kalau untuk berkomunikasi bagaimana pak, apakah sudah lancar
menggunaka verbal atau terkadang masih ada menggunakan gestur?

(Terjemahan: Oh iya, untuk komunikasi, apakah sudah lancar verbal atau masih
menggunakan gestur?)

Narasumber
Kalau komunikasi tu bu ai untuk... kalau kita orang tua paham aja pang, cuma
kalau untuk yang.. rekannya sebaya kah atau orang belum kenal masih belum anu

pang lagi

(Terjemahan: Untuk komunikasi sudah dapat dipahami oleh orang tua, tetapi
dengan teman sebaya atau orang lain masih belum berkembang)

Penulis:
Ohh inggih. Kalau untuk terkait kerjasamanya, setelah menjalani terapi
bagaimana pak kerjasamanya saat beraktivitas dengan orang lain?

(Terjemahan: Oh baik. Untuk kerja sama dengan orang lain setelah terapi
bagaimana Pak?)

Narasumber

Kalau disekolahan tu.. gawi inya ja pang bu ai biasanya, cuma kalau umpat-
umpatan kawan tu, komunikasinya masih belum anu pang lagi, kaya dipanderi
kawan atau misalnya atau bekelompok inya masih belum bisa, masih lawan dunia
inya aja

(Terjemahan: Di sekolah dia cenderung melakukan aktivitas sendiri, belum bisa
berinteraksi atau bekerja sama dengan teman, masih dengan dunianya sendiri)

Penulis:
Ohh inggih..

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber
Cuma kalau dirumah kan kami paham aja sudah kaya itu nah, kalau disuruh mau
aja pang dirumah, guru-gurunya tahu aja sudah

(Terjemahan: Untuk di rumah sudah dipahami oleh keluarga, dan jika disuruh dia
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mau, guru juga sudah memahami)

Penulis:
Oh inggih.. kalau untuk aktivitas bersama dirumah bagaimana pak?

(Terjemahan: Oh iya, kalau untuk aktivitas bersama di rumah bagaimana Pak?)

Narasumber
Bisa aja di atur, bisa disuruh

(Terjemahan: Bisa diatur dan bisa mengikuti ketika disuruh)

Penulis:
Untuk kerja sama ini bagaimana pak perkembangannya?

(Terjemahan: Untuk kerja sama bagaimana perkembangan yang terlihat Pak?)

Narasumber
Ada aja pang bu ai, cuma untuk komunikasi masih belum 100% lagi

(Terjemahan: Ada perkembangan, tetapi untuk komunikasi masih belum
sepenuhnya berkembang)

Penulis:
Inggih... berarti mau aja pak lah mengikuti arahan pian

(Terjemahan: Oh baik, berarti dia mau saja ya mengikuti arahan Bapak)

Narasumber
Inggih mau aja, cuma bicaranya masih belum lagi

(Terjemahan: lya, dia mau mengikuti arahan, tetapi kemampuan berbicaranya
masih belum berkembang)

Penulis:
Untuk saat pian berikan arahan tadi mau aja lah pak inya menyelesaikannya?

(Terjemahan: Saat diberikan arahan, apakah dia mau menyelesaikan tugas yang
diberikan Pak?)

Narasumber
Mau aja bu ai, disuruh kah minta ambilkan sesuatu bisa aja inya

(Terjemahan: Mau, jika disuruh atau diminta mengambil sesuatu dia bisa
melakukannya)

Penulis:
Kalau untuk belajar kaya itu pang pak?

(Terjemahan: Untuk kegiatan belajar bagaimana Pak?)

Narasumber
Kalau belajar tekena mood aja pang bu ai hehehe

(Terjemahan: Bagaimana dengan kegiatan belajar Pak)

Penulis:
Oh inggih.. harus moodnya baik dulu lah..
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(Terjemahan: Oh iya, berarti harus dalam kondisi suasana hati yang baik dulu ya)

Narasumber
Inggih

(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Nabh kalau untuk interaksi tadi, bagaimana pak inya untuk memulai interaksi,
apakah sudah ada terlihat?

(Terjemahan: Bagaimana kemampuan memulai interaksi, apakah sudah terlihat
Pak?)

Narasumber
Masih belum ada pang bu ai, masalahnya inya kan masih belum bisa feedback kan
lagi

(Terjemahan: Masih belum ada, karena dia masih belum mampu melakukan
komunikasi dua arah)

Penulis:
Oh inggih.. masih belum bisa yang dua arah pak lah..

(Terjemahan: Oh iya, berarti masih belum mampu melakukan komunikasi dua
arah Pak)

Narasumber
Inggih, masih belum bisa lagi inya

(Terjemahan: Iya, dia masih belum bisa)

Penulis:
Nah kalau untuk menyampaikan pendapat atau kebutuhan bagaimana pak setelah
menjalani terapi ini?

(Terjemahan: Bagaimana kemampuan menyampaikan pendapat atau kebutuhan
setelah menjalani terapi Pak?)

Narasumber

Kalau kita dirumah paham aja, kalau untuk diluar ulun belum pernah melihat pang
lagi bu ai, kan lingkungan sekolah kada suah melihat belum ulun, paling ulun
betakun lawan guru-gurunya aja

(Terjemahan: Di rumah kami bisa memahami, tetapi untuk di luar saya belum
pernah melihat secara langsung, terutama di lingkungan sekolah, biasanya saya
hanya bertanya kepada guru)

Penulis:
Mun dirumah pang kaya apa pak inya misal handak minta sesuatu?

(Terjemahan: Kalau di rumah bagaimana dia ketika ingin meminta sesuatu Pak?)

Narasumber
Bekiau aja inya

(Terjemahan: Dia memanggil saja)
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Penulis:
Oh bekiau aja pak lah. Untuk minta tolong pang kaya apa pak?

(Terjemahan: Oh memanggil saja ya Pak, lalu untuk meminta tolong bagaimana
Pak?)

Narasumber
Bahasanya kadang masih terbalik bu ai, misalnya “lampu tolong nyala” kalau kita
kan “tolong nyalakan lampu” nah inya masih terbalik pengucapannya

(Terjemahan: Bahasanya masih terbalik, misalnya dia mengatakan “lampu tolong
nyala”, seharusnya “tolong nyalakan lampu”)

Penulis:
Ohh inggihh, sudah bisa menyambat pak lahh

(Terjemahan: Oh iya, berarti sudah bisa menyampaikan dengan kata-kata ya Pak)

Narasumber
Bisaa, cuma tebalik hehehe

(Terjemahan: Bisa, tetapi masih terbalik)

Penulis:
Inggih kadapapa, dibantu pak lah sambil..

(Terjemahan: Iya tidak apa-apa, bisa dibantu sambil dilatih ya Pak)

Narasumber
Inggihh

(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Nabh kalau untuk merapikan mainan bagaimana pak?

(Terjemahan: Untuk merapikan mainan bagaimana Pak?)

Narasumber
Disuruh dulu bu ai hanyar mau menyimpuni

(Terjemahan: Harus disuruh terlebih dahulu baru dia mau merapikan)

Penulis:
Oh inggihh..

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber
Inya kurang sudah main dirumah tu bu ai, kada tapi mau lagi bemainan

(Terjemahan: Dia sudah jarang bermain di rumah, tidak terlalu mau bermain lagi)

Penulis:
Oh inggihh.. pas pian menyuruh merapikan mainan tu inya langsung mau
menggawi kah pak atau kaya apa?

(Terjemahan: Saat Bapak menyuruh merapikan mainan apakah dia langsung mau
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mengerjakan atau bagaimana Pak)

Narasumber
Disuruh, cuma ada sedikit ancaman pang dulu hanyar mau

(Terjemahan: Harus disuruh, tetapi perlu sedikit ancaman terlebih dahulu baru dia
mau)

Penulis:
Ada penolakan dulu kah pak?

(Terjemahan: Apakah ada penolakan terlebih dahulu Pak)

Narasumber
Kada pang, cuman pakai ancaman dulu hanyar mau inya hehhe

(Terjemahan: Tidak ada penolakan, tetapi harus dengan ancaman terlebih dahulu
baru dia mau)

Penulis:
Hehehe inggih. Nah kalau untuk kepekaan terhadap perasaan orang lain
bagaimana pak?

(Terjemahan: Hehehe iya, bagaimana kepekaan terhadap perasaan orang lain
Pak?)

Narasumber
Kepekaan? Rasa empati kah bu?

(Terjemahan: Kepekaan, maksudnya rasa empati Bu?)

Penulis:
Inggih

(Terjemahan: Iya)

Narasumber

Inya kada tapi meanui bu a1, belum kelihatan, cuma misal kehandak inya kada
dituruti ngalih banar masih, harus dapat kaya itu nah bu. Inya bila disekolah bu ai
bila disuruh pake pensil inya pakai pulpen, dirumah beadu adu hehehe

(Terjemahan: Dia belum menunjukkan empati, masih belum terlihat, jika
keinginannya tidak dituruti masih sulit dan harus terpenuhi, di sekolah jika
disuruh menggunakan pensil dia tetap menggunakan pulpen, dan di rumah bisa
mengadu hal tersebut)

Penulis:
Ohhh hehehe

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber
Kehandak inyatu harus sesuai, menjawab soal tu gin disekolahan masih belum
bisa, inya belum bisa membaca lagi

(Terjemahan: Keinginannya harus sesuai dengan yang dia mau, untuk menjawab
soal di sekolah masih belum bisa karena dia belum bisa membaca)
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Penulis:
Ohh belum bisa ah pak

(Terjemahan: Oh belum bisa ya Pak)

Narasumber

Apalagi yg abc abc (soal pilihan ganda) kehandak inya aja, padahal sudah
dipadahkan jawaban nya b misal, inya tetap a, sampai dibawa kerumah tu bu ai,
nangis pang inya

(Terjemahan: Untuk soal pilihan ganda dia tetap mengikuti keinginannya sendiri,
meskipun sudah diberitahu jawabannya, dan sampai di rumah dia bisa menangis)

Penulis:
Inggih...

(Terjemahan: Iya)

Narasumber
Masih belum anu tu nah bu, disampaikan tu apapun aku ketu, padahal kan lain itu
jawabannya

(Terjemahan: Dia masih belum memahami, meskipun sudah dijelaskan tetap tidak
mengikuti jawaban yang benar)

Penulis:
Inggihh.. nah kalau pas dirumah misal pas lagi ada emosi ntah misal marah atau
nada tinggi pak lah, ada terlihat lah pak inya kaya menatap pian atau memeraki?

(Terjemahan: Saat di rumah ketika ada emosi seperti marah atau nada tinggi
apakah dia menunjukkan respon seperti menatap atau mendekat Pak?)

Narasumber
Kadada pang

(Terjemahan: Tidak ada)

Penulis:
Oh inggihh

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber
Acuh aja inya

(Terjemahan: Dia bersikap acuh saja)

Penulis:
Belum terlihat kaya ada menatap atau apa pak lah

(Terjemahan: Belum terlihat adanya respon seperti menatap atau bentuk respon
lain ya Pak)

Narasumber
Belum belum

(Terjemahan: Belum)
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Penulis:
Kalau untuk bermain bersama sama orang lain pang pak bagaimana?

(Terjemahan: Bagaimana kemampuan bermain bersama dengan orang lain Pak)

Narasumber
Mau aja inya bu ai, inya kadang yang mendatangi kawanannya

(Terjemahan: Dia mau bermain, bahkan terkadang dia yang mendekati teman-
temannya)

Penulis:
Oh inggihh.. bermain sama pian pang bagaimana pak?

(Terjemahan: Bagaimana jika bermain dengan Bapak?)

Narasumber
Kalau dirumah inya kada mau dikawani, main sorangan aja inya

(Terjemahan: Di rumah dia tidak mau ditemani dan lebih memilih bermain
sendiri)

Penulis:
Oh inggihh, setelah menjalani terapi bagaimana perkembangan pengelolaan
emosinya pak?

(Terjemahan: Bagaimana perkembangan pengelolaan emosinya setelah terapi Pak)

Narasumber
Kalau emosi masih belum pang

(Terjemahan: Pengelolaan emosinya masih belum berkembang)

Penulis:
Oh masih belum..

(Terjemahan: Oh masih belum)

Narasumber
Tapi kalau perilaku ada pang sudah perubahannya

(Terjemahan: Tetapi untuk perilaku sudah ada perubahan)

Penulis:
Contohnya kaya apa tuh pak?

(Terjemahan: Contohnya seperti apa Pak?)

Narasumber
Kaya disuruh sesuatu inya mau aja sudah, atau misalnya... bicara inya ada aja
sudah mengucapkan kata atau kalimat/ cuma komunikasi masih belum terlihat

pang

(Terjemahan: Seperti jika disuruh dia sudah mau, dan dalam berbicara sudah
mulai mengucapkan kata atau kalimat, tetapi kemampuan komunikasi masih
belum berkembang dengan baik)

Penulis:
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Oh inggih, setelah menjalani terapi untuk duduk tenang bagaimana pak
perkembangannya?

(Terjemahan: Oh iya, setelah menjalani terapi bagaimana perkembangan
kemampuan duduk tenang Pak?)

Narasumber
Kalau duduk, sesuai mood inya jua pang, bila inya lagi mood kada mau diganggu
handak sorangan aja, tapi kadang lebih banyak rebahan pang pas belajar

(Terjemahan: Untuk duduk tergantung suasana hatinya, jika sedang ingin sendiri
dia tidak mau diganggu, dan saat belajar sering lebih banyak dalam posisi
rebahan)

Penulis:
Oh inggih

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber
Tapi kadang aktifnya masih ada, kada mau beranai ada aja yang digawinya, kalau
disekolahan mau aja duduk tenang

(Terjemahan: Namun dia masih cukup aktif dan tidak bisa diam, selalu ada yang
dilakukan, tetapi di sekolah dia bisa duduk tenang)

Penulis:
Kalau untuk fokusnya bagaimana pak?

(Terjemahan: Bagaimana dengan kemampuan fokusnya Pak?)

Narasumber
Masih harus sesuai kehandak inya, kada mau dipadahi, emosionalnya masih
belum terkontrol lagi, bila kada dituruti nangis inya

(Terjemahan: Masih harus sesuai dengan keinginannya, tidak mau dinasihati,
pengelolaan emosinya masih belum terkontrol, jika keinginannya tidak dituruti dia
akan menangis)

Penulis:
Ohh inggih..

(Terjemahan: Oh iya)

Narasumber
Masih belum terkontrol lagi emosinya

(Terjemahan: Pengelolaan emosinya masih belum terkontrol)

Penulis:
Inggih.. nah ini sudah semua pertanyaan ulun tanyakan, untuk kedepannya apa
harapan pian pak terhadap perkembangan anak pian?

(Terjemahan: Iya, semua pertanyaan sudah selesai, apa harapan Bapak untuk
perkembangan anak ke depan?)

Narasumber
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Harapan besar ulun di masalah komunikasinya pang, mudahan ada lekas
perkembangan kaya kawan sebayanya

(Terjemahan: Harapan utama pada kemampuan komunikasi, semoga dapat
berkembang lebih cepat seperti teman sebayanya)

Penulis:
Inggihh

(Terjemahan: Iya)

Narasumber
Kalau dari hal hal lain sekilas kaya normal aja anak ulun tu..

(Terjemahan: Untuk aspek lain secara umum terlihat seperti anak pada umumnya)

Penulis:
Inggih pas selama terapi kada pernah terlihat aktif pak, kelihatan lumayan tenang

(Terjemahan: Selama terapi terlihat tidak terlalu aktif dan cenderung tenang)

Narasumber
Inggih disekolahan tenang aja jua inya bu ai

(Terjemahan: Di sekolah juga terlihat tenang)

Penulis:

Oh inggih.. nah ini sudah semua pertanyaan pak lah ulun tanyakan.. inggih
terimakasih banyak pian sudah membolehi ulun untuk mengikuti anak pian terapi
selama kurang lebih dua bulan ini.. ulun mohon maaf dan minta rela jua kalau ada
merepotkan.. kalau ada salah-salah juaa...

(Terjemahan: Iya, semua pertanyaan sudah selesai, terima kasih banyak Bapak
sudah mengizinkan saya mengikuti terapi anak selama kurang lebih dua bulan,
mohon maaf jika ada kesalahan atau merepotkan)

Narasumber
Inggihh kadapapa

(Terjemahan: Iya tidak apa-apa)

Penulis:
Inggih sekali lagi terimakasih banyak pak lah, assalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh

(Terjemahan: lya, sekali lagi terima kasih banyak Pak, assalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh)

Narasumber
Wa’alaikumussalam
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Verbatim Wawancara Akhir Terapis A2

Nama/Inisial :S.R

Jabatan : Terapis BT (A2)
Hari/Tanggal : Jum’at, 28 November 2025
Lokasi : PLDPI

Penulis:

Inggih ulun mulai bu lah.. assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

(Terjemahan: Iya saya mulai ya Bu, assalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh)

Narasumber:
Wa’alaikumussalam

Penulis:

Inggih terimakasih banyak pian sudah meluangkan waktu hari ini untuk
wawancara. Nah sebelumnya kita sudah melakukan wawancara terkait membahas
kondisi anak sebelum menjalani terapi di PLDPI.. nah untuk pertemuan hari ini..
kita akan wawancara terkait perkembangannya setelah menjalani rangkaian sesi
terapi. Sama seperti sebelumnya, untuk wawancaranya ini masih bersifat rahasia
jadi identitas dan segala informasi dari pian akan dijaga kerahasiaannya, serta
informasi wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian skripsi
ulun.

(Terjemahan: Baik terima kasih banyak Ibu sudah meluangkan waktu hari ini
untuk wawancara. Sebelumnya kita telah membahas kondisi anak sebelum terapi,
dan hari ini kita akan membahas perkembangan setelah terapi. Sama seperti
sebelumnya, untuk seluruh data wawancara dan identitas akan di jaga
kerahasiannya, , serta informasi wawancara ini hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian skripsi saya)

Narasumber:
Iyaa...

Penulis:
Inggih kita langsung ke pertanyaan pertama bu lah... terkait perkembangan
komunikasi inya setelah menjalani terapi bagaimana bu?

(Terjemahan: Baik kita langsung ke pertanyaan pertama, untuk perkembangan
komunikasi anak setelah menjalani terapi bagaimana Ibu?)12""1

Narasumber:

Ada perkembangan.. sebelumnya kan masih banyak diam... setelah menjalani
terapi dan terlihat beberapa bulan ni sudah bisa merespon dengan baik, ada aja
kemajuannya. Dari yang sebelumnya belum tahu.. jadi tahu, awalnya dikenalkan
dulu (aktivitas), nah itu inya cepat aja nangkapnya

(Terjemahan: Terdapat perkembangan, sebelumnya anak cenderung diam, namun
setelah terapi sudah mampu merespon dengan baik, menunjukkan peningkatan,
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serta cepat memahami hal baru setelah dikenalkan)

Penulis:
Inggih.. berarti lumayan sudah ada perkembangannya bu lah

(Terjemahan: Berarti sudah ada perkembangan yang cukup baik ya Bu)

Narasumber:
Heem

(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Nabh setelah menjalani terapi, kalau untuk memahami dan menanggapi instruksi
sederhana, kaya duduk, ambil benda, lihat.. bagaimana bu?

(Terjemahan: Bagaimana kemampuan memahami instruksi sederhana seperti
duduk, ambilsetelah terapi)

Narasumber:
Paham paham, cepat aja cepat tanggap, dulu masih dibantu instruksi dan
diarahkan, wahini paham aja langsung, kada perlu lagi instruksi berulang

(Terjemahan: Anak sudah mampu memahami instruksi dengan cepat tanpa perlu
pengulangan, berbeda dengan sebelumnya yang masih perlu bantuan)

Penulis:

Ohh inggih. Nah kalau untuk berkomunikasi setelah menjalani terapi ini, apakah
sudah banyak menggunakan verbal bu atau terkadang masih ada menggunakan
gestur?

(Terjemahan: Oh 1ya. Setelah menjalani terapi, apakah komunikasi sudah
menggunakan verbal atau masih menggunakan gestur Bu?)

Narasumber:
Verbal.. cuma harus apa yo, kita pancing kah dulu modelnya tuh

(Terjemahan: Sudah menggunakan verbal, tetapi perlu stimulus atau pancingan
terlebih dahulu)

Penulis:
Ohh pian yang memulainya bedahuluu..

(Terjemahan: Oh berarti Ibu yang memulai interaksi terlebih dahulu ya)

Narasumber:
Yaa.. kalau inisiatifnya sorangan masih harus dilatih lagi pang

(Terjemahan: Ya, untuk inisiatif secara mandiri masih perlu dilatih lebih lanjut)

Penulis:
Ohh inggih... kalau untuk terkait kerjasama anak dalam beraktivitas setelah
menjalani terapi bagaimana bu?

(Terjemahan: Bagaimana kemampuan kerja sama anak dalam aktivitas setelah
menjalani terapi Bu?)

Narasumber:
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Kooperatif, kerjasamanya bagus, mau aja di instruksi cepat aja... pemahamannya
juga masuk lumayan lah, cepat aja perkembangannya

(Terjemahan: Anak sudah kooperatif, mampu bekerja sama dengan baik, cepat
dalam merespon instruksi, serta menunjukkan perkembangan pemahaman yang
cukup baik)

Penulis:
Inggihh.. nah kalau untuk kemampuan anak menyelesaikan kegiatan tadi berarti
inya sudah lumayan bagus lah bu?

(Terjemahan: Baik, berarrti untuk kemampuan menyelesaikan kegiatan sudah
cukup baik ya Bu?)

Narasumber:
Heem, lumayan bagus sudah, meningkat aja perkembangannya

(Terjemahan: Iya, sudah cukup baik dan mengalami peningkatan)

Penulis:
Oh inggih. Kalau kemampuan anak memulai interaksi tadi berarti masih belum
terlihat kah bu?

(Terjemahan: Oh iya. Apakah kemampuan memulai interaksi masih belum terlihat
Bu?)

Narasumber:

Kalau untuk memulai komunikasinya masih perlu dilatih lagi pang untuk
interaksi, karena inisiatifnya yang kaya bertanya atau bepandir bedahulu masih
belum, jadi kita harus yang memancing nya bedahulu

(Terjemahan: Untuk kemampuan memulai komunikasi masih perlu dilatih karena
belum ada inisiatif untuk memulai, sehingga masih perlu stimulus dari orang lain)

Penulis:
Oh inggihh. Kalau untuk menyampaikan kebutuhan, pendapat, atau meminta
bantuan, setelah menjalani terapi bagaimana perkembangannya bu?

(Terjemahan: Oh 1ya. Bagaimana perkembangan dalam menyampaikan kebutuhan
atau meminta bantuan Bu?)

Narasumber:
Sama kaya tadi, harus ditanya duluan atau dipancing dulu

(Terjemahan: Masih sama, perlu ditanya atau dipancing terlebih dahulu sebelum
merespon)

Penulis:
Ohh inggih, masih belum terlihat menyampaikan duluan bu lah

(Terjemahan: Oh iya, berarti belum terlihat kemampuan menyampaikan secara
mandiri ya Bu)

Narasumber:
Masih belum, dan inyatu kada kawa yang nada suara kita agak tinggi sedikit, dia
langsung kelihatan sedih kaya itu nah.. langsung melow..
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(Terjemahan: Masih belum, dan anak juga sensitif terhadap nada suara yang
tinggi, sehingga mudah menunjukkan reaksi sedih)

Penulis:

Oh inggihh.. nah kalau untuk mengembalikan.. alat terapi, sejauh ini setelah
menjalani terapi bagaimana bu? Ada inisiatif mengembalikan sendiri kah bu atau
masih perlu diberi arahan dulu?

(Terjemahan: Oh iya. Bagaimana kemampuan anak dalam mengembalikan alat
terapi setelah terapi, apakah sudah ada inisiatif atau masih perlu arahan?)

Narasumber:

ee... bisaa.. tapi harus diarahkan jua dulu pang, tapi inya langsung tanggap aja
kalau diberikan instruksi merapikan atau mengembalikan alat terapi, responnya
bagus aja kaya “masukkan/kembalikan, minta tolong ibu.. kembalikan alatnya ke
lemari” bisa aja langsung, awalnya aja dulu diarahkan

(Terjemahan: Bisa, tapi harus diarahkan juga dulu, tapi dia langsung tanggap
kalau diberikan instruksi merapikan atau mengembalikan alat terapi, responnya
bagus, seperti ketika diminta mengembalikan alat ke lemari dia bisa langsung
melakukannya, awalnya saja perlu diarahkan)

Penulis:

Inggih. Nah kalau untuk terkait kepekaan anak terhadap perasaan orang lain
bagaimana perkembangannya sejauh ini bu? Misalnya pas pian ada tegas ke inya,
apa respon inya yang inya berikan selain sedih atau melow tadi bu? Adakah
inisiatifnya kaya mendekati pian, menatap, atau mengelus pian..?

(Terjemahan: Inggih, nah kalau untuk terkait kepekaan anak terhadap perasaan
orang lain bagaimana perkembangannya sejauh ini bu, misalnya saat ibu tegas apa
respon anak selain sedih, adakah inisiatif seperti mendekat, menatap, atau
mengelus?)

Narasumber:
Sedih aja

(Terjemahan: Anak hanya menunjukkan respon sedih)

Penulis:
Oh inggih, kalau untuk menatap kaya itu pang bu ada?

(Terjemahan: Apakah ada respon berupa menatap Bu?)

Narasumber:
Menatap ada..

Penulis:
Terus.. ee.. untuk kemampuan mengendalikan emosi sejauh ini perkembangannya
setelah menjalani terapi bagaimana bu?

(Terjemahan: Terus untuk kemampuan mengendalikan emosi sejauh ini
bagaimana perkembangannya bu?)

Narasumber:
Kalau selama terapi disini sama terapisnya kada pernah emosi pang lah, kada
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pernah sarik-sarik kada pernah.. kecuali ditegasi suara terapisnya baru agak
mewek, kaya sedih gitu, tapi kalau dengan abahnya ku lihat tu lah pernah sekali,
eee.. pokoknya.. kaya keinginannya tu harus dituruti

(Terjemahan: Kalau selama terapi di sini tidak pernah emosi, tidak pernah marah,
kecuali jika ditegasi baru sedikit mewek seperti sedih, tapi kalau dengan ayahnya
pernah terlihat, karena keinginannya harus dituruti)

Penulis:
Heem heemmm..

(Terjemahan: lya)

Narasumber:

Mungkin karena abahnya kah.. atau orangtuanya kurang tegas atau apa lah, jadi
inya tahu kalau kuitannya ni kada bakalan sarik, jadi inya tahu sudah senjatanya
mungkin. Jadi inya kayanya kalau dilihat sama orangtuanya tu inya yang menang
pang, kalau dilihatt

(Terjemahan: Mungkin karena ayah atau orang tuanya kurang tegas ya, jadi dia
tahu orang tuanya tidak akan marah. Kalau dilihat orang tuanya selalu mengalah
dan menuruti kemauan dia)

Penulis:
Ohhh inggihhh, tapi kalau selama sesi terapi kada pernah terlihat bu lah?

(Terjemahan: Oh iya, berarti selama sesi terapi tidak terlihat perilaku tersebut ya
Bu?)

Narasumber:
Kada pernah kalo pas terapi, paling mewek tadi aja kalau ditegasi tadi, kada yang
hamuk-hamuk td tu kada jua

(Terjemahan: Tidak pernah menunjukkan emosi berlebihan, hanya mewek saat
ditegasi)

Penulis:
Oh inggih berarti kd suah tantrum jua bu lah

(Terjemahan: Oh iya berarti tidak pernah tantrum juga Bu ya)

Narasumber:
Kada.. kada pernah tantrum kada pernah agresif memukul ke orang lain,
menyakiti dirinya kadada jua

(Terjemahan: Tidak pernah tantrum, tidak menunjukkan perilaku agresif seperti
memukul orang lain atau menyakiti diri sendiri)

Penulis:
Oh inggih, nah kalau kemampuan anak mempertahankan fokus sama duduk
tenang setelah menjalani terapi bagaimana bu?

(Terjemahan: Bagaimana kemampuan anak dalam mempertahankan fokus dan
duduk tenang setelah terapi Bu?)

Narasumber:




239

Bagus, bagus fokusnya.. duduk tenangnya mampu aja sampai aktivitas selesai...
atensi perhatiannya bagus jua, melakukan aktivitasnya mampu sampai selesai,
walaupun kadang sesekali diarahkan, dibantu, kontrol
emosinya...perkembangannya cukup bagus, lumayan cepat aja menerimanya,
perkembangannya ada aja kada yang stagnan

(Terjemahan: Kemampuan fokus dan duduk tenang sudah baik, anak mampu
menyelesaikan aktivitas dengan perhatian yang baik, meskipun sesekali masih
perlu arahan, perkembangan emosi juga cukup baik dan menunjukkan kemajuan
yang konsisten)

Penulis:
Inggihh berarti lumayan berprogres bu lah...

(Terjemahan: Berarti menunjukkan perkembangan yang cukup baik Bu ya)

Narasumber:
Heemm

(Terjemahan: Iya)

Penulis:
Nabh ini.. sudah selesai, sudah semua pertanyaan..

(Terjemahan: Wawancara sudah selesai ya Bu)

Narasumber:
Heemm

(Terjemahan: Iya)

Penulis:

Jadi ulun terimakasih banyak bu lah pian sudah meluangkan waktu untuk bisa
wawancara hari ini, ulun berterimakasih banyak jua pian sudah banyak membantu
dan banyak direpotkan selama dua bulan ulun penelitian disini, salah khilaf
mohon maaf sumassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

(Terjemahan: Terima kasih banyak Ibu atas waktu dan bantuannya selama
penelitian, mohon maaf jika ada kesalahan, wassalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh)

Narasumber:
Iyaa sama-sama, wa’alaikumussalam




Lampiran 7. Hasil Observasi

Hasil Observasi Subjek A1l

Y

Nama Anak
Usia
Jenis Kelamin

Tanggal Observasi

Sesi ke
Terapis

PETUNJUK PENGISIAN
Beri tanda V pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi terapi
Skor 1 = Tidak Pernah Terlihat

Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)

At

LEMBAR OBSERVASI

Skor 3 = Sering (34 kali)
Skor 4 = Selalu (>4 kali)
Skor
No Dimensi Indikator Perilaku : TS Keterangan
1 [K ikasi Menjawab pertanyaan terapis \/ Lidak temberitan jawdban verbol, Memberikan respon
dengan jelas ’Amqan konlok wiata st Jibmja abu J&pm,gil Nomany 3
2 Memulai percakapan singkat ‘bekum ferlihot inisiskig Menyopa stau berdanya . nok
dengan menyapa atau bertanya \/ honys m«etponvkch\ca Ji:j‘:k berinterakst
kepada terapis . dan kondsk waks
3 Menyampaikan kebutuhan secara J belum Eerlinat menyompaiton kebubtuhan , bolk feam  verbsl
verbal tanpa diminta Pupun  melalui geshur
4 Menggunakan kata sopan seperti ) 3nak belum Mengucapron ket Sopan
“tolong” dan “terima kasih”
I 'K ] 0 — T"
5 | Kerjasama Mengikuti instruksi terapis \/ 3!\3: m:vv\pu mc-\g‘“!a‘ankpa:\d M& .

Namun \»Aa skkvits bush don hewsn derbhot kebingungon.
o} (nchrukst diberiken fwes heqgas, dnak menangis amun
tekp Webnjubean s¥Ruitar. biea- yeletsikan puazle 1v, percobsan
rd».)u*m’; amb e Mn.’e\cn\m karay  kondsi shak g Velimn

tonorg .
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atau mengucapkan kata-kata

I—N: Dimensi Indikator Perilaku ZSkor3 Keterangan
hingga selesai
6 Menunggu instruksi berikutnya beberzpa Kzt masih Mmendahului  sebelm diberikzn
tanpa menyela instruk sy S
7 Melakukan tugas bersama terapis Wou bekeds Samo sebenfar S0l tenpir Jaat okHuiter
(misalnya saat modeling atau \/ puzzie , bl ddak menyeles(ban  berenz wenangis
bermain peran)
8 | Asertif Menyampaikan pendapat atau Hdok kerlihat menyzmpaiken pendzpat 3bu plihan, sng
pilihan dengan sopan bonys mengoceh Loz bt bermmina
9 Meminta bantuan saat \/ tenarik fingan demspic sl kal ot Wengzlomi kulibon
mengalami kesulitan
10 Menolak ajakan atau instruksi Mdar AetUhat genoloken Wrtruesi yg Hdar fesual ofuron
terapis yang tidak sesuai aturan
dengan cara yang tepat
11 | Empati Menunjukkan kepedulian saat fogt Yerspis memberitzn Inshnksi dengan fom  tegar,
terapis mengkspresikan emosi 2ok merespon Auqm Wenngit don merengek , belum
negatif (misalnya dengan | Menunjukon  Kepedulion
menatap atau berhenti
beraktivitas)
12 Memberikan respon suportif, betwm derlinat  upays menghibur /men dekat
seperti mendekat, menghibur,
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A . Skor
No Dimensi Indikator Perilaku Sals Keterangan
penyemangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif
13 | Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas aktir ferlipab g2k w3l gesi, momun ok Wenurun pda

terapi

;x\:ﬁhr 1dentiFiEad hewan, divzmbah refpon fevsitic dergon
fusra degar terapls hinggs wenangis enuchoblon keterlibztzn M4

IR

14 Memberikan ide atau pilihan saat Ik Mempa memberi¥zn pliton 2ot dwints walzupwn
diminta fuwsban sbeu plllon srek beboaps kel beUm Fonsirten
15 Mengajukan pertanyaan terkait tidoe ado pertonyoon yq disjuken, Komunitesi hasih bubata
kegiatan yang sedang dilakukan
16 | Tanggun Menyelesaikan tugas sesuai aktivias memasultkan atipe 2n
ks 2 o4 3 & / Vanhuzn minim , (denbipiE2e] Warna Mo sk cukup M,&T‘?‘wﬁu
Jawab instruksi imny fursng forirten Kerens bebingungan dom ol Meénirun
17 Mengembalikan alat terapi ke wosh dlanbu fecplr, anpk belwn dlarshkan meblaskonnys
tempatnya setelah digunakan gendin
18 Menyelesaikan aktivitas yang Mo h M orzhon baulong st diberkan incbrulny
diberikan tanpa adanya J
pengulangan instruksi ;
19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh 7 / dapat duduk ferong S22t ey terzpi, mura redieit
(tidak gelisah berlebihan) qelssh 23t Wenangis
20 Menghentikan perilaku yang berkenti ‘menangis Rekelzh Yo '
wgcqw, i beraps U

tidak sesuai saat diingatkan

242



Nama Anak

Usia

Jenis Kelamin
Tanggal Observasi
Sesi ke

Terapis

PETUNJUK PENGISIAN

Beri tanda v pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi terapi

Skor 1= Tidak Pemnah Terlihat
Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)
Skor 3 = Sering (3—4 kali)

Skor 4 = Selalu (>4 kali)

LEMBAR OBSERVASI

No Dimensi Indikator Perilaku 7 28kor3 Keterangan

1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis Belum merespon Secara verbo!
dengan jelas \/ ’

2 Memulai percakapan singkat anak belumn memubi pecearopan fecara verbal, nomun mecespon
dengan menyapa atau bertanya \/ 20t diparggil oma dengan lontak wata dan rau sjak tor
kepada terapis di 2wl berapr

3 7 Menyampaikan kebutuhan secara \/ L)e(um Mcnunjukkon kemompuon  ntuk Mcng?mpipn kebutuhor
estial s dimiats ecors yerbol Moupun nonverbol tnpo diminta

4 Menggunakan kata sopan seperti \/ andk. betura MremiUii kemompusn verbal, berapis belum mem-
“tolong” dan “terima kasih” , Et::;:: a\g&u.w: abou contoh Perggunson ot tolong“ dow

5 | Kerjasama Mengikuti instruksi terapis / a';“h ::‘D.MPU’ A\';"-"a ﬁ%’;‘lﬂb ;&\::3; Pe‘:;:i” d:na“‘:\ mm "

dan ansk wenangis Kehkd Mendengor A degqy termpis
fehinggo akﬂlﬁ(:!? Hdsk terrelessibon
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= 5 Sko

No|  Dimensi Indikator Perilaku B '3 Keterangan
hingga selesai

6 Menunggu instruksi berikutnya 203K MenunjuFkan periloky Kurang ﬂbn" d3bm tenungqu insty
b \/ pado akbivify korle woma, hewon, don buzh, amak peberspa

; WU mengambil korhu sehelun digraean oleh ferags
Melakukan tugas bersama terapis betum Atrdopst aRHVi todeling abou kerp bertono  duapis
(misalnya saat modeling atau I feloms e teropt
bermain peran)

8 | Asertif Menyampaikan pendapat atau bewm Menun njukkon \«m:mrun menysmpaikon ?"‘3’4”-‘” abo
pilihan dengan sopan \/ pilhon bal\; fecora Verbal woupun nonverbsl

9 Meminta bantuan saat Mok elum mnunjut-bn inigiatig memint) banbuan (ehika
mengalami kesulitan v e S L

10 Menolak ajakan atau instruksi bewm fardopot fituost g Menuntut anak Unhik menolok
terapis yang tidak sesuai aturan \/ Insbatey  deropls
dengan cara yang tepat

11 | Empati Menunjukkan kepedulian saat kKetika terapts berbiora Jag:n tada hgar, onok Menunjukkan
terapis mengkspresikan emosi tesksl berupa  bngisan, mencubit diri , dan wemurul mejs
negatif (misalnya dengan \/
menatap atau berhenti
beraktivitas)

12 Memberikan respon suportif, nak belum Werunjurean  perilaki fuporkip
seperti mendekat, menghibur, \/

atau mengucapkan kata-kata

S
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S 2
s = Skor

No Dimensi Indikator Perilaku T Keterangan
penyemangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif

13 | Keterlibatan | Aktif mengikuti seluruh aktivitas J anals mampu mempernoRkan ;:rhwﬁdgbb:::‘" fest “:'rﬂmzﬂf

5 rormun ferhishon mMenurun pada akk ikatnga . 3 33

o M..m,?: anak Kok \ogi EHIF Pads saban berpis

14 Memberikan ide atau pilihan saat J anak belum Mmampu Membeikon pilinan \g ftpst foof diminta,
s 4 \omplr felruh  Jowsbon Hibk fofusi amhan  ocens oy Menurun
diminta d2n Stk wenongls Pod> Perfengohan fes:

15 Mengajukan pertanyaan terkait Hdor ado 29N disy

J g diagan

kegiatan yang sedang dilakukan

16 | Tanggung Menyelesaikan tugas sesuai \/ fevagion Yersr aebuitx KAk furfelessikon Forems fondic

Jawab instruksi ' ok oy ok shobe)

17 Mengembalikan alat terapi ke \/ masih  dibanhs oleh Tarmply
tempatnya setelah digunakan

18 Menyelesaikan aktivitas yang / mak Mosih Mewerluion  pergulangan  Inshuksi dolam Febgion
diberikan tanpa adanya \/ ] besar axhiutir
pengulangan instruksi

19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh Aok wompu Mmergendolikon gemion fubuh i Swal fect, Nomum

3 \/ 520 Srhuzsi emorional meningkat, anak Menunjukion perilsku me-

(tidak gelisah berlebihan) MUkt mefs Ln Wenabit diq

20 Menghentikan perilaku yang

tidak sesuai saat diingatkan

anok betum longsung Merghentivon p&ﬂbku 9 tido fepun,
fart dingatian slen hrspis
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Nama Anak

Usia

Jenis Kelamin
Tanggal Observasi
Sesi ke

Terapis

PETUNJUK PENGISIAN

Beri tanda ¥ pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi terapi

Skor 1 = Tidak Pernah Terlihat
Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)
Skor 3 = Sering (34 kali)

Skor 4 = Selalu (>4 kali)

LEMBAR OBSERVASI &

No Dimensi Indikator Perilaku : ZSkor3 Keterangan
1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis andk belum Werespon fecora yerbsl a0t ditange oleh terapis
dengan jelas \/ Sob dippnggil anak Memberdkon respon dengan” kenbr wota
2 Memulai percakapan singkat ok Delum Memalst Qeru\‘mn fecoen Verbol
dengan menyapa atau bertanya \/
kepada terapis
3 Menyampaikan kebutuhan secara belutn mmun]uv-uzn kcmm\?um unduk Menyrmpaiksn
verbal tanpa diminta \/ ¥ebubihon secara verbs\ moupun honverst tnpa diminta
4 Menggunakan kata sopan seperti \/ ansk belwmn memiliki  Kemampum Verbrl, homun

“tolong” dan “terima kasih”

Fropis
i shiroul
b Jnee i, Soreone ok o

5 | Kerjasama

Mengikuti instruksi terapis

3K Mengildt ingtrakd  Tirapls Ningga Rkl frdpo -

Peningiafan, hanyz tub JEhUDS purzle  esacot ansk Jemppt
]

Merngoceh dan  feditt Werergek, M2mun Snab Rebyp Wou
Menyetesitan W Rl Uty
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No Dimensi Indikator Perilaku : 2Skor3 Keterangan
hingga selesai

6 Menunggu instruksi berikutnya Y ok fudih Menunjubbzn bragres Mompu tenurggu Inghndehy
tanpa menyela \/ beritunga , hamun  beberpn ol amie mosih mengambil e

febelum~ ddberileon  Torbnatn

1 Melakukan tugas bersama terapis [ ‘l"?’* btz modelling ohu bermaln pern
(misalnya saat modeling atau J Pdr fer twi
bermain peran)

= - v 2 3

8 | Asertif Nfe?nyampmkan pendapat atau \/ })::.;:\ "\.l:‘l"‘: u,v’”u?\ hf”m;:%umwmmguﬁ“m
pilihan dengan sopan vomgu MemiUn farhs pesui (nphnaes

9 Meminta bantuan saat Yelum Menuniuktzn perilovu memintz pznbwn Kepzda
mengalami kesulitan \/ kugls szt Ttatibmt Ferutiton

10 Menolak ajakan atau instruksi bewm trrdaprt huop M"“Lﬁq,m
terapis yang tidak sesuai aturan \/
dengan cara yang tepat

11 | Empati Menunjukkan kepedulian saat ketiks birops membedkon Ingnst dengen teqar, amp
terapis mengkspresikan emosi Jempst  Menstap hrz‘n , Nomun  petrizh  The Snok
negatif (misalnya dengan \/ Mengocen don Merengelc Sebentar
menatap atau berhenti
beraktivitas)
Memberikan respon suportif, ansk belum dulibok  Movbedkon  Eespon Suportig

12

seperti mendekat, menghibur,
atau mengucapkan kata-kata

-
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S
No Dimensi Indikator Perilaku hor Keterangan
2 3
penyemangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif
13 | Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas ok Judsh ruhz AWRE wengiktuH Rlwuh JEEVDS
il V] gt Wibu femgot Mergoosh dan  Prererger
14 Memberikan ide atau pilihan saat amk mempu memberikon pmhm Pzt divinfz padz gphufar
diminta V/ forka W3, pewm, dan bu
15 Mengajukan pertanyaan terkait Y anzk beum dopat mengzjukan pertengzan kst kegoton
kegiatan yang sedang dilakukan dbaremstn  Kempmpuon Varbsl Y4 Wosth mdnim
16 | Tanggung Menyelesaikan tugas sesuai \/ ansic udsh Wiampy WMengelel>Ton  fugsf A Insnd &,
g 5 wh-th Impil Gr Magh uk|
Jawab instruksi . “mnmuﬂq—,\l ¥adorg Menusny
17 Mengembalikan alat terapi ke 4 unble B\at oot :uo\; st diosabs pleh hrzpcr uahse
tempatnya setelah digunakan Mergemboliten ke ftmpsbnys
18 Menyelesaikan aktivitas yang pads xKubs Brbw hedza Memerbatin beberspr bt
diberikan tanpa adanya \/ | ferquongn gtk dibremton oy Mereng X
pengulangan instruksi
19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh \/ anek hrp,&,.,g WAk rerggersk - genskion badan . naowun
(tidak gelisah berlebihan) Rizp bbm posst duduk
20 Menghentikan perilaku yang

tidak sesuai saat diingatkan

ot a\un?&\m oleh kmvu amk mou Merghenhiron
Menggery - gerskran
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Nama Anak

Usia

Jenis Kelamin

Tanggal Observasi

Sesi ke
Terapis

PETUNJUK PENGISIAN

Beri tanda V pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi terapi

Skor 1 = Tidak Pernah Terlihat
Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)
Skor 3 = Sering (34 kali)

Skor 4 = Selalu (>4 kali)

LEMBAR OBSERVASI

Skor

No Dimensi Indikator Perilaku i 5 5 Keterangan

1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis \/ anak el Memberiken 'jauaban Secars Verba\ , namun st
v diponggil smak m»fnberikzn refpon Jenag.. kontsk  mats

2 Memulai percakapan singkat belum berlihot ansk memulsi percokapan /mengaps / bertengs
dengan menyapa atau bertanya \/
kepada terapis

3 Menyampaikan kebutuhan secara \/ anok beluw becllzt Menpampoikan Kebutubon fetars verbst
verbal-tanpa diminta sbupun gestur donpy diminto

4 Menggunakan kata sopan seperti \/ ’ anok belum Mm‘“"—éh “&Mmyuon Verbo\ , hamun Errapis Sesekatd

; : b i e

“tolong” dan “terima kasih” ::: I ,mmﬂmwm"tﬂ m‘ Menggunsikan kata tolong

5 | Kerjasama Mengikuti instruksi terapis anok mampu don krthzt Rentngkzbm dolom ergiEah Tnghust

bl hinggz felessi Do Remud achutas
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: . Sko!
No Dimensi Indikator Perilaku 5 o Keterangan
3

hingga selesai

6 Menunggu instruksi berikutnya anok fudsh terlihot $ober Menunggu nruks! berffutmya,

fomun  fefefali Qo Mosihh o mengambil Kerhr dutiuzn

Hupymenyeia Febetumn torapis felessl Memberion tnshrus!

7‘ Melakukan tugas bersama terapis Kok ‘k‘dw avkbes  podelling /bermain persn ?,,._(,
(misalnya saat modeling atan 5 fen T
bermain peran)

8 | Asertif Menyampaikan pendapat atau £ \/ pelum m«nun]uwm Kerompuan  Menyzmpation ?enlmp& Seara
o b veror . Unfuk mei ilkzn Diuhon _ansk fudsh
pilihan dengan sopan Delerany ek \‘h“'fc’;‘f“ M\?‘ - \"" wompu  pada

9 Meminta bantuan saat anak dopst Wekokukon athvds dergom batk, beteam frrnat
mengalami kesulitan petiblas memintz banhuon

10 Menolak ajakan atau instruksi Delum lerlihad Plluost arlc tnhuk wenobk
terapis yang tidak sesuai aturan
dengan cara yang tepat

11 | Empati Menunjukkan kepedulian saat bewm terdopot Situasi topis mengelspresikon emodi Wregaht,
terapis mengkspresikan emosi ok wmengikuk inghruksi dan Wenyelemivannya &qu baik
negatif (misalnya dengan
menatap atau berhenti
beraktivitas)

12 Memberikan respon suportif, belum teu\:p,{» filwos g WMemunculizn  refpon mParH;
seperti mendekat, menghibur,

atau mengucapkan kata-kata
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pJ

No Dimeunsi Indikator Perilaku 25kor3 Keterangan
penyemangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif
13 | Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas amk 3kt mengitub feluruh akkvitay hr-zp
terapi
14 Memberikan ide atau pilihan saat \/ anok  WMampu Memberiken ?luhm pedo abbuitas memiUbh Yok
diminta % s s, sy, Semgm Dengubiegny 3w a2
15 Mengajukan pertanyaan terkait anzx Velum krrlbet Wengjuken berbanyson  diormnsken
kegiatan yang sedang dilakukan kemomapuon verbsl NG wosih wunita
16 | Tanggung Menyelesaikan tugas sesuai ansk menyelessiton  fugor fesust inshurey  hinggs Selessa:
Jawab instruksi
17 Mengembalikan alat terapi ke Pah 529k diberkan Instne¥ Unhik Wersplkan dan mengembauks
R Rl 203, gl ke o mebtutom, Yomon Wosth berts diorshic
18 Menyelesaikan aktivitas yang ansk V!na\\,c\es:ﬁk'm atkvitas Jo‘gw minim  pergulangan
diberikan tanpa adanya \/ Tnrhruisy
pengulangan instruksi
19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh ark hrkgdan P2t oefitzl Deberzps kel mweragerzk]
(u'dalg( gelisah berlebihan) ~/ gerabbon b m““ by cobw \""fﬁz'?‘m““k 4::9
20 Menghentikan perilaku yang \/ Mk Werghentikon Geraipn bu‘my st Whgugler
tidak sesuai saat diingatkan ‘\"""l"l s
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Nama Anak

Usia

Jenis Kelamin

Tanggal Observasi

Sesi ke
Terapis

PETUNJUK PENGISIAN

LEMBAR OBSERVASI

Beri tanda Y pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi terapi
Skor 1 =Tidak Pernah Terlihat

Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)

Skor 3 = Sering (34 kali)

Skor 4 = Selalu (>4 kali)

No Dimensi Indikator Perilaku 5 2Skor3 Keterangan

1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis avok Velum Wiemberikzn fesa verbsl , memberitzn
dengan jelas \/ tontzt woks mat Kpangail

2 Memulai percakapan singkat et barlihov  arox Memulsf perctapan [menysps [quﬁ
dengan menyapa atau bertanya \/
kepada terapis

3 Menyampaikan kebutuhan secara \/ art bewm kprubhet Wenyamprikan  kebuduhizn lﬂp Qwinks
verbal tanpa diminta

4 Menggunakan kata sopan seperti \/ m:ﬁmx \ln:;nvl\:‘\hv::;m:\ kv:*r,\-oz\“;{gh“k.xb:\ji, ‘kl::w ..
“tolong” dan “terima kasih” Pda pex . 9 okacith

5 | Kerjasama Mengikuti instruksi terapis angk  woampy  unhiv Mengihi Tarfnie hr‘zg(s Wirgq> felessy
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No Dimensi Indikator Perilaku l 28kor3 Keterangan
hingga selesai
6 Menunggu instruksi berikutnya ok fudsh rllst peningkatendolom Wenaggu tngbrutsi
tanpa menyela \/ bertutnya
7 .| Melakukan tugas bersama terapis hbr b e\zp S A’r“"v“?l modelting /b h-r]z Paaz V‘A’
(misalnya saat modeling atau \/ o i
bermain peran) :
8 | Asertif Menyampaikan pendapat atau g betum mww 'bmmw,n Menyzmpaikan P“A’P”
pilihan dengan sopan i ":;:""" h;’"\rr‘“.g nmﬂhm ;hmvbm’\!m pllen bodo
9 Meminta bantuan saat \/ amk beum vwe:u?ek\.\m:km perloku Memints  banbion
mengalami kesulitan
10 Menolak ajakan atau instruksi Delum  trrlingt fituagi amap unhuls  menolal
terapis yang tidak sesuai aturan \/
dengan cara yang tepat
11 | Empati Menunjukkan kepedulian saat beluw  kerd a2 ¥ filuos hm‘;ir Mel\uv\'suktw emon ““f’“ ¢
terapis mengkspresikan emosi
negatif (misalnya dengan \/
menatap atau berhenti
beraktivitas)
12 Memberikan respon suportif, \/ bewm  brdapat  Sikoo g Wemunculkan Fetpon SuporHp
seperti mendekat, menghibur,
atau mengucapkan kata-kata
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No Dimensi Indikator Perilaku 25kor3 Keterangan
'| penyemangat saat terapis

menunjukkan emosi negatif

13 | Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas anok akMy Mengikuh seluruh  akkvitar Jccrzpt
terapi

14 Memberikan ide atau pilihan saat \/ anar wamqu Wemberikan ’K:Uh'm Pndz okhviter Memiuh
diiints Wina , Wewzn, dun bu

15 Mengajukan pertanyaan terkait belum berlihot anak thengzjugan bertempon foriai b kgt
kegiatan yang sedang dilakukan dizrensian temampuon Veriol g wosth minina

16 | Tanggung Menyelesaikan tugas sesuai Ak Mzmpu Wienyelenikan fugos Pesusi Wnshruvsi hingg

Jawab instruksj Telesan .

17 Mengembalikan alat terapi ke aroe wasih dlbanhy ferapir unbulc Mengembolkzin otk
tempatnya setelah digunakan W

18 Menyelesaikan aktivitas yang nsk mengelessign akkivitas c‘o‘gm Minim  pergulongan
diberikan tanpa adanya ' \/ inshruy s
pengulangan instruksi

19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh Y anok luw\zg'm Jm‘,,“9 dan M Wengen Jalken gerzkain
(tidak gelisah berlebihan) fubuin

20 Menghentikan perilaku yang ! \/, by ruhot peroku By sesua;

tidak sesuai saat diingatkan
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4

Nama Anak

Usia

Jenis Kelamin
Tanggal Observasi
Sesi ke

Terapis

PETUNJUK PENGISIAN

Beri tanda v pada kolom skor sesuai frekuensi munculn
Skor 1 = Tidak Pernah Terlihat

Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)

Skor 3 = Sering (34 kali)

Hasil Observasi Subjek A2

Az

LEMBAR OBSERVASI

ya perilaku selama sesi terapi

Skor 4 = Selalu (>4 kali)
Skor
No Dimensi Indikator Perilaku 5 5 5 Keterangan
1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis bisa menjzu»h ?“'b’"_!”" ) Namun terko ng j"""h" Masih
dengan jelas kurang tepat dan nengubngi pertangsan ferpis
2 Memulai percakapan singkat : betum kertibet . memubs; - W’V‘“' Masih Aib.-ml-u Augqn
/ -y ~ v -
dengan menyapa atau bertanya K] Percakapon awo\ /$3paon oOleh terapis
kepada terapis
3 Menyampaikan kebutuhan secara \/ anak belum mengungkspkon Kebuhuhan fecors  Verbal
verbal tanpa diminta feloma  fisi derspi
4 Menggunakan kata sopan seperti \/ betum Muncul Penggunson  Kota Jopon feloma 5[ fa‘:p‘\ ,
“tolong” dan “terima kasih” doh  betm diberikon SHmglur etk orpis
5 | Kerjasama Mengikuti instruksi terapis

analt mampu wengitull \nstnoegd Yerypre Mnaga felesai
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" Sko
No Dimensi Indikator Perilaku r Keterangan
2 3

hingga selesai dengann  pemshaman yq  baik

6 Menunggu instruksi berikutnya Anak  menunjukion NP Pbor don Mompu  Wenunggy
tanpa menyela Inshursi berikutngy bnp tmenyelo

7 Melakukan tugas bersama terapis 3nak Wompy mMebkuken tugsr bermms lkrspis melbuic
(misalnya saat modeling atau . Achividor quﬁ,;
bermain peran)

8 | Asertif Menyampaikan pendapat atau { gnak pompu Mmq-m‘,ﬂ\;m Puhon pods bebersps abf-'r\ll—;x -
pilihan dengan sopan nawun Mo digertuban arshan cleh Wapis

9 Meminta bantuan saat Seloma  feri kropi , amak %r. tertit Memink bnlua-\
mengalami kesulitan tugsr / akhivitor  dagot digelersikon  mondics

10 Menolak ajakan atau instruksi belum muncul Korena Hidak acb Kontekr penoiobon
terapis yang tidak sesuai aturan inghukr
dengan cara yang tepat

11 | Empati Menunjukkan kepedulian saat belum d’\”* dismh korem bk ada SHimugus emost
terapis mengkspresikan emosi hegatrg ba kuf.r
negatif (misalnya dengan
menatap atau berhenti
beraktivitas)

12 Memberikan respon suportif,

seperti mendekat, menghibur,
atau mengucapkan kata-kata

tidsk  ads ekspres!  emoss negadip ehri WJ‘ J\:klngg:
respon R’PW“‘"f Mok belym d!PS‘{’ domah
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p Arionin|

No Dimensi Indikator Perilaku e Keterangan
2 3 4
penyemangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif |
13 | Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas J amk AEHE eagitudl Selwrub  akkvitar tazpi hi.gga Relesa
terapi
14 Memberikan ide atau pilihan saat \/ Memberton 1de don piukon (22 AMViPor puasle ghe,
diminta | Mengebutton  bentuk  hung 3ps g Ingin Jibuot
15 Mengajukan pertanyaan terkait anole belwm memperlhation Perilaku btrhmp pesraka
kegi yang sedang dilakuk bertonys mergendi keglotzn NJNy dibakukan
16 | Tanggung Menyelesaikan tugas sesuai \/ mampu  menyelarikon fugar seus arshon teropic, mestipun
Jawab instruksi . b".’xg’ ?‘:’: w’::";?\"‘"“"’“ Pergulongon  Inchups uatut mem-
17 Mengembalikan alat terapi ke belum teomsb korens Hdok ada Zrohon don terzpls
tempatnya setelah digunakan antup Medpitan  abt
18 Menyelesaikan aktivitas yang Mampy Mthgdﬂmhm\ ‘*\‘93" m ?‘Mub-gm',““"\;g
diberikan tanpa adanya \/ Refkot  perlu  S6hon ubng
pengulangan instruksi
19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh \/ menunjudton Fontrol fubuh g bolk,  duduk tenang
(tidak gelisah berlebihan) Sapnipng  fesi, hongs SOk werggers —gaam Badm twan -k
20 Menghentikan perilaku yang / anok Menunjukan  fespon % Dok, dapat  Menghentikon

tidak sesuai saat diingatkan

Periboku yg didok  semust getelzh dingotton  banps partu

29420
v
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Nama Anak

Usia

Jenis Kelamin

Tanggal Observasi

Sesi ke
Terapis

U

: dumiak, 20540485

PETUNJUK PENGISIAN
Beri tanda V pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi ferapi
Skor 1 = Tidak Pernah Terlihat
Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)
Skor 3 = Sering (34 kali)

Skor 4 = Selalu (>4 kali)

LEMBAR OBSERVASI

3

Skor
No Dimensi Indikator Perilaku 5 e Keterangan
1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis J Anok +empak raqu-raqu 54 mj::,b fertznyaan i w2t
dengan jelas ﬂe::\qi’“ hh;;mbufukhn arzhon hezpis unhge merespons
2 Memulai percakapan singkat Detum Wemul\si perczkapan fecars wondin, borp memberikan
dengan menyapa atau bertanya rejpon  felebh ferzpls WMemben fop7m sbu ertumpaon
kepada terapis
3 Menyampaikan kebutuhan secara anok el Menunjurkan inciobp untur Menyampaitan Kebutuls)
yerbal tanpa diminta Pi‘»?h:p:'a‘rgilc m?l, tesi berlangeumg , cen venunggu
4 Menggunakan kata sopan seperti betwm MenunjuM Perggunosn kb Sopon felamn Serr,
“tolong” dan “terima kasih” /"”W‘W‘ ferapis  rudoh Wemberdkan  Pimutar
5 | Kerjasama Mengikuti instruksi terapis <] aﬂ;‘"‘vm\t wxrﬁ;m‘%*mm‘:?n&mhwa _.:Am,;
b menyeeralon  hugpr senei amhen

Mmun tthp fory
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No Dimensi Indikator Perilaku i 28kor3 Keterangan
hingga selesai
6 Menunggu instruksi berikutnya Aok Mampu Menurggu Instruksi 1ovpa Mengela
fanpa menyela
7 Melakukan tugas bersama terapis bewm turdzpat seRWEr g Welibptizn kerp - Pws  Brgrury
(misalnya saat modeling atau \/ b modeling nbrz amk o ‘l"z?a
| bermain peran) . /
8 | Asertif Menyampaikan pendapat atau /\/' bl Mengsmpain hendapat foilihon femrs penbm,
pilihan dengan sopan : y wakh perln bombim Q0hon ¥
9 Meminta bantuan saat ook Vetum merunjurkan neshe untulc meminta Yonhizn reczn
mengalami kesulitan \/ \‘/m':n wtm'-uh ::u:gtﬁ::mkij’rmmﬂﬁ;;
10 Menolak ajakan atau instruksi wdak ada giluasy Yg Menunbuk dmk  unhie wenolok Fpeen
terapis yang tidak sesuai aturan \/ abu Inghukh g b  ferai, ank mengikull Selundr svaton
dengan cara yang tepat derge ik
11 | Empati Menunjukkan kepedulian saat eliwn W Moavph Brema kdr 2 SHmols! Reqatip
terapis mengkspresikan emosi doni hn‘,.-r
negatif (misalnya dengan J
menatap atau berhenti
beraktivitas)
12 Memberikan respon suportif, rda

seperti mendekat, menghibur,

atau mengucapkan kata-kata
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3 % Sk
No Dimensi Indikator Perilaku » Keterangan
2 3 4

penyemangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif

13 | Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas 302k Wawpu oz 3bHP Wenglbu  fouruh akkiuitss {

y \/ Py R Weng)

terapi Wrggs  fetesa{

14 Memberikan ide atau pilihan saat J wamps Membentan de b paat skhvitas idem blok,
diminta A ark Wemitk fendin Thgin  membust prttem 2p>

15 Mengajukan pertanyaan terkait anok Velwm wienperlobion pedblu berfeng  finbeng
kegiatan yang sedang dilakukan izt vg tedong ditokutan

16 | Tanggung Menyelesaikan tugas sesuai J Wampu Menyetesatkan fugar feausi thitraks, nomun pada

Jawab instruksi ‘z::' fercobom penaminion kartu proent amke wiaky belur
2 Wenyebudkzn beherspa

17 Mengembalikan alat terapi ke \/ andk MImpU  mengembaliken oht ltr:p-' febeob  diberiban
tempatnya setelah digunakan thshrub Oleh dzrapir

18 Menyelesaikan aktivitas yang Mawmpu Wenyelea{ka” atvites megw WNm  perguiohgoy
diberikan tanpa adanya \/
pengulangan instruksi

19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh y \/ Menuf‘sukm konbral tubun vg baik | dopak duduke btnang
(tidak gelisah berlebihan) | fegavizng fex

20 Menghentikan perilaku yang ! 3

tidak sesuai saat diingatkan

|/

bt berGhat peribiu g Kok suas
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LEMBAR OBSERVASI

Nama Anak

Usia

Jenis Kelamin
Tanggal Observasi
Sesi ke

Terapis

PETUNJUK PENGISIAN

Beri tanda ¥ pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi terapi
Skor 1 = Tidak Pernah Terlihat

Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)

Skor 3 = Sering (3—4 kali)

Skor 4 = Selalu (>4 kali)

No Dimensi Indikator Perilaku : 28kor3 3 Keterangan

1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis \/ Wampu menjaunl> fertznyzn —h.r-zp'u, N2wun (:‘\"k'zJ:nq
dengan jelas wmasih 2qu dan perlu szl i burzpte

2 Memulai percakapan singkat amk bewm ezt memuls) pereskapan atau bertzmys
dengan menyapa atau bertanya \/ k‘?"k h"’(’” Jeerwrz wandm
kepada terapis

3 Menyampaikan kebutuhan secara ok belum Wenuniukzn I B LR Mengampzie»
verbal tanpa diminta \/ kehutubran +"‘?" minta

‘ e | ]| B 5 e g

) /! Miwakasin ” pazk feklzh - feletsi  dibanbu
5 | Kerjasama Mengikuti instruksi terapis \/ m‘m\‘:‘ m‘f“:“h h‘mm\,{mﬁfﬂw

Memerikan  wWakin

berlihot rzﬁ,u-m]u t!a«bm Nehhlvmb
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ket vl-m.ow,'- dom
ook doprt pnergikedi/

No Dimensi Indikator Perilaku :kor3 Keterangan
hingga selesai

6 Menunggu instruksi berikutnya Mk mzmpu menunggy Tk Bags wienyelz
tanpa menyela

7 Melakukan tugas bersama terapis betum dtrdopt  sthvtkas g meubottan begacamns
(misalnya saat modeling atau | ngsurg atau modelling  anbm ok dan "U’?(!
bermain peran)

8 | Asertif Menyampaikan pendapat atau | 'ana Yelum  Menysmpaivan ‘_)MJ”'?* [plubhan dengpn
pilihan dengan sopan Seerra spontan , wanlh pern S0k

9 Meminta bantuan saat \/ ‘mb m*b‘él:\hh _Mm\tm sl—i“ m:pm:ﬁfr: mcn J
S . St Vo Tt k. et el ¢

10 Menolak ajakan atau instruksi pelom A"Q"’ diswzh Yorem bk ads ajpkan / Wnshrugss
terapis yang tidak sesuai aturan ) Hdae feeuni aturan
dengan cara yang tepat

11 | Empati Menunjukkan kepedulian saat Velum W diswer Yorere Hdak oh Shimutns
terapis mengkspresikan emosi nepky dor teeagis
negatif (misalnya dengan
menatap atau berhenti
beraktivitas)

12 Memberikan respon suportif, 24a

seperti mendekat, menghibur,
atau mengucapkan kata-kata

262



No Dimensi Indikator Perilaku ZSkor Keterangan
3

penyemangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif

13 | Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas J 2k Mampu mengifuh 4 Yampir Reluruh SicKvitas,
terapi nawun aekivtlr vy boru diemlican  (menari objex
SEREL Wilzrg) \::I:“ aein ¥, kdianiu

14 Memberikan ide atau pilihan saat \/ Wampu membericm lde pada okHukzr  pothem Bloke
diminta Azr\p\ wemith benbulc Wom \g Thgin 4( buat

15 Mengajukan pertanyaan terkait ok Ve 3ds Ieplip unhuk wenggjuien Qertanyzan
kegiatan yang sedang dilakukan

16 | Tanggung Menyelesaikan tugas sesuai amx Yovpu Mu\«jdmllm Wowwpic penun tugzy fefon

Jawab instruksi \/ tnsbutcs:

17 Mengembalikan alat terapi ke \/ amk Mampu ma\gunbzukm akt hn{n’ . Merzpiian ferkz
tempatnya setelah digunakan b memn ke cilom boword

18 Menyelesaikan aktivitas yang mzmpu Mengeleriian akiuitzr, mwmun magth pertu
diberikan tanpa adanya \/ beberzgz Yelk Rergulangzn
pengulangan instruksi

19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh anok Mmurf)unm Fortrl kubuh yq ek
(tidak gelisah berlebihan)

20 Menghentikan perilaku yang Y by et Pu‘\hku 87 e fesuz P

a b y 21

tidak sesuai saat diingatkan
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LEMBAR OBSERVASI

Nama Anak

Usia

Jenis Kelamin
Tanggal Observasi
Sesi ke

Terapis

PETUNJUK PENGISIAN

Beri tanda ¥ pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi terapi
Skor 1 = Tidak Pernah Terlihat

Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)

Skor 3 = Sering (3—4 kali)

Skor 4 = Selalu (>4 kali)
Skor
No Dimensi Indikator Perilaku = 5 ] i Keterangan
1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis \/ > anak Mampu menoah fertanyzan berapie, nomun terkadang
denganjeles : mosih Togu undut  menjawab dan mosih perts dizcpnksn
2 Memulai percakapan singkat masih belum berlirot Wisiohf coa amk unfuk Memulsl

dengan menyapa atau bertanya
kepada terapis

Percskagon /mienyape huzpis eppda s, Namen anoc
tetsp m«upons'" dengrn Dotk Dpan daei berspis

3 Menyampaikan kebutuhan secara amF belum brlhat Gntue n P¥an Kebubahan
verbal tanpa diminta tingp diminta
= anak Judoh dibenFan Bhhan penggoneon ke fopan ~Elong (D verbad o "”F”'
4 Menggunakan kata sopan seperti \/ ::"‘_‘dm p;*.h"_ am': T 7= e B - :bs,\,m 7“’";_
: $ i ih” n - “ o
“tolong” dan “terima kasih' _mtpiz 512(::4 idvieng otonen d'IZ' vu:;n 1.: u?-ns "ahh::,, gm':':";,’u J:b
5 | Kerjasama Mengikuti instruksi terapis ﬂ\'a;ﬁq’ "sﬁ?}i: il “?h:u ‘!N;tl::h _YQ—GE.%?F :r O:::—Eﬁw : Vg&ﬂ

berutang 3gor andk Memzhomt , amun  amle |y Kooperzbp dom
ou Mengyelessivm sebiap  aklivitzr Ju»gan iv\rhuk‘:‘f vq ﬁl‘l:ntfm
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No Dimensi Indikator Perilaku i Keterangan
1 23 4

hingga selesai

6 Menunggu instruksi berikutnya \/ anax me,,,.-,}.mn kemzmpu3an menunggu inprukss felanjudnga
tanpa menyela dergan teming Eenpp mengel  pembicraan betspis

7 Melakukan tugas bersama terapis oK Mampu menin ku g dicontohkon oleh Eerzpis
(misalnya saat modeling atau \/ dalom akbiuitss freposisi, 31K 2ulng2 sempot mgu , M3mun
teriiad setebh mendsprtion contoh Vtusl daed bempis, amak dapot

. i st mengiuli baror din menyelesaitan instruks fenni ok

Asertif Menyampaikan pendapat atau bdum Menunjukizn inlsialp Untuk men ian  Pendipt

ilihan d Vi abw ik Rac mwdm'.rravon qu mosth brbatos J-
i e P2ds Jawbsn atar pertengron burapis, dan SroK Memerlukan

9 Meminta bantuan saat \/ an3K belum Menunukkzn inlsiztp unhuk memint binhan 2t
mengalami kesulitan Whlm k‘”““"’" Soic masth erunggu bz haen

10 Menolak ajakan atau instruksi elum AW,} Jiovb ¥zrens tdx 2k ap¥on Jivstruth
terapis yang tidak sesuai aturan \/ yg Kb fefun aburan
dengan cara yang tepat

11 | Empati Menunjukkan kepedulian saat Delum difemuken Ahuer dimang krepis Mergecrpresitzn
terapis mengkspresikan emosi emoq Neqabip Seer 3.6‘11. anok fewpsk {okus menjzlankan
negatif (misalnya dengan \/ okk utas {‘h\pa Menunukizn respon Khugur Mﬁj’f
menatap atau berhenti Perubohon €Fpreri atou Wl s h"?‘r
beraktivitas)

12 Memberikan respon suportif, \/ betum berdzpot Hiussi g Memmcutten respon gorkp  da
seperti mendekat, menghibur, arox Kerens bk ad efprens  emos nhegeHg  cka E‘tree-'r

atau mengucapkan kata-kata
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tidak sesuai saat diingatkan

V

/ S BT
S
No Dimensi Indikator Perilaku 3 k°r3 . Keterangan
penyemangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif
13 | Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas anak kervadang masth bmpok r2gu dafem’ mruyoﬂ.f pertsa bebenrl
. \/ Kt di o kan, nzmun znzx lv-he b«fwuam. dangm bRF
s mengikuh feluwrah orfivitzy v T et | -
14 Memberikan ide atau pilihan saat \/ amk mnh h: :K“E:"?ugm Ean “J‘;Mnb;‘dbun lkﬁﬂ:u p)
diminta mmn, m ouwlhr tvtu v bu, grages prl-f’iia anok brn teensin
15 Mengajukan pertanyaan terkait r Amk belum Mmperh‘hl'km inisatip unhue Mengsjuisn
kegiatan yang sedang dilakukan Unyzan Fepdz fopt
16 | Tanggung Menyelesaikan tugas sesuai \/ Yo uiu\:bc-qdd::ﬂm}::ﬂ\jl WWW m:mluy tozplf]
Jawab instruksi > piaed “!’f’ ey v pengul 2
17 Mengembalikan alat terapi ke \/ sd:bhuj. lh;\: a2hzn hnf-'f untuk Mergembalifan Slat b
ey
tempatnya setelah digunakan q
18 Menyelesaikan aktivitas yang andkk memerlukan Wr:“tum:n p&ﬂl:w Skhuitas
diberikan tanpa adanya \/ . agr Memzhami Qointsh fintbrurs dergm |
pengulangan instruksi e
iri i (¢ menunjukka  fontrol hioun g baite, Menunjukis
19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh ang! |
. \ peribku geisah  Mowpun berlebinan
(tidak gelisah berlebihan) \/ P gersten - <
' \ Kk tidzke m 2z i "
20 Menghentikan perilaku yang felama sei balargrung am enunyul perGru v

Fegun
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LEMBAR OBSERVASI

Nama Anak

Usia

Jenis Kelamin
Tanggal Observasi
Sesi ke iy R
Terapis : Jou. &

PETUNJUK PENGISIAN

Beri tanda V pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi terapi
Skor 1 = Tidak Pernah Terlihat

Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)

Skor 3 = Sering (34 kali)

Skor 4 = Selalu (>4 kali)

N

! Skor
No Dimensi Indikator Perilaku - 3 5 I y Keterangan
1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis [ \/ ank bmu:‘h:wmu\iu*::b Pcr:rszn &tt.f'zpff;. Tudzn
7 Mampu Wenjzu) —
dengan jelas enmO3Y peftingon Turagis dewgm 4ebs
2 ; Memulai percakapan singkat A betum ma\unjuuu\ inisizhe unhuk memulzi perczvepen, inkeret
A - 5
dengan menyapa atau bertanya \/ Mapln diswil plen fapmn dedl feeapts | nowman  Srose Mererpons
i 1§ llu‘qm 3 \»1\‘
kepada terapis
3 Menyampaikan kebutuhan secara \/ arale biunm ‘mbe‘r;‘unju\thn insistip enyswmpakan Rbuldon fecaea
verbat ebi i :
verbal tanpa diminta i fering  Menunggu Srdkan  dari J“'"’?”
F akan kata sopan seperti ansk Mulad Menunjuresn Ingkztzn do\om 2 fat2
4 e . i s:p \/ Sopon pdz kot ong * mmmh 2k Birgung, Momun
“tolong” dan “terima kasih : s feleeatan judoh lebah Cepat dzn pat G2t diseshiean, -
5 | Kerjasama Mengikuti instruksi terapis i g:(t i kb mf; :q;:bn m b’a‘:'fe:;zg Tnstrutes?
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No Dimensi Indikator Perilaku - ZSkor3 Keterangan
hingga selesai

6 Menunggu instruksi berikutnya anok MenunjUFFon Kemampuan monanggu Instruksi dergan kenang
tanpa menyela o kot M‘” Mg s h”?“

7 Melakukan tugas bersama terapis Gidoe ada avhvitar wodeting [ bewisin peon
(misalnya saat modeling atau \/ /
bermain peran)

8 | Asertif Menyampaikan pen anaK Delum MenyampaiFan pendepat feczrd fpontan, ipi &
s d;’;:si;:’”' i [ [0ty v i g 90 o e o

9 Meminta bantuan saat ansk belum menunjurkan WiAoHE unbuk teminks banhon &n
mengalami kesulitan \/ W i i o et S ML

10 Menolak ajakan atau instruksi bidox 4o Abos perobzkan | analk bersikzp tooperzHp dan
terapis yang tidak sesuai aturan \/ Menglbuli Ferua bttt &'9"" baik
dengan cara yang tepat

11 | Empati Menunjukkan kepedulian saat belum  Rampok pedlaty bepetudizn  kacens ik muraul Sihof |
terapis mengkspresikan emosi Vg Wemicu- tespon fasebut, anak telzp fotus dan terfzlankn
negatif (misalnya dengan \/ { athiviter Jeqni onhen
menatap atau berhenti
beraktivitas)

12 Memberikan respon suportif, betwm Grdpat Ahosi \g Memuncltzn ferpon fugorkie

seperti mendekat, menghibur,
atau mengucapkan kata-kata
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No Dimensi Indikator Perilaku o 4 Keterangan
2|34
penyemangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif
13 | Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas anok optip Mengituh geiitar + Pomun_avek briadeg
i \/ wakih togu don bebingungms pads SEKUER menad dbjer o hiong
terapi don furgs: orgom hbu, sefelzh dismhgan don dibanbs awak
14 Memberikan ide atau pilihan saat amk worh Tege dolzm Memberikzn ide 2%u Qilihan pads bbersps
dimi N avhivkr, mmun pads oefvitar  Profad den prepes drok sudh
g Umayon  brenunjurkom  Progrr bat
15 Mengajukan pertanyaan terkait anak belum menunjutean IngzHE U'\::l; tﬁ:a{zju*\:—h pertengaon
kegiatan yang sedang dilakukan chn ey berfatus” fds wenjauazl Inshasyi teper
16 | Tanggung Menyelesaikan tugas sesuai amhm elesaltan feunit fugor frua’ Tngbniers , pzda
. Ehutr h .
Jawab instruksi V] a‘ qgkmu‘:ml "’;‘mpfv“"""q“: kbl orox lizp benuzhz we
17 Mengembalikan alat terapi ke v fetelh diperitzn Instrugs: oleh hw-, | drok MU Mengembzukan
ot kg e ompt remua :
tempatnya setelah digunakan \/ SR T e denpn peditit berbvan
18 Menyelesaikan aktivitas yang pacs beberopa  akhubas Mash memerlukan pengulsngan {nshukesi
diberikan tanpa adanya \/ agr onok bira memshami
pengulangan instruksi
19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh \/ Ma\un)'ukk-m Kontol hubah ¥ T
(tidak gelisah berlebihan)
20 Menghentikan perilaku yang

tidak sesuai saat diingatkan

\/ anale Kbk Wenunjukn periboku \jg bk SeRot
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270

LEMBAR OBSERVASI
Nama Anak : M. Newismsiens
Usia : ?H‘
Jenis Kelamin T
Tanggal Observasi  : .3um’2t, -0 2001
Sesi ke T
Terapis : lou. DM, (merggantian (bu AENI
PETUNJUK PENGISIAN !

Beri tanda v pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi terapi
Skor 1 = Tidak Pernah Terlihat 5

Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)

Skor 3 = Sering (34 kali)

Skor 4 = Selalu (>4 kali)

’ Sk
No Dimensi Indikator Perilaku i 5 or3 3 Keterangan
1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis Mampu mlmuzb dan W30 Berusshz mlmzb Perb\gnn terzprr,
d ‘el Nemun ‘hrhé»\g monh r2gu den [k dizmhkon / diratu
engan jelas Yerzpis, Subh Curg Jels” unhik menyrzbinaz
2 Memulai percakapan singkat ansk belum borbinak mewmulst Dereakzgam /menyzp [bubmjg
dengan menyapa atau bertanya \/ 0] H?’J" ::"?‘r' J?AMM anak h‘{’? Weceroin dengan balic
kepada terapis e G il hﬂf'
3 Menyampaikan kebutuhan secara \/ ansk belum menunjuklmn WhishE Memyampaikan kbubibon
verbal tanpa diminta ferrs Varbal ‘b“\” dwints
4 . Menggunakan kata sopan seperti andk fudsh dberikan hitlen Bontoh prgguman kb Rpon Mehlin
% » dan “terima kasih” 1 Medid farhy, telebh pengubngon bebersps ke ok subh biss
tolong” dan “terima kasi il | emitin ,,‘.hn Kerba .,bh’.. Lo ™Rt lenqm S pakhin
5 | Kerjasama , | Mengikuti instruksi terapis ‘ ?m m?;h Inshuyse \_(2 J(‘oen“‘;m o\ gg A0, Mowan

btbm“n (7)) Pornguongan



No|  Dimensi Indikator Perilaku 1 28kor3 Keterangan
hingga selesai

6 Menunggu instruksi berikutnya 0K Judh Vompu Menunggu nStnasi bertutnya dan il
tanpa menyela b Maqeb

74 Melakukan tugas bersama terapis hidze 2da athvitzs bermmnz /Wfd‘"‘g i
(misalnya saat modeling atau \/
bermain peran)

8 | Asertif Menyampaikan pendapat atau ) \/ ok belum arlimt mengmpsitan m:pl' { phiton fecora
pilihan dengan sopan . hy;mnhmnmk Nidih - cubip 1209970 ot dbedtmn

9 Meminta bantuan saat \/ ansk belum Wmenunjukkzn feribtu Memintz banhian 1t '
mengalami kesulitan ke\mq:mqm, ok Cendonmy wath Menuaga benhem o

10 Menolak ajakan atau instruksi Gdov Tardopst Derobrom, ook mengikihi dom Menyeletivom
terapis yang tidak sesuai aturan \/ Akt A"‘T“ baik
dengan cara yang tepat

11 | Empati Menunjukkan kepedulian saat Vetins W[— fwon  terapie Wnengekrprenion emosi tesfak,
terapis mengkspresikan emosi ok mongikol Wnphuk dm menydleszikmnR  feai rban
negatif (misalnya dengan \/ _
menatap atau berhenti
beraktivitas)

12 Memberikan respon suportif, \/ belurm hr&z‘,ﬂ- M ) Meminaalé™ Tdpn Rugor
seperti mendekat, menghibur,

atau mengucapkan kata-kata
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S
No Dimensi Indikator Perilaku el Keterangan
2|13 |4

penyemangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif

13 | Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivita abhy wmengituh Rung deRultar T pd apfivitas Menwi

; ki £ \/ obdt \«;“&?lhhq amk, kirkading muh kerliat Mowz Mernjuk

e pdr dver vy W M wenyebutvm wama objecun =

14 Memberikan ide atau pilihan saat ek waph \-x.m‘m. tebinguagam pds aebuitss Weverri objex vy
dimi \/ lbrg, r{m hbp KE memberkon teapon fz2b

SRR et tha

15 Mengajukan pertanyaan terkait belum MMMW KR Unhie beagz  Weprde Sap
kegiatan yang sedang dilakukan

16 | Tanggung Menyelesaikan tugas sesuai \/ tompu MenyelesiEA tugae Setuai Intbrasd

Jawab instruksi

17 Mengembalikan alat terapi ke \/ ol Wi dIn Matapu Mergembatiban ot ferapt (e Lomand
tempatnya setelah digunakan fetebln A‘W*”" Smbon  olen ’m-?u

18 Menyelesaikan aktivitas yang 3de otHwbkh Wenon Gojel ~g W vk wanh Mewmetuir)

P ¢

diberikan tanpa adanya ~ \/ Veborsps fed Yergubngon  finshaars!
pengulangan instruksi

19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh \/’ano\‘ meju\t‘m Yonbol  fubun g il
(tidak gelisah berlebihan) :

20 Menghentikan perilaku yang . kde hr'hp{' [hrutal Reribokt g febie Sesvnn

tidak sesuai saat diingatkan
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Nama Anak

Usia

Jenis Kelamin
Tanggal Observasi
Sesi ke

Terapis

PETUNJUK PENGISIAN

LEMBAR OBSERVASI

Beri tanda V pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi terapi

Skor 1 = Tidak Pernah Terlihat
Skor 2 = Kadang-kadang (1-2 kali)
Skor 3 = Sering (34 kali)

Skor 4 = Selalu (>4 kali)

No Dimensi Indikator Perilaku :TZ Keterangan

1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis \/ ::a; mp:‘ x)cn\:;: ﬂmf?cﬁjﬁ' Q::r m \,:,n‘hz
dengan jelas ferbnyaan : -

2 Memulai percakapan singkat wosh belum kertiet orax memulai percazpan [wengapa /

dengan menyapa atau bertanya

kepada terapis

berlomya teppde keragis, kebpr omikc Mererpons dergpn
bk Hgoan dom \‘bvv\'f

3 Menyampaikan kebutuhan secara

verbal tanpa diminta

ok bewm berlivet menyunpriem  Welohdon g dimnd2

4 Menggunakan kata sopan seperti

“tolong” dan “terima kasih”

anele fudih Mhaikm &"(hm d2n BERw ‘mm b
r Aok A"‘V\ st o
,ml'h\.th bt wav,\q,lw peamhzaazn tinteng

5 | Kerjasama Mengikuti instruksi terapis

p [Z ISR R leni, Y
[sd ?‘ﬁ‘ o wwqmgg,“'.-h, Lg‘mm?.?‘g\ Sty g L’“g,akf A

dpouina Whuks bedong ager amk lehih  Wem o |, shgpean
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seperti mendekat, menghibur,
atau mengucapkan kata-kata

[;; Dimensi Indikator Perilaku 25kor3 Keterangan
hingga selesai

6 Menunggu instruksi berikutnya "anak Sudoh Mompu Menunggu Inrtruksi perikutnga dvlqm
tanpa menyela tenang dzn gabor

7 Melakukan tugas bersama terapis a0ox Memerlukan demonsteas dori kerepls Sesetoli Yok athvtar
(misalnya saat modeling atau \/ o benda pepitar dm fuge hqhh fubuh  vnh wemper-
bermain peran) s :

8 | Asertif Menyampaikan pendapat atau anok M_:M(;_u Wienyzmpoikon Piig’hmnﬁ'-{]»h 2 apkies
pilihan dengan sopan o h‘p‘f‘ du?" a‘_ﬂ"",‘/ w":m d"{'{h’é:[ ‘.‘ - -

9 Meminta bantuan saat betum_berthat perikr Memints Gonfuon ot mengalomi
mengalami kesulitan kesulitan

10 Menolak ajakan atau instruksi I bl rdapat  fhwog g Memicn ch‘\atu Menslolc
terapis yang tidak sesuai aturan
dengan cara yang tepat

11 | Empati Menunjukkan kepedulian saat beum brdapot Shuosi beragis Mengewrpresivan  emosi negakip,
terapis mengkspresikan emosi anok dapat Mengelsalkon dan mengikubi inphrukesy terapis
negatif (misalnya dengan \mngga fei \-m?. Selessi
menatap atau berhenti
beraktivitas)

12 Memberikan respon suportif, betwm ‘:mbpa" fituos \g Memunculkzn  Tespon fuporHp
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tidak sesuai saat diingatkan

(No Dimensi Indikator Perilaku ZSkor Keterangan
penyemangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif

13 | Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas anak 8KAE mengitul feluruh axhvifap kerapi . nomun
terapi V/ bebersp akkiviby anok dibsahs ferzpic unhik mengingat ulong

= pot anok Wwpa  dan kebingungzn
Memberikan ide atau pilihan saat anck wompu memberikan pilkon pada 8KRVDS kartu profesi
e ] | dberiken pukagan oieh keropur.

15 Mengajukan pertanyaan terkait bewm ferlinat inisishy wnhic mengjukan porbanyaon Tarkart
kegiatan yang sedang dilakukan kegiztan g pecang  diskuran tepds terspis

16 | Tanggung Menyelesaikan tugas sesuai \/ pacb kefeluruhzn aktUTor apok fubh mompu Mc:gdcmkw\
: . Jugar Sesual  inghrurst -:loqu\ minim  Hzu sedibit banfusn

Jawab instruksi _th kerzpis

17 Mengembalikan alat terapi ke [ fete\s digeriton arshon Unhuk merpikan abt kropl, anak
tempatnya setelah digunakan Mou don mompu Mengembolitinys R levor

18 Menyelesaikan aktivitas yang Pado beberops akfivitas Wosih diperlukan pengulongon instrusi
diberikan tanpa adanya ; \/
pengulangan instruksi

19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh ansk  kerUhst fedikit gelisoh momun Mo Jw ikontrol
(tidak gelisah berlebihan) \/

20 Menghentikan perilaku yang fekelah  difegur olen kerzpis amok cbpal' duduk  Tenong

embau
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LEMBAR OBSERVASI

Nama Anak

Usia

Jenis Kelamin
Tanggzal Observasi
Sesi ke

Terapis

PETUNJUK PENGISIAN

Beri tanda ¥ pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku sclama sesi terapi
Skor 1 =Tidak Pernah Terlihat

Skor 2 =Kadang-kadang (1-2 kali)

Skor 3 = Sering (34 kali)

Skor 4 = Sclalu (>4 kali)

wih)

o

Skor
No Dimensi Indikator Perilaku Keterangan
. 1 2 3 4
1 | Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis y Mok Mompu tnen| M::P': bertanyzen h,-,?(,‘ MM otk -
dengan jelas \/ kebib )('wng " /}ekx; &zl Menaozls W"‘“"
2 Memulai percakapan singkat ok bewum berlinot memulot percakopan atzupun menppo
- | dengan menyapa atau bertanya J den \"’h“‘j" Kpads Tozpis, mamun ook Worpu. Wenj2wal,
. p\on  don S2paon teropis de swst st fereps
kepada terapis 4
3 Menyampaikan kebutuhan secara Y anox bewm brilot Menyowpaikam tebutuban tonpa dminks
verbal tanpa diminta \./
akan kata sopan seperti andk Sudbh diberiFan Bblhon conb perggunzon s opon mebl)
4 Menggun : P . P \/ media kertn , Mot dilukiuktzn Mlan Db barbe ( blovg (el
“tolong” dan “terima kasih” ymok by magc},uﬂ.‘,\ Kods ¥q et '19'\ barks g Jlkmp\\tm
' T [y x 0 g ~ -
5 | Kerjasama Mengikuti instruksi terapis 3 B4 la:“l V:?“‘i(hl‘\ Wnstuen Vg dibenkan oleh terspis, b&bmp
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’ . Sk
No Dimensi Indikator Perilaku = 5 or3 Keterangan
hingga selesai
8 Menunggu instruksi berikutnya /anok udol Mampu Menunggu instups, bertubnyy dori
tanpa menyela beraopis
7 | Mclakukan tugas bersama terapis Pads QHHubs fung bendz ohu pagn Ribuhh  diperlukzn
« . .
(misalnya saat modeling atau i \/ wnboln Vinol o ks Seserstt g7 Sk Wemzhaeal
bermain peran) netruen '
¢ s g Mz luragon Wizmps Wempmpitan plinye dongn poin
pilihan dengan sopan : ‘
9 Meminta bantuan saat \/ anok belum Memmjutran peribku wieminkz bzahion S22k
mengalami kesulitan Mengsbami Yeruubza
1¢ Menolak ajakan atau instruksi khor Lpk g &M”’ T
terapis yang tidak sesuai aturan \/
dengan cara yang tepat
11 [ Empati Menunjukkan kepedulian saat $aot Yeropis MembeHuan itk dergon Aiaca g kgt
terapis mengkspresikan emosi ansy menotap hrapr
negatif (misalnya dengan \/
menatap atau berhenti
beraktivitas)
12 Memberikan respon suportif, \/ Pelum et Memberitm Tespon Pugorkp
seperti mendcekat, menghibur, >
atau mengucapkan kata-kata
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A Sk
No Dimensi Indikator Perilaku 5 Keterangan
2 3
penyzmangat saat terapis
menunjukkan emosi negatif
13 | Keterlibatan AKktif mengikuti seluruh aktivitas \/ aekip Mengluhi feluh  akhvitos ber2pt
terapi
14 Memberikan ide atau pilihan saat anok Wompu memberkan pilihan pads  athMtas farbs prpes),
dimi \/ rq;: 9% bbb - ferta .ePchq b«g: disekttar | nataun ferebals
e opir stk banli Menprobkza 22t Smox Youlthan unluk Wenfuszb
15 Mengajukan pertanyaan terkait Vewm  kortihat 'lnMaHE‘ untuk  WMengajutzn Pertznyzan
kegiatan yang sedang dilakukan st Viston vg  dibkupan
16 | Tanggung Menyelesaikan tugas sesuai P4 anolc d7pat Menyelemitzn  tugnsr Seand Instukn, nomwn s g
Yaviab o \/ akHVitor enencan objek g Wlbng  ansk wizsth 5 || hibrg
ks ARl  Menunjuk P2 objek vg hibvg , terzpic bontu tengebutEan ¥k
17 Mengembalikan alat terapi ke ! \/ fettlah  dbjedvan  arzhon unbuk Mq(km qbt hn@( , Ak
tempatnya setelah digunakan Mo dm wompu meopikon bl mengembalikan e “Dv‘\nl"u_.p
18 Menyelesaikan aktivitas yang P;A, bcbua?a aphUites Magih  Mewerlukan pengulangan tnstnbie
diberikan tanpa adanya : \/ &or Wewnhomd inshuer  lehih }O\'zl
pengulangan instruksi :
19 | Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh - sk rliot g don Wt Mergendatiban gerskom bubutr
(tidak gelisah berlebihap)
20 Menghentikan perilaku yang bk frrumot parloku \g- Kbk Remni . - - —

tidak sesuai saat diingatkan
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Lampiran 8. Catatan Penilain Harian Terapis & Buku Penghubung

Catatan Penilaian Harian Terapis Al

' “‘"" ““““ v rryor e vt AN TAN SELATAN
NAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
@J PUSAT LAYANAN DISABILITAS DAN PENDIDIKAN INKLUSI

Jaton Po,
4200naan Komp. Bumi Indan Lostar 11, Kuin umm Kayu Vnr\() (Jnr\mlrw’| /0 - Kaumantan Selatan
Tolo. 0011 6132 424 - email ol

FENHAIANTIARTAN LINTINTERYINSTPESGIMHANGAN PERIAKU TATITS 2038

NO.INDUK CEE——
NAMA ANAK Y m_
PERIODE Juli-Desembder 2025 C—
TENAGA INTERVENS] O
R N = T e ‘
AKTIVTAS OBJEK TANGGAL/ BULAN e |
TACET Jui A6USTUS |56PTEMBER {OKTOBER | pouei1Bur ‘
; /,M:zn::;sukkon Keiereng ; :‘1 % ;I bt e oaadhe o +
ren Pt Y| Pr
ke dotem botow cese Y P PH e PYPFI [PF v} PH I ) I
S endok _,,; =
2.Matching C3%3): w7y Ci\deherrings, ram[) s
4 Worna: PH PH Pt e[ n BIRIF[AT [p[ev]ey A
Merch
Birv
& Buoh: P PrPr pt|PF plp[AR plPiipy A
Apev
Pigorg
y Hewon : Pr| Pr| PH ¢ v P AR AR A [PHPY [
AYom
kvcing
3. FroblL@m 8oLVing:
vpuizie peSowat | Pr|PE Pr P[Pt P PH PE[ P P PHPY [
|
[E=] S S=lESEER]




Buku Penghubung Al

Ié/

TANGGAL :Kom 9, /01-25 °

TERAPM  : Perivaku’

No Program/Aktivitas 5 T pe = 2

observas T

Respon:
Apak Masih beradapbtas, dengdahn ruvangon
gon beroPr3. sempat merendgek o
gwau masuk rvangah, pamun Seceuohnda
o barakEYIST gengan bantuon
gan ara hah.
paret Iﬁnpls ; Paraf Orang Tua

Ding

---------------------
.........................
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23
TANGGAL :Kom1s, /o;.25

TERAPI  :Perivaku
No Program/Aktivitas P Pr 1 A M

| Ob%ervas\ T

Respon:

b hok masih ban yak di bantu doa

diarahkor davom berakeiuikos.

Aeruiho b banYyak mengoceh.

Paraf%rapis : Paraf Orang Tua

--------------------
.........................
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30
TANGGAL : Yam5, /or'%'
TERAPl  : pgrivaky

No Program/Aktivitas P P+ A v
|0bservas, 5
Respon:
Pervv di berikon bonyak arahan
datam meny gy €9Qkon aktlvVIEas
Paraf Orang Tua

‘Paraf Terapis

-------------------------

---------------------



06
TANGGAL skoimig, - /o8-+S

TERAPL  : Perivagku’
No Program/Aktivitas 2 M
observasg y
Respon:A

okelybas dador.

Apak madih diberikan akkwikas .

'Paraf Terapis

--------- ;-nnu-u

Paraf Orang T

.........................
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o 13 ,
TANGGAL :Kamis, /01_—2‘5
TERAPI  : Périvaxv

No | Program/Aktivitas P PP A M

\. Pbenb’\.:

kevereng ke
dovam bobou

d9n 9€ndox
2. |pavorrd LI#2): v

_ yorpo:mérab

”‘UD birV

oyweoh: FPet

w by Pr9and

rhewan: AYAM

kvecing w

3- |BroblLém Sovvirg:

iPv2LLVe O POk
i per €mplon

Respon:

Bori Imy Onak: Sudah muLdr moSuik
Program. Rgopor képodo Oktwikag
Yong o berikan syl P BETF L RAWES
harv @ banyok M orahkoOnl adar

L evop Fokus. képoda Ok b\Wisos,

Paraf Terapis Paraf Orang Tua

v

...............
---------------------------
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, , 13/
TANGGAL :Kom15, /02-%5
TERARY ;peerO"U : , :

- ey ! Keterangan .

l. |pbens:. |
tmemosukkan kevér eéng g 3
ke dauombobo" dehgan' é )

i ]
Sendo) 5
< o}
D
i "
)
QD
AL
Q
)
Saran Oraﬁg Tua =i
- ‘.)‘ L ’

W T
Orang Tua paraf Terapis

............
ooooooooo
e
.......
------------



. 13 "
TANGGAL :Kamig, /p2.25
TERAPl @ perivakv ’

No Program/Aktivitas P P+ A
| |pL@ns: b
e T v/
kBLereng ke

dovam boto U
dgn %€ndok
makthing LIxD) '
hornao v
ybvah
‘“thewan
Pf‘OLbefh 90.,"]”9\

4puvtivé€ angy
Perémpvomn

Respon:

Bpay bervihgy bgnyak mEngoceh
5emndda bandox o berikan

orohon davam b@rakuiv kas:

Paraf Terapis Paraf Orang Tua

-------------------

-------------------------
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|
' .27
TANGGAL : kami§, /c»a-ag
TERAPI i PérivokV e T
No Home Program - _ 0. gan |
\. [peénd-
./Imemasul“‘af‘ kgverer g \C
ke dvn; powov de€rdan 8
5endok S
' O
)
a8
©
N~
M
O
i
Saran Orang Tua
/,_k ) l.‘\



TANGGAL : kam,e‘oé’/o:; e

No Program/Aktivitas P i =
| 1 pLensi:
| ymemosukKan r

kéuereng KE.
dum botov ddn

5endok

L. |Probvem gowin?d:

vpuil @ anak 1 "

Perém Pudn

Respon: :
o ohak Mmenouak akelvikas
Hart In

dengan mengngis dan banyak
mengo ceh. 8¢hing9a dl berilean
lbanyYal- arahor davom MmenyeLesa,

kan akk\wikas

Paraf Terapis Paraf Orang Tua

.........................................
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- 0b
TANGGAL : [<Om (5, ﬁz-zs

TERAPI : Peru_,o Kv - .
No Home Program Keteran £
|. {peéndl: '
umemasukan keveréng <
- (S)
bowou d9In )
ke davam -
ok o
gend 0k .
3
S
D
3
~N
O
=
=
SahnOra'ngTua'
paraf Orang Tua Paraf Terapis
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20/ .
TANGGAL :Kam)s, 703-2¢
TERAPl  : Perivakv’

No Program/Aktivitas P P+ | A ™
l' mabohm@(ﬂﬁﬂf ' Y,

yworha

1,\3\)0"\

phewon

2. Probu em Sowing:

’/Pozz vé GDO\L a

Perempuan

Respon:
masih bandak diberylcan arahon
Jonr bankvan davam meépYeiesdleon
Qpeivivd?

R
'Paraf Terapis Paraf Orang Tua

.........................
....................



TANGGAL : Kami§ A 955

T;RAPI ; pg-,—',vaw
o|  HomeProgram
| |pLendi: ' Katerangan
1 memasvEian coverend |MA CUMg
k¢ pavam bobov d9n \OekPm ;
" [dbis W
{qpicle dan
lanrt
s.r'non.hgTua ’/
PlrﬂfOran'TUa i
Paraf;rapis

-------------------------
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1o/
TANGGAL : Kom%, 7 0Y-25
TERAPL  : P@rivokvy

No Program/Aktivitas P Pe 7
|.|pvenSi:
#“memasdvkkon | 4

kevereng k&
davam botou
Jgn thdOK

2. makching Li¥2) ] o
gwarno:
merch

b | rV
3.|ProbLem Sowing:

npurive anak v/
per€mPuvan

Respon:
Anok Leruvihot barYyok meérdoceéh,

genn9ga banyak dl kerkan
orahon davam’ beraktivitas,

.
Paraf Terapls

Paraf Orang Tua

-------------------------
.....................




| ) w/ 25
TANGGAL :kom;s\' 0Y-

T:RAPI e ,H:zc\::romm Keterangan
o Program
en9| :l ‘
: /Hbemo%k\‘o" kevéreng ﬂr\ak CU{:‘(LP
[Imdaba’m Loeov d9In tﬁeiugcﬂ/\an
ce | .
Sendol | lﬁgtﬁena
| andle nya
Lidal mau
Lamat \amg
AAla
W\mgf’ r \Jd[raw
GeSdet)
hnnoﬁngTu. L

andlende ay diperinfon s Y\O\‘/V:\‘C‘A“
Stkeld  Veherogor  Sod QMY VAl
.ke”d‘(‘ vharngy \r\gW\ berhendl
bt

——__

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

Paraf Terapis

.....
-------------------
.
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Catatan Harian Terapis A2

\ /,
o e .ATAN SELATAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAA

|
PEMEF =

3 ) PUSAT LAYANAN DISABILITAS DAN PENDIDIKAN INKLUSI

Jalan Perdagangan Komp. Bumi Indah Lestari Il, Kuin Utara, Kayu Tangi. Banjarmasin - Kalimantan Selatan
Telp 0811 5132 424 - email - pldpi provialsel@amail com

NO.INDUK

_
PENILATAN HARIAN LINTINTERVENSI PENGEMBANGAN PERILAKU TAHUN 202§

294

quv Juh-Desember 2025 i’
TENAGA INTERVENS! o
TANGGAL/ BUI “
AKTIVTAS OBJEK
o8 ka9 g9 1 3 010 {7 24 @
- posale Hucye IQ'A‘D*I:.Ag PICAYY [[h‘_‘
F n i od la b
Teesy g 1 1
&
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PLNLATAN HARIAN INTERVENSI PENGEMUANGAN PERILAKU
w5
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Buku Penghubung A2

TANGGAL :\_‘Fw—‘ab, 3 Ok o

rerarl : Perla
No Prdgram/Aktivitas P Py % N
pozale Skek horg
Q. M;yo&/&@n st &
fdéljc»‘! & Ly
v
Zil iy e fr «;925"’ 4

oA /xmc/«w Slecq \
promale Shetc Lng

[ Respon:

Mt hf i s mbongs
Foo il Glig g petgs %
beRf THE s st K s S
X seafopn -

‘Paraf Terapis Paraf %fi Tua

M




TANGGAL UM ok, 2 O a0c
TERAPI pedqmc"

No

v Home Program

l.

Pl abs .
Q/ éadaﬂ (-

Pl seomplep
Iz Fopn

2ls éaz{‘c@v

Pl anbapa
B Qelc.

Saran Orang Tua

—

fara

f@i\g Tua

.................
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|

/

A

TANGGAL ¢ JUN ek, (o Oktler Ovec

TERAPL ¢ pcrf ( o

NO Program/Aktivitar

)

P+

|

A

[+ | Mownad
dem P73

b | Megibobien g/
[k

3. %—st

& | —wi- W 8BS

& P"VG(""*- ?%‘W:r
Ptlarn Bl

l (g

Respon?

Wﬁww O\J‘,l‘.u ?—Jh Q&M’ 8(. .

whop ererdiy g bonstsben g

ParafOJ:g Tua

.......
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-
TANGGAL : Jwr:d '75, (o Qe/oéar QI8E
TEraPl ¢ g [0
No I Home Program Kat@\4|
4 Mado@u&m /ra,oanS/ ‘.\

bl Azs
pi sk

Dl Sampire

B~ Separ

P/ W &7
D] 4n é“-i‘d
Dpf S« /t-
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Lampiran 9. Data Kuantitatif Pendukung SSIS

Skor Hasil Lembar Observasi (SSIS) Subjek Al

312

ode Ana Inisial Pertemuan Ke | Tanggal [Item 1[item 2[Iitem 3 [Item 4[Item 5[Item 6 [Item 7 [Item 8 [item 9 [Item 10 Item 11 [Item 12 [Item 13[item 14 [Item 15 —
Al AG 1 10/2/2025 | 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 3 32
Al AG 2 10/9/2025 | 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 26
Al AG 10/16/2025 LIBUR LAYANAN (HOME VISIT) NA
Al AG
Al AG 3 10/30/2025| 1 1 1 1 4 2 1 2 1 1 2 1 3 3 1 2 1 2 3 3 36
Al AG 4 weo2s | 1 [ 1 [ 1 [ 1 a3 131 T 11 [ a3 1 a4l 2] 3 [ 3]s 42
Al AG 11/13/2025 1ZIN NA
Al AG 5 11/20/2025| 1 1 1 1 4 3 1 3 1 1 1 1 4 3 1 4 1 3 4 4 43
Al AG
Skor Hasil Lembar Observasi (SSIS) Subjek A2
ode An Inisial Pertemuan Ke | Tanggal [ltem1 |[item2 [Item3 [Item4 |Item5 |ltem6 |ltem7 |ltem8 |[ltem9 (ltem10 [Item11 [Item 12 |Item 13 |lItem 14 |ltem 15 —

A2 MN 1 10/3/2025 | 2 1 1 1 4 4 3 2 1 1 1 1 4 3 1 4 1 3 3 3 44
A2 MN 2 10/10/2025 2 1 1 1 4 4 1 2 1 1 1 1 4 3 1 3 2 3 4 4 44
A2 MN 3 10/17/2025 2 1 1 2 4 4 1 2 2 1 1 1 3 2 1 3 2 2 4 4 43
A2 MN 4 10/24/2025 2 1 1 2 4 4 3 2 1 1 1 1 3 2 1 3 3 2 4 4 45
A2 MN 5 10/31/2025 3 1 1 2 4 4 1 3 1 1 1 1 4 2 1 3 3 2 4 4 46
A2 MN 6 10772025 | 3 1 1 3 4 4 1 3 1 1 1 1 3 2 1 3 3 3 4 4 47
A2 MN 7 11/14/2025 3 1 1 3 4 4 2 4 1 1 1 1 3 3 1 3 4 2 3 3 48
A2 MN 8 11/21/2025 3 1 1 3 4 4 3 4 1 1 2 1 3 3 1 3 4 2 4 4 52
A2 MN 9 11/28/2025 1ZIN (ULANGAN) NA

20 [ 8 [ 8 [ 17 [ 3 [ 32 [ 158 [ 22 | 9 8 9 8 | 27 | 20 | 8 [ 25 [ 22 [ 19 [ 3 [ 30 369
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Perhitungan Perubahan Skor Berdasarkan Kehadiran Sesi

Perhitungan dilakukan untuk menyesuaikan perubahan skor keterampilan
sosial dengan perbedaan jumlah sesi terapi yang dihadiri oleh masing-masing
subjek. Tahapan perhitungan dilakukan dengan menentukan skor awal dan skor
akhir pada setiap dimensi keterampilan sosial. Selanjutnya, selisih skor diperoleh
dengan mengurangkan skor awal dari skor akhir.

Selisih skor = skor akhir — skor awal

Selisih skor tersebut kemudian dibagi dengan jumlah sesi yang dihadiri oleh
subjek dan dikalikan 100 persen.

) skor akhir — skor awal
Perubahan skor per sesi (%) = - - - — x 100%
jumlah sesi yang dihadiri

Nilai positif menunjukkan adanya peningkatan skor, nilai nol
menunjukkan tidak terdapat perubahan skor, sedangkan nilai negatif menunjukkan
adanya penurunan skor. Perhitungan ini tidak menunjukkan persentase
peningkatan dari skor awal, tetapi digunakan sebagai indeks perubahan skor per
sesi untuk mempertimbangkan perbedaan jumlah kehadiran antara Subjek Al dan
Subjek A2.



Lampiran 10. Bukti Analisis Data Menggunakan NVivo
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Pengelompokan Sumber Data Berdasarkan Cases Subjek A1 dan A2

Cases
% Name 5 Files References Modified On
= 9 Cases Al o 0 03/05/20269:04
O BUKU PENGHUBUNG SUBJEK 1 1 03/05/20269:08
O OBSERVASI A1 - SESI Y 1 1 03/05/20269:08
&5 OBSERVASI A1 - SESI2 1 1 03/05/20269:08
¢5 OBSERVASI A1 - SESI3 1 1 03/05/20269:08
O OBSERVASI AT - SESI4 1 1 03/05/20269:08
€5 CBSERVASIAT - SESIS 1 1 03/05/20269:08
0 VERBATIM WAWANCARA AKH 1 1 03/05/20269:09
G VERBATIM WAWANCARA AKH 1 1 03/05/20269:09
G VERBATIM WAWANCARA AW 1 1 03/05/20269:10
O VERBATIM WWC AWAL ORTU 1 1 03/05/20269:10
& @@ CasesA2 o 0 03/05/20269-04
€5 BUKU PENGHUBUNG SUBJEK 1 1 03/05/20269:08
G OBSERVASI A2 - SESI 1 1 1 03/05/20269:09
O OBSERVASI A2 - SESI 2 1 1 03/05/20269:09
0 OBSERVASI A2 - SESI 3 1 1 03/05/20269:09
€5 OBSERVASIAZ - SESI4 1 1 03/05/20269:09
O OBSERVASI A2 - SESIS 1 1 03/05/20269:09
G OBSERVASI A2 - SESI 6 1 1 03/05/20269:09
G OBSERVASI A2 - SES17 1 1 03/05/20269:09
0 OBSERVASI A2 - SESI 8 1 1 03/05/20269:09
O VERBATIM WAWANCARA AKH 1 1 03/05/20269:09
G VERBATIM WAWANCARA AKH 1 1 03/05/20269:10
o VERBATIM WAWANCARA AW 1 1 03/05/20269:10
O VERBATIM WWC AWAL ORTU 1 1 03/05/20269:10
Struktur Node Coding Deduktif Berdasarkan Dimensi SSIS
+ Name 7 B4 Files References Created On
E}O Deduktif (Dimensi SSIS) 0 0 03/05/2026 8:59
i O Asertivitas 16 46 03/05/20269:17
O Empati 12 14 03/05/20269:24
- Sama 23 40 03/05/20269:16
ibatan 20 22 03/05/20269:24
O Komunikasi 23 41 03/05/20269:16
O Kontrol Diri 20 40 03/05/20269:25
- () Tanggung Jawab 17 28 03/05/20269:25
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Struktur Node Coding Induktif Proses dan Konteks

Nodes
+ Name 25 Files References Created On
@ () Deduktif (Dimensi SSIS) o 0 03/05/20268:59
& () Induktif (Proses & Konteks) 0o 0 03/05/20268:59
= () Aktivitas & Perubshan o 0 03/05/20269:29
() Generalisasi 1 1 03/05/20269:29
() Perubshan Positif 12 37 03/05/20269:29
() Tantangan Berkelanjutan = 7 03/05/20269:29
= O Faktor Hambatan 0 0 03/05/20269:27
() Adaptasi Aktivitas Baru 6 7 03/05/20269:28
(0 Ketergantungan pada Prompting 7 18 03/05/20269:28
(D Sensitivitas Suara 8 9 03/05/20269:28
() Suasana Hati 4 4 03/05/20269:28
= O Respon Anak 0 0 03/05/20269:26
@ Inisiatif 15 16 03/05/20269:27
O Komunikasi Non Verbal 12 18 03/05/20269:27
O Respon Emosional Negatif 1] 12 03/05/20269:27
O Respon Kooperatif 18 30 03/05/20269:26
= () Strategi Terapis ] 0 03/05/20269:25
) Fading o 0 03/05/20269:26
(O Modeling 3 3 03/05/20269:26
() Penguatan 1 1 03/05/20269:26
21 64 03/05/20269:25

© Prompting
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 12. Administrasi Akademik Akhir
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Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235 Telepon (0511) 3266593
U lN Website: www.pi.uin-antasari.ac.id; E-mail: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id

SURAT KETERANGAN SUBMIT JURNAL
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Dengan ini menerangkan bahwa:
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Perkembangan Keterampilan Sosial Anak dengan GPPH
di PLDPI Prov. Kalsel

Nama : Rifga Aziza
NIM : 210103040057
Program Studi : Psikologi Islam

Karya ilmiah tersebut telah disubmit untuk dipublikasikan di Jurnal PSYCHE
(https://journal.uml.ac.id/index.php/TIT) dan saat ini masih dalam proses evaluasi.
Keputusan akhir mengenai publikasi sepenuhnya menjadi wewenang pihak jurnal.

Demikian surat keterangan ini disampaikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banjarmasin, 17 Juni 2026
a.n. Ketua Prodi Psikologi Islam
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